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ABSTRAK 

 

ANALISIS DAN PERANCANGAN  

PENGENDALIAN INTERN  

TERHADAP SISTEM PENGGAJIAN 
Studi Kasus pada UD. Mitra Lombok 

 

FX Shanny Herdyanto 

Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta  

2010 
 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui penerapan sistem 

penggajian pada UD. Mitra Lombok, (2) Untuk mengetahui apakah sistem 

pengendalian intern penggajian yang diterapkan pada UD. Mitra Lombok sudah 

dilaksanakan secara efektif, (3) Untuk memberikan usulan rancangan 

pengendalian intern sistem penggajian pada UD. Mitra Lombok yang dapat 

memperbaiki kelemahan yang ada. Penelitian ini dilaksanakan di UD. Mitra 

Lombok, selama satu bulan yaitu dari bulan Desember 2009 sampai dengan 

Januari 2010. 

Langkah-langkah yang ditempuh untuk mencapai tujuan penelitian ini 

adalah: (1) mendeskripsikan sistem akuntansi penggajian yang digunakan UD. 

Mitra Lombok, (2) mendeskripsikan pengendalian intern sistem penggajian yang 

digunakan perusahaan, kemudian membandingkannya dengan teori yang ada dan 

melakukan pengujian keefektifan pengendalian intern sistem penggajian dengan 

menggunakan metode attribute sampling model fixed-sample-size attribute 

sampling. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah berdasarkan 

pertimbangan (judgement sampling), (3) membuat rancangan sistem akuntansi 

penggajian bagi perusahaan. 

Dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa: (1) Sistem penggajian UD. Mitra Lombok masih sangat sederhana dan 

masih terdapat kelemahan pada sistem yang diterapkan saat ini. (2) Pengujian 

pengendalian intern sistem penggajian dilakukan dengan menggunakan model 

fixed-sample size-attribute-sampling dengan 70 lembar sampel daftar gaji dalam 

tingkat kepercayaan 90% dan DUPL sebesar 10% ditemukan dua kesalahan yang 

menghasilkan AUPL sebesar 9%. (3) Rancangan sistem akuntansi penggajian 

dibuat berdasarkan kelemahan dari sistem yang sudah ada yang teridentifikasi 

oleh penulis. 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS AND DESIGNING  

OF PAYROLL INTERNAL CONTROL SYSTEM 
A Case Study at UD. Mitra Lombok 

 

FX Shanny Herdyanto 

Sanata Dharma University 

Yogyakarta  

2010 

 

The objectives of this study were to: (1) to find out the implementation of system 

of payroll, (2) to know whether the implementation of the internal control system 

in the payroll had been carried out effectively, (3) to provide the design of payroll 

system in UD Mitra Lombok that could repair the weaknesses. The research was 

carried from December 2009 to January 2010 at UD. Mitra Lombok. 

The data analysis techniques were done by following steps: (1) describing the 

payroll accounting system in the company, (2) describing the implementation of 

internal control system of payroll in the company, then comparing it with the 

theoretical base and performing a test of effectiveness of internal control system 

of payroll using attribute sampling method and fixed-sample-size attribute 

sampling model. Sampling techniques was done using judgement sampling, (3) 

designing the payroll accounting system for the company.  

Based on the research and the analysis done, it could be concluded that: (1) The 

payroll system UD. Mitra Lombok was very simple and it had weakness in 

appliying the system at the moment, (2) The test of internal control system of 

payroll using model with 70 sheets of payroll list as the sample with 90% 

reliability level and 10% DUPL found 2 mistakes resulting in9% AUPL, (3) The 

design of payroll system was based on problem identification in UD. Mitra 

Lombok. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebuah perusahaan, dalam menjalankan kegiatan operasinya diperlukan 

adanya manajemen perusahaan yang baik dengan ditunjang oleh personil 

yang berkualitas agar dapat berkarya secara efisien. Hal penting yang harus 

diperhatikan oleh perusahaan adalah faktor manusia. Sumber daya manusia 

dalam suatu perusahaan merupakan faktor penting dalam pencapaian tujuan 

perusahaan. Sebagai imbalan kepada sumber daya tersebut, maka perusahaan 

menjanjikan suatu kontra prestasi berupa gaji. Gaji adalah bentuk kompensasi 

atas prestasi karyawan yang bersifat finansial yang menimbulkan kepuasan 

kerja. Menurut T. Hani Handoko kompensasi merupakan pemberian 

pembayaran kepada karyawan sebagai balas jasa untuk pekerjaan yang 

dilaksanakan dan sebagai motivator pelaksanaan kegiatan diwaktu yang akan 

datang. 

Suatu perusahaan memerlukan pengawasan yang ketat terhadap proses 

penetapan, penggolongan, pencatatan serta pembayaran atas gaji untuk 

mengatasi kekeliruan akibat kesalahan dalam proses tersebut. Pengawasan 

tersebut sering disebut dengan pengendalian intern atau internal control. 

Pengendalian intern adalah suatu proses yang dilakukan oleh orang, dari 

pimpinan puncak sampai para pelaksana, yang dirancang untuk memberikan 

jaminan yang masuk akal (reasonable assurance) akan tercapainya tujuan 

organisasi dengan kondisi: (1) efisien dan efektif dari kegiatan; (2) keandalan 
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informasi; dan (3) ketaatan terhadap hukum dan perundang-undangan yang 

berlaku (Tugiman, 2004). Tujuan pengendalian intern: (1) dapat dipercayanya 

dan integritas informasi; (2) ketaatan pada kebijakan, rencana, prosedur, 

undang-undang dan peraturan; (3) pengamanan aktiva; (4) ekonomis dan 

efisiensi pemanfaatan sumber-sumber; (5) efektivitas pencapaian tujuan yang 

telah ditetapkan atas kegiatan dan program(General Standard 300. Standards 

for the Profesional Practice of Internal Auditing, the Institute of Internal 

Auditor dalam Hiro, 2004). 

Pelaksanaan pengendalian intern yang baik akan sangat berpengaruh 

terhadap kinerja dan laporan keuangan perusahaan. Dalam sistem penggajian, 

pengendalian intern yang baik dilakukan dengan cara mengatur tingkatan 

kerja yang sesuai dengan peraturan yang berlaku. Demikian juga mengenai 

ketentuan-ketentuan untuk kesejahteraan sosial para karyawannya harus 

ditetapkan kebijakan-kebijakan maupun sistem dan prosedur yang didukung 

dengan formulir-formulir atau catatan yang sesuai dengan peraturan yang 

berlaku pada perusahaan tersebut. Apabila pengendalian intern dalam suatu 

perusahaan buruk, maka akan menimbulkan suatu gejala yang merugikan dan 

akan membuka peluang untuk dilakukannya kesalahan-kesalahan atau 

penyelewengan-penyelewengan baik dengan dilakukan dengan sengaja 

ataupun tidak sengaja.  

Untuk menciptakan pengendalian intern yang memadai diperlukan 

pemahaman pengendalian yang cocok atau sesuai dengan tujuan kegiatan, 

selain itu juga manajemen harus mempertimbangkan manfaat dan biaya 
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sehubungan dengan pengendalian yang diterapkan. Semakin efektif sistem 

pengendalian yang diterapkan maka laporan keuangan yang dihasilkan akan 

dapat dipercaya, dan sebaliknya jika pengendalian intern yang diterapkan 

tidak efektif atau kurang efektif maka laporan keuangan tidak akan dipercaya.  

Diperlukan juga sistem penggajian yang baik. Sistem penggajian ini 

merupakan keseluruhan prosedur dan teknik yang diperlukan untuk 

mengumpulkan data dan mengolahnya sehingga menjadi informasi yang 

diperlukan sebagai alat bantu pimpinan perusahaan dalam melakukan 

pengawasan kerja. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul ” Analisis dan Perancangan 

Pengendalian Intern Sistem Penggajian”, Studi Kasus pada UD. Mitra 

Lombok. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah penerapan sistem penggajian pada UD. Mitra Lombok sudah 

sesuai dengan teori tentang sistem akuntansi penggajian? 

2. Apakah sistem pengendalian intern penggajian yang diterapkan pada UD. 

Mitra Lombok  sudah dilaksanakan secara efektif? 

3. Bagaimana rancangan pengendalian intern sistem penggajian pada UD. 

Mitra Lombok yang dapat memperbaiki kelemahan yang ada? 
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C. Batasan Masalah 

Penelitian ini terbatas pada analisis dan perancangan pengendalian intern 

sistem penggajian terutama pada karyawan tetap yang bekerja pada UD. 

Mitra Lombok. Adapun komponen yang dimaksud dari aktivitas 

pengendalian seperti pemisahan tugas yang memadai, otorisasi yang 

semestinya atas transaksi dan aktivitas, dokumen dan catatan akuntansi yang 

memadai yang berkaitan dengan penggajian, pengendalian fisik atas catatan 

akuntansi yang digunakan dalam sistem penggajian UD. Mitra Lombok pada 

saat dilakukan penelitian.  

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penerapan sistem penggajian pada UD. Mitra 

Lombok. 

2. Untuk mengetahui apakah sistem pengendalian intern penggajian yang 

diterapkan pada UD. Mitra Lombok sudah dilaksanakan secara efektif. 

3. Untuk memberikan usulan rancangan pengendalian intern sistem 

penggajian pada UD. Mitra Lombok yang dapat memperbaiki kelemahan 

yang ada. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

baru dan informasi bagi perusahaan, khususnya berkaitan dengan 
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rancangan  pengendalian intern sistem penggajian yang diterapkan 

perusahaan agar perusahaan dapat mengelola sumber daya manusia yang 

terdapat dalam perusahaan secara tepat. 

2. Bagi Universitas Sanata Dharma 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan kepustakaan 

dan dapat memberikan masukan informasi baru khususnya bagi sistem 

penggajian. 

3. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi yang 

memunculkan ide-ide baru khususnya bagi pembaca yang sedang 

mencari kajian pustaka tentang sistem penggajian. 

4. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengalaman 

kerja dan ilmu pengetahuan dalam usaha untuk menerapkan ilmu 

pengetahuan yang telah diperoleh selama masa kuliah, khususnya tentang 

sistem penggajian sehingga dapat meningkatkan kemampuan untuk 

menganalisis dan merancang sistem penggajian pada prakteknya. 
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F. Sistematika Penulisan  

Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat 

penelitian. 

Bab II Landasan Teori 

Pada bab ini dibahas mengenai teori-teori yang digunakan sebagai 

dasar dalam mendeskripsikan, menganalisis, merancang sistem 

akuntansi penggajian, peneliti terdahulu, dan bagan dari model 

penelitian. 

Bab III Metode Penelitian 

Pada bab ini dibahas mengenai jenis penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, subyek dan obyek penelitian, data penelitian, teknik 

pengumpulan data, populasi dan sampel, penjelasan istilah teknis 

yang digunakan dalam penelitian, dan teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian. 

Bab IV Gambaran Umum Perusahaan 

Pada bab ini dibahas mengenai profil perusahaan, visi, misi, dan 

tujuan perusahaan, jumlah karyawan dalam perusahaan, dan 

struktur organisasi perusahaan. 
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Bab V Analisis Data dan  Pembahasan 

Pada bab ini dibahas mengenai data hasil penelitian tentang 

pengendalian intern penggajian. Kemudian data tersebut akan 

dianalisis dan dibahas. 

Bab VI Perancangan Sistem Akuntansi Penggajian 

Pada bab ini dibahas mengenai uraian data hasil penelitian tentang 

perancangan sistem akuntansi penggajiann yang dimodifikasi dari 

teori-teori yang ada dengan penerapannya dalam perusahaan dilihat 

dari pengendalian internnya. 

BAB VII Penutup 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan, saran, dan keterbatasan 

penelitian dari keseluruhan hasil penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Sistem Akuntansi 

1. Pengertian Sistem 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995) 

Sistem merupakan seperangkat unsur yang secara teratur saling 

berkaitan hingga membentuk suatu totalitas. 

 

Menurut W. Gerald Cole (Baridwan, 1990 : 3) 

Sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan yang disusun sesuai dengan suatu skema  yang 

menyeluruh, untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama 

dari perusahaan. 

 

Mulyadi (2000 : 1) 

Sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat 

berhubungan satu dengan yang lainnya yang berfungsi bersama-

sama untuk mencapai tujuan tertentu. 

 

Berdasarkan beberapa definisi di atas  dapat disimpulkan bahwa 

sistem adalah bagian-bagian atau prosedur-prosedur yang saling 

berinteraksi antara satu dengan yang lainnya dalam rangkaian secara 

menyeluruh untuk berfungsi bersama-sama dalam mencapai tujuan 

tertentu. 
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2. Pengertian Sistem Akuntansi 

Menurut Howard F. Stettler (Baridwan, 1990 : 40) 

Sistem akuntansi adalah formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur-

prosedur, dan alat-alat yang digunakan untuk mengolah data 

mengenai usaha suatu kesatuan ekonomis dengan tujuan untuk 

menghasilkan umpan balik dalam bentuk laporan-laporan yang 

diperlukan oleh manajemen untuk mengawasi usahanya, dan bagi 

pihak-pihak lain yang berkepentingan seperti pemegang saham, 

kreditur, dan lembaga-lembaga pemerintah untuk menilai hasil 

operasi. 

 

Menurut Marom (2002 : 1) 

Sistem akuntansi adalah gabungan dari formulir-formulir, catatan-

catatan, prosedur-prosedur dan alat-alat yang digunakan untuk 

mengolah data dalam suatu badan usaha dengan tujuan 

menghasilkan informasi-informasi keuangan yang diperlukan oleh 

manajemen dalam mengawasi usahanya untuk pihak-pihak lain yang 

berkepentingan. 

 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sistem 

akuntansi merupakan suatu prosedur yang digunakan dalam 

menyampaikan data kegiatan perusahaan terutama yang berhubungan 

dengan informasi keuangan kepada pihak yang berkepentingan. Adapun 

unsur dari sistem akuntansi adalah formulir, catatan, peralatan yang 

digunakan untuk mengolah data dalam menghasilkan informasi keuangan 

yang diperlukan oleh manajemen. 

3. Elemen-Elemen Sistem Akuntansi 

Sistem akuntansi terdiri dari beberapa subsistem yang saling 

berkaitan, Cecil Gillespie (1981) menyatakan bahwa sistem akuntansi 

utama terdiri dari: sistem akuntansi utama, sistem penjualan dan 

penerimaan uang, sistem pembelian dan pengeluaran uang, sistem 
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pencatatan waktu dan penggajian, dan sistem produksi dan biaya 

produksi. 

a. Sistem Akuntansi Utama: 

1) Klasifikasi rekening, riil dan nominal. 

2) Buku besar (umum dan pembantu). 

3) Jurnal. 

4) Bukti transaksi. 

b. Sistem Penjualan dan Penerimaan Uang: 

1) Order penjualan, perintah pengiriman, dan pembuatan faktur 

(penagihan). 

2) Distribusi penjualan. 

3) Piutang. 

4) Penerimaan uang dan pengawasan kredit. 

c. Sistem Pembelian dan Pengeluaran Uang: 

1) Order pembelian dan laporan penerimaan barang. 

2) Distribusi pembelian dan biaya. 

3) Utang. 

4) Prosedur pengeluaran uang. 

d. Sistem Pencatatan Waktu dan Penggajian: 

1) Personalia. 

2) Pencatatan waktu. 

3) Penggajian. 

4) Distribusi gaji dan upah. 
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e. Sistem Produksi dan Biaya Produksi: 

1) Order produksi.  

2) Pengawasan persediaan.  

3) Akuntansi biaya. 

4. Unsur-Unsur dari Sistem Akuntansi Utama 

Menurut Mulyadi (2001) tardapat unsur-unsur dari sistem akuntansi 

utama adalah: 

a. Klasifikasi Rekening  

Klasifikasi rekening adalah penggolongan rekening-rekening yang 

digunakan dalam sistem akuntansi. Rekening ini terdiri dari rekening 

neraca (riil) dan rekening laba-rugi (nominal). 

b. Buku Besar 

Buku besar terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk 

meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam 

jurnal.  

c. Buku Pembantu  

Jika data keuangan yang digolongkan dalam buku besar diperlukan 

rinciannya lebih lanjut, dapat dibentuk buku pembantu. Buku 

pembantu ini terdiri dari rekening-rekening pembantu yang merinci 

data keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu dalam buku 

besar. 
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d. Jurnal 

Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk 

mencatat, mengklasifikasikan, data keuangan dan data lainnya. 

e. Formulir 

Merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya 

transaksi. 

f. Laporan 

Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang dapat 

berupa neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan laba yang 

ditahan, laporan harga pokok produksi, laporan biaya pemasaran, 

laporan harga pokok penjualan, daftar umur piutang, daftar utang 

yang akan dibayar, daftar saldo persediaan yang lambat 

penjualannya. 

 

B. Sistem Pengendalian Intern 

1. Pengertian Pengendalian Intern 

Menurut Committee of Sponsoring Organizations (COSO) 

“Internal controls are the tools that managers use (but are often not 

taught) to help achieve their business objective in the following 

categories : Effectiveness and efficiency of operations, Reliability of 

financial reporting, Complience with external laws and 

regulations”. 

 

Definisi ini dapat diartikan pengendalian intern (Internal control) 

adalah sebagai suatu proses yang dilaksanakan oleh dewan direksi, 

manajemen, dan personil lainnya dalam suatu entitas yang dirancang 
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untuk menyediakan keyakinan memadai berkenaan dengan pencapaian 

tujuan dalam kategori berikut ini: 

a. Efektivitas dan efisiensi operasi 

b. Keandalan dari laporan keuangan 

c. Ketaatan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku 

 Berdasarkan definisi pengendalian intern menurut laporan COSO 

terdapat beberapa konsep dasar yaitu: 

a. Pengendalian intern merupakan suatu proses; Pengendalian internal 

merupakan suatu rangkaian tindakan menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan, bukan sebagai tambahan, dari infrastruktur entitas untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

b. Pengendalian intern dijalankan oleh orang; Pengendalian internal 

dijalankan oleh orang dari setiap jenjang organisasi, yang mencakup 

dewan komisaris, manajemen, dan personil lain. 

c. Pengendalian intern dapat diharapkan mampu memberikan 

keyakinan memadai, bukan keyakinan mutlak, bagi manajemen dan 

dewan komisaris entitas. Keterbatasan yang melekat dalam semua 

sistem pengendalian intern dan pertimbangan manfaat dan 

pengorbanan dalam pencapaian tujuan pengendalian menyebabkan 

pengendalian intern tidak dapat memberikan keyakinan yang mutlak. 

d. Pengendalian intern ditujukan untuk mencapai tujuan yang saling 

berkaitan: pelaporan keuangan, kepatuhan, dan operasi. 
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Menurut American Institute of Certified Public Accountants (AICPA) 

yang dikutip oleh Bambang Hartadi 

Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, semua 

metode dan ketentuan-ketentuan yang terkoordinasi yang dianut 

dalam perusahaan untuk melindungi harta kekayaan, memeriksa 

ketelitian, dan seberapa jauh data akuntansi dapat dipercaya 

meningkatkan efisiensi usaha dan mendorong ditaatinya kebijakan 

perusahaan yang telah diterapkan. 
 

Menurut Munawir 

Pengendalian intern dapat ditinjau dalam arti sempit dan dalam arti 

luas. Pengertian pengendalian intern dalam arti sempit (Munawir, 

1995 : 228). Pengendalian intern diartikan sama dengan “internal 

check” yaitu sistem dan prosedur yang secara otomatis dapat saling 

memeriksa, dalam arti bahwa data akuntansi yang dihasilkan oleh 

suatu bagian atau fungsi secara otomatis dapat diperiksa oleh bagian 

lain dalam suatu organisasi atau satuan usaha. Pengertian 

pengendalian intern dalam arti luas (Munawir, 1984 : 72). 

Pengendalian intern dalam arti luas meliputi rencana organisasi serta 

semua cara dan ketentuan-ketentuan yang dikoordinasi, yang 

digunakan dalam perusahaan untuk melindungi harta milik 

perusahaan, memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi, 

meningkatkan efisiensi di dalam operasi dan mendorong dipatuhinya 

kebijaksanaan perusahaan yang telah ditetapkan. 

 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengendalian 

intern merupakan suatu sistem untuk: 

a. Menjaga keamanan harta milik suatu organisasi. 

b. Memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi. 

c. Memajukan efisiensi dalam operasi. 

d. Membantu agar tidak ada yang menyimpang dari kebijaksanaan 

manajemen yang telah ditetapkan terlebih dahulu. 
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2. Tujuan Pengendalian Intern  

Menurut General Standard 300. Standards for the Profesional 

Practice of Internal Auditing, the Institute of Internal Auditor dalam 

Hiro, 2004 

a. Dapat dipercaya dan integritas informasi 

Sistem informasi terbagi menjadi dua aspek, yaitu: 

1) Aspek sistem informasi akuntansi keuangan. 

2) Aspek sistem informasi operasi. 

Sistem informasi akuntansi menghasilkan laporan keuangan 

organisasi dan secara khusus menghasilkan berbagai laporan 

anggaran dan biaya untuk kepentingan manajemen. Sistem informasi 

operasi secara khusus mengumpulkan informasi yang berhubungan 

dengan berbagai aspek operasi dan menghasilkan laporan setiap 

tingkatan kegiatan tanggung jawab fungsional, dan lain-lain. Tujuan 

pengendalian intern untuk menjaga dapat dipercayanya dan integritas 

sistem informasi adalah sangat penting untuk proses pengambilan 

keputusan oleh manajemen. 

b. Ketaatan pada kebijakan, rencana, prosedur, undang-undang dan 

peraturan 

Salah satu cara yang dipakai manajemen untuk menjaga 

pengendalian intern adalah dengan menetapkan berbagai kebijakan, 

rencana, dan prosedur. Undang-undang dan peraturan biasanya 

ditetapkan dari luar organisasi. Tujuan dari pengendalian-
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pengendalian ini adalah untuk memastikan bahwa suatu operasi 

berjalan secara baik, sistematis dan berurutan. Kegagalan untuk 

mematuhi pengendalian-pengendalian ini akan mengganggu usaha 

yang terkoordinasi, sebagaimana dimaksudkan oleh yang 

bersangkutan. Disamping untuk menentukan ketaatan pada 

pengendalian-pengendalian ini, auditor juga mereview dan 

mengevaluasi cukupnya kebijakan, rencana dan prosedur yang telah 

ditetapkan. 

c. Pengamanan aktiva 

Pengendalian yang paling nyata adalah desain dan implementasi 

untuk melindungi aktiva-aktiva perusahaan. Pengendalian-

pengendalian ini mencakup antara lain: kunci-kunci setiap akses 

pintu masuk atau keluar, petugas-petugas satpam, password 

komputer, lemari besi atau brankas, pagar-pagar pengaman dan 

perlindungan ganda untuk aktiva-aktiva yang mempunyai nilai 

sangat berharga. 

d. Ekonomis dan efisiensi pemanfaatan sumber-sumber 

Konsep dasar dalam dunia ekonomi menyatakan bahwa sumber daya 

adalah langka. Artinya supply atas sumber-sumber ini terbatas, 

padahal sumber-sumber ini dipakai untuk kebutuhan yang tidak 

terbatas yaitu untuk memenuhi kebutuhan. Oleh karenanya, prisip 

dasar yang harus ditetapkan perusahaan adalah menggunakan 

sumber daya yang terbatas ini seekonomis mungkin untuk 
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memberikan manfaat yang sebesar-besarnya. Jika sumber daya ini 

tidak digunakan, maka pekerjaan akan menjadi tidak produktif, 

tetapi bila sumber-sumber ini digunakan tanpa mempertimbangkan 

biayanya, maka perusahaan akan menderita kerugian. 

e. Efektivitas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan atas kegiatan 

dan program 

Fokus seluruh pengendalaian dan tujuan organisasi secara 

keseluruhan harus pada pencapaian tujuan dan sasaran organisasi. 

Internal auditor memainkan peranan yang penting terutama karena 

pandangan mereka yang luas atas keseluruhan organisasi dan sistem 

pengendalian intern. Dengan melakukan pengujian dan evaluasi 

terhadap sistem pengendalian intern, auditor berada dalam posisi 

untuk membantu dan untuk menetapkan arah organisasi. 

3. Pemahaman dan Evaluasi atas Pengendalian Intern 

Auditor harus mendokumentasikan pemahamannya tentang 

komponen pengendalian intern entitas yang diperoleh untuk 

merencanakan audit. Bentuk dan isi dokumentasi dipengaruhi oleh 

ukuran dan kompleksitas entitas, serta sifat pengendalian intern entitas. 

Sebagai contoh, dokumentasi pemahaman tentang pengendalian intern 

entitas yang besar dan kompleks dapat mencakup bagan alir (flow chart), 

kuesioner atau tabel keputusan. 

Namun untuk entitas yang kecil, dokumentasi dalam bentuk 

memorandum sudah memadai. Umumnya, semakin kompleks 
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pengendalian intern dan semakin luas prosedur yang dilaksanakan, 

seharusnya semakin luas dokumentasi yang dilakukan oleh auditor. 

Karena baik buruknya pengendalian intern akan memberikan 

pengaruh yang besar terhadap: 

a. Keamanan harta perusahaan 

b. Dapat dipercayai atau tidaknya laporan keuangan perusahaan 

c. Lama atau cepatnya proses pemeriksaan akuntan 

d. Tinggi rendahnya audit  fee 

e. Jenis opini yang akan diberikan akuntan publik 

4. Keterbatasan Pengendalian Intern 

 Terdapat lima keterbatasan pengendalian intern menurut Al. 

Haryono Jusup antara lain: 

a. Kesalahan dalam pertimbangan 

Kesalahan dalam pertimbangan seringkali terjadi, manajemen dan 

personil lainnya melakukan pertimbangan yang kurang matang 

dalam pengambilan keputusan bisnis, atau dalam melakukan tugas-

tugas rutin karena kekurangan informasi, keterbatasan waktu, atau 

penyebab lainnya. 

b. Kemacetan 

Kemacetan pada pengendalian yang telah berjalan bisa terjadi karena 

petugas salah mengerti dengan instruksi, atau melakukan kesalahan 

karena kecerobohan, kebingungan, atau kelelahan. Perpindahan 
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personil sementara atau tetap, atau perubahan sistem atau prosedur 

bisa juga mengakibatkan kemacetan. 

c. Kolusi 

Kolusi atau persekongkolan yang dilakukan oleh seorang pegawai 

dengan pegawai lainnya, atau dengan pelanggan, atau pemasok, bisa 

tidak terdeteksi oleh struktur pengendalian intern. 

d. Pelanggaran oleh manajemen 

Manajemen bisa melakukan pelanggaran atas kebijakan atau 

prosedur-prosedur untuk tujuan-tujuan tidak sah, seperti keuntungan 

pribadi, atau membuat laporan keuangan menjadi nampak baik. 

Praktik pelanggaran oleh manajemen meliputi pula pemberian 

informasi yang tidak benar secara sengaja kepada auditor atau pihak 

lain. 

e. Biaya dan manfaat 

Biaya penyelenggaraan suatu struktur pengendalian intern 

seyogyanya tidak melebihi manfaat yang akan diperoleh dari 

penerapan pengendalian intern tersebut. Oleh karena itu walaupun 

pengendalian untuk suatu hal diperlukan, namun kadang-kadang 

tidak diterapkan oleh perusahaan, karena biaya penyelenggaraan atau 

pengorbanannya tidak sepadan dengan manfaatnya. Oleh karena 

pengukuran biaya dan menfaat sulit dilakukan dengan tepat, maka 

manajemen harus membuat taksiran kuantitatif dan kualitatif serta 
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melakukan pertimbangan-pertimbangan dalam mengevaluasi 

hubungan biaya dan manfaat tersebut. 

Hiro Tugiman  mengungkapkan permasalahan pengendalian yang 

merupakan keterbatasannya, antara lain: 

a. Banyak pengendalian yang ditetapkan memiliki tujuan yang tidak 

jelas. 

b. Pengendalian intern diartikan sebagai tujuan akhir yang harus 

dicapai dan bukan sebagai alat atau sarana untuk mencapai tujuan 

organisasi. 

c. Pengendalian ditetapkan terlalu berlebihan (overcontroling) tanpa 

memperhatikan sisi manfaat dan biaya. 

d. Penerapan yang tidak tepat dari pengendalian juga mengakibatkan 

berkurang atau bahkan hilangnya inisiatif dan kreatifitas setiap 

orang. 

e. Pengendalian tidak memperhitungkan aspek perilaku (behavioral) 

padahal faktor manusia merupakan kunci utama untuk keberhasilan 

pengendalian. 

Berkaitan dengan permasalahan keterbatasannya, terdapat empat tipe 

reaksi setiap orang mengapa menolak atau keberatan terhadap 

pengendalian yang diterapkan: 

a. Menentang dan memanipulasi 

b. Melakukan sabotase 

c. Informasi dibuat tidak akurat 
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d. Menciptakan kesan negatif 

Disamping itu, pengendalian juga sering gagal dalam pelaksanaan 

atau penerapannya karena: 

a. Sering tidak dihiraukan 

b. Jenuh atau bosan 

c. Pengendalian terlalu kompleks 

d. Komunikasi yang buruk 

e. Teralu banyak diubah atau dimodifikasi 

f. Ditolak secara formal 

5. Karakteristik Pengendalian 

Menurut Hiro Tugiman (2008) terdapat tujuh karakteristik 

pengendalian, antara lain: 

a. Tepat waktu 

Pengendalian harus mampu mendeteksi sedini mungkin 

penyimpangan yang terjadi atau potensial untuk terjadinya, dengan 

tujuan untuk membatasi biaya yang tidak perlu. Oleh karenanya 

pengendalian harus tepat waktu, tetapi dengan mempertimbangkan 

efektifitas biaya. 

b. Cukup hemat 

Pengendalian harus menyajikan kepastian yang logis bahwa untuk 

pencapaian hasil dimaksud, menimbulkan biaya yang paling 

minimum dan efek sampingnya sekecil mungkin. 
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c. Dapat dipertanggungjawabkan 

Pengendalian harus mampu membentuk orang-orang yang terlibat di 

dalamnya menunjukkan pertanggungjawaban mereka atas tugas-

tugas yang dibebankan padanya. 

d. Dapat ditempatkan 

Pengendalian harus dapat ditempatkan atau diposisikan pada tempat 

dimana pengendalian dapat bekerja secara efektif. 

e. Fleksibel 

Pengendalian yang dapat menyesuaikan diri dengan perubahan-

perubahan dalam pelaksanaan kegiatan adalah lebih diinginkan yaitu 

untuk menghindari kebutuhan akan perubahan. 

f. Mampu mengidentifikasi penyebab 

Tindakan korektif yang segera dapat dilakukan jika pengendalian 

bukan hanya mengidentifikasi masalah, tetapi juga penyebabnya. 

g. Sesuai atau pantas 

Pengendalian harus dapat memenuhi kebutuhan manajemen dan 

cocok dengan struktur organisasi dan orang-orang yang terlibat 

dalam kegiatan. 

6. Komponen Pengendalian Intern Menurut COSO 

a. Lingkungan Pengendalian 

Lingkungan pengendalian terdiri dari tindakan, kebijakan dan 

prosedur yang mencerminkan sikap menyeluruh manajemen puncak, 
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direktur, dan komisaris, dan pemilik suatu satuan usaha terhadap 

pengendalian dan pentingnya terhadap satuan usaha tersebut. 

Kunci utama dan fondasi kegiatan suatu organisasi yaitu ada pada 

orang-orang atau para pelaksananya yang terlibat di dalam proses 

atau aktivitas operasi dengan fokus pada atribut pribadi, komunikasi 

personal dan situasi kerja. 

Untuk tujuan pemahaman dan penilaian lingkungan pengendalian, 

berikut adalah sub komponen yang sangat penting yang auditor harus 

pertimbangkan: 

1) Integritas dan Nilai Etika 

Integritas dan nilai etika merupakan produk standar etika dan 

perilaku perusahaan dan bagaimana standar tersebut 

dikomunikasikan dan dipaksakan dalam prakteknya. Standar-

standar tersebut mencakup tindakan-tindakan manajemen untuk 

menghindarkan diri atau mengurangi dorongan atau godaan 

yang mungkin mendorong seseorang untuk bertindak jujur, 

melanggar hukum, atau tindakan lain yang tidak etis. 

2) Komitmen Terhadap Kompetensi 

Kompetensi adalah pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan untuk penyelesaian tugas yang merumuskan tugas-

tugas individu. Komitmen atas kompetensi mencakup 

pertimbangan manajemen atas tingkatan kompetensi untuk 

tugas-tugas tertentu dan bagaimana tingkat-tingkat kompetensi 
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ini diterjemahkan ke dalam keterampilan dan pengetahuan yang 

diisyaratkan. 

3) Filosopi Manajemen dan Gaya Kepemimpinan 

Filosofi dan gaya kepemimpinan manajemen akan dapat 

memberikan tanda-tanda yang jelas bagi para pegawai mengenai 

arti penting pengendalian. Pemahaman aspek-aspek ini 

memberikan kepada auditor pengertian mengenai bagaimana 

sikap manajemen terhadap pengendalian. 

4) Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merumuskan garis tanggung jawab dan 

wewenang yang ada. Dengan memahami struktur organisasi 

yang ada, auditor dapat mempelajari unsur-unsur manajemen 

fungsional serta merasakan bagaimana pengendalian dikaitkan 

dengan kebijakan dan prosedur yang dilaksanakan. 

5) Komite Audit 

Komite audit yang efektif adalah yang independen dari 

manajemen dan anggota-anggotanya dan meneliti dengan 

cermat aktivitas-aktivitas manajemen. Komite audit ini harus 

selalu mengadakan komunikasi yang baik dengan auditor 

internal maupun eksternal. Hal ini dimaksudkan untuk 

membahas berbagai masalah yang mungkin berkaitan dengan 

sesuatu seperti integritas ataupun tindakan-tindakan manajemen. 
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6) Penugasan Wewenang dan Tanggung Jawab 

Penugasan wewenang dan tanggung jawab merupakan bentuk 

komunikasi formal sehubungan dengan pengendalian atas 

masalah-masalah atau kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. 

Bentuk penugasan ini dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, 

antara lain berupa memo dari top manajemen kepada 

bawahannya mengenai bagaimana pentingnya pengendalian dan 

dihubungkan dengan masalah-masalah yang berhubungan 

dengan pengendalian, rencana operasi dan organisasi formal, 

serta uraian tugas dan kebijakan yang berhubungan. 

7) Kebijakan Sumber Daya Manusia dan Penerapannya 

Aspek paling penting dalam struktur pengendalian intern adalah 

sumber daya manusia. Jika pegawai kompeten dan dapat 

dipercaya, pengendalian lain mungkin dapat dapat dipercaya 

dapat diterbitkan. Individu yang jujur dan efisien mampu untuk 

melaksanakan tingkat pekerjaan yang berat walau hanya ada 

beberapa pengendalian yang melapisinya. Pegawai yang tidak 

jujur atau tidak dapat dipercaya, walau sejumlah besar 

pengendalian diimplementasikan untuk melapisisnya, tetap saja 

orang-orang tersebut berusaha menghancurkan sistem menuju 

keadaan yang kacau. 
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b. Penilaian Risiko Manajemen 

Penaksiran risiko untuk tujuan pelaporan keuangan adalah 

identifikasi, analisis, dan pengelolaan risiko entitas yang berkaitan 

dengan penyusunan laporan keuangan, sesuai dengan prinsip 

akuntansi berterima umum di Indonesia. 

Jenis-jenis risiko antara lain: 

1) Risiko bisnis; hal-hal yang menyebabkan pelanggan lari ke 

tempat lain. Contoh: pelayanan buruk, ketinggalan teknologi, 

produk tidak sesuai keinginan pelanggan, harga yang telalu 

mahal. 

2) Risiko operasi; Kesalahan dan kekeliruan yang terjadi pada 

sistem dan prosedur operasi yang menimbulkan inefisiensi dan 

ketidakefektifan operasi. Contoh: kelambatan pengadaan bahan, 

komunikasi buruk antar bagian. 

3) Risiko keuangan; Penyebab terjadinya kerugian finansial dan 

ketidakakuratan laporan keuangan. Contoh: kecurangan (fraud) 

oleh pihak internal atau eksternal, ketidakhandalan metode 

evaluasi proposal investasi, kegagalan sistem akuntansi. 

4) Risko ketaatan; Penyebab terjadinya pelanggaran terhadap 

ketentuan yang berdampak pengenaan sanksi dan kerugian 

kepada organisasi. Contoh: ketidakpahaman terhadap 

perkembangan peraturan, komunikasi dan sosialisasi aturan dan 

kebijakan yang buruk. 
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c. Sistem Komunikasi dan Informasi Akuntansi 

Sistem informasi dan komunikasi (information and communication 

system) yang relevan dengan tujuan pelaporan keuangan, yang 

memasukkan sistem akuntansi (accounting system), terdiri dari 

metode-metode dan catatan-catatan yang diciptakan untuk 

mengidentifikasi, mengumpulkan, menganalisis, mengklasifikasi, 

mencatat, dan melaporkan transaksi-transaksi entitas (dan juga 

kejadian-kejadian serta kondisi-kondisi) dan untuk memelihara 

akuntabilitas dari aktiva-aktiva dan kewajiban-kewajiban yang 

berhubungan. 

Sistem informasi dan komunikasi yang memungkinkan orang dalam 

organisasi untuk mendapatkan dan berbagi informasi yang 

diperlukan untuk mengelola, melaksanakan dan mengendalikan 

operasi.  

Tujuan sistem informasi akuntansi perusahaan adalah untuk 

mengidentifikasi, mengumpulkan, mengklarifikasi, mencatat, dan 

melaporkan transaksi-transaksi perusahaan, dan untuk menjaga 

pertanggungjawaban akuntansi untuk aktiva-aktiva yang berkaitan. 

Sistem informasi akuntansi yang efektif harus mampu memenuhi 

tujuan pengendalian intern atas transaksi-transaksi keuangan, yaitu 

bahwa: 

1) Transaksi-transaksi yang dicatat adalah sah atau valid. 

2) Transaksi-transaksi diotorisasi dengan semestinya. 
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3) Transaksi-transaksi yang ada telah dicatat. 

4) Transaksi-transaksi dinilai dengan semestinya. 

5) Transaksi-transaksi diklarifikasi dengan semestiya. 

6) Transaksi-transaksi dicatat tepat waktu. 

7) Transasksi-transaksi telah dibukukan ke master file dan 

diikhtisarkan dengan benar. 

d. Aktivitas Pengendalian 

Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang dibuat 

untuk memberikan keyakinan bahwa petunjuk yang dibuat oleh 

manajemen dilaksanakan. Kebijakan dan prosedur ini memberi 

keyakinan bahwa tindakan yang diperlukan telah dilaksanakan untuk 

mengurangi risiko dalam pencapaian tujuan entitas. Aktivitas 

pengendalian memiliki berbagai macam tujuan dan diterapkan dalam 

berbagai tingkat dan fungsi organisasi. 

Terdapat lima kategori aktivitas pengendalian adalah: 

1) Pemisahan tugas yang memadai 

Terdapat empat pedoman umum pemisahan tugas untuk 

mencegah baik kesalahan yang disengaja maupun tidak adalah 

sebagai berikut: 

a) Pemisahan tugas penyimpangan dari akuntansi 

Alasan untuk tidak membiarkan seseorang merangkap 2 

(dua) fungsi adalah untuk mencegah perusahaan menderita 

kerugian. Jika seseorang merangkap dua fungsi, maka 
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terdapat risiko yang lebih besar dimana orang tersebut 

mempunyai peluang untuk memanfaatkan kondisi yang 

dimilikinya untuk kepentingan pribadi. 

b) Pemisahan tugas otorisasi transaksi dari tugas  

penyimpangan aktiva yang dimaksud 

Bila mungkin dicegah, seseorang yang mempunyai fungsi 

otorisasi transaksi juga memiliki pengendalian atas aktiva 

yang dimaksud oleh orang atau petugas yang sama 

meningkatkan kemungkinan terjadinya kecurangan dan 

kerugian bagi perusahaan. 

c) Pemisahan tanggung jawab operasional dari tanggung 

jawab pencatatan 

Setiap departemen atau divisi dalam suatu organisasi 

bertanggung jawab untuk menyusun sendiri catatan dan 

laporannya, maka akan ada kecenderungan bahwa hasilnya 

akan menyimpang (bias) untuk perbaikan kinerja yang 

dilaporkan. 

Dalam rangka untuk memastikan bahwa informasi tidak 

menyimpang, fungsi pencatatan biasanya dimasukkan 

dalam departemen terpisah di bawah Controller. 

Luas atau besarnya pemisahan tugas tergantung pada 

ukuran organisasi. Untuk perusahaan yang skalanya lebih 
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kecil, mungkin tidak akan praktis untuk melakukan 

pemisahan tugas serinci sebagaimana diuraikan di atas. 

2) Otorisasi transaksi dan aktivitas yang semestinya 

Setiap transaksi harus diotorisasi dengan semestinya jika 

pengendalian ingin dianggap memuaskan. Otorisasi sifatnya 

dapat umum atau spesifik. Otorisasi umum artinya manajemen 

menetapkan kebijakan organisasi untuk diikuti. Bawahan 

diinstruksikan untuk mengimplementasikan otorisasi umum ini 

dalam pelaksanaan kegiatan operasionalnya. 

Otorisasi yang khusus berhubungan dengan transaksi individual. 

Manajemen lebih suka membuat otorisasi untuk beberapa 

transaksi berdasarkan kasus per kasus. 

3) Dokumen-dokumen dan catatan-catatan yang memadai 

Dokumen dan catatan merupakan bukti fisik atas transaksi yang 

dicatat dan diikhtisarkan. Dalam sistem akuntansi yang sudah 

terkomputerisasi, banyak dari dokumen dan catatan disimpan 

dalam bentuk data-data komputer dan akan diprint out sesuai 

dengan kebutuhan penggunanya. Ketidaklengkapan dokumen-

dokumen dan catatan-catatan menunjukkan kelemahan 

pengendalian intern yang potensial dalam pencapaian tujuan 

kegiatan organisasi. 

Dokumen berfungsi untuk menyampaikan informasi dan oleh 

karenanya dokumen dokumen harus memadai untuk 
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memberikan jaminan bahwa seluruh harta dapat dijaga dengan 

semestinya dan seluruh transaksi dicatat dengan benar. 

Beberapa prinsip yang relevan untuk perancangan dan 

pemanfaatan yang semestinya atas dokumen dan catatan untuk 

terciptanya pengendalian intern yang efektif adalah: 

a) Digunakannya nomor urut yang pracetak untuk setiap 

formulir yang digunakan (prenumbered form). Penggunaan 

nomor urut pracetak akan memudahkan pengendalian atas 

dokumen-dokumen yang hilang atau terselip, serta 

membantu dalam mendapatkan kembali dokumen yang 

diinginkan bila suatu saat nanti dibutuhkan. 

b) Dokumen harus disiapkan pada saat transaksi terjadi atau 

sesegera mungkin setelah transaksi terjadi. Bila ketepatan 

dan kecepatan waktu menyiapkan dokumen ini diabaikan 

maka akan berakibat bahwa dokumen menjadi kurang dapat 

dipercaya dan risiko kesalahan pun meningkat. 

c) Dokumen harus cukup sederhana untuk memperoleh 

kepastian bahwa dokumen-dokumen tersebut dapat dengan 

jelas dipahami. 

d) Sebaiknya dokumen dirancang untuk berbagai manfaat jika 

hal ini memungkinkan yaitu untuk meminimalkan terlalu 

banyaknya atau bervariasinya dokumen-dokumen yang 

digunakan. 
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e) Dokumen disiapkan dengan suatu cara yang dapat 

mendorong persiapan yang benar atas penggunaannya. Hal 

ini dapat dipenuhi dengan menyajikan tingkat pengecekan 

intern yang memadai dalam dokumen atau catatan yang 

digunakan. 

4) Pengendalian fisik atas aktiva dan catatan 

Pengendalian intern yang memadai untuk mencegah pencurian 

atas  aktiva dan pencurian atau pengerusakan atau hilangnya 

catatan merupakan hal yang sangat penting untuk memperkecil 

proses akuntansi yang terganggu dan berpengaruh terhadap 

kegiatan operasional yang dilaksanakan. Bila perusahaan sudah 

menerapkan komputerisasi dalam sistem pencatatanya, maka 

penting untuk memproteksi peralatan komputer, program-

program maupun file-file data. Ukuran proteksi yang paling 

penting untuk pengamanan aktiva dan catatan adalah tindakan 

pencegahan fisik.  

Pengendalian ini mencakup pengamanan fisik aktiva. 

Pengendalian fisik meliputi pengamanan yang memadai, seperti 

fasilitas yang diamankan, otorisasi untuk akses ke program 

komputer, dan arsip data, dan penghitungan aktiva berkala, 

seperti persediaan dan perbandingan dengan catatan 

pengendalian. 

 



33 

 

 

 

5) Pengecekan yang independen atas kinerja 

Pemisahan fungsi penting bagi suatu entitas untuk memisahkan 

otorisasi transaksi, pencatatan transaksi, dan penyimpanan 

aktiva yang berkaitan. Kinerja independen dari setiap fungsi 

tersebut mengurangi kesempatan bagi setiap orang dalam posisi 

baik melakukan dan menyembunyikan kesalahan atau 

kecurangan dalam tugas normalnya 

Menurut Mulyadi (2002) di dalam pemisahan fungsi tujuan 

pokoknya adalah untuk mencegah dan untuk dapat dilakukannya 

deteksi segera atas kesalahan dan ketidakberesan dalam 

pelaksanaan tugas yang dibebankan kepada seseorang. Jika 

seseorang memiliki kesempatan untuk melakukan kesalahan dan 

ketidakberesan dalam melaksanakan tugasnya tanpa dapat 

dicegah atau tanpa dapat dideteksi segera oleh unsur-unsur 

pengendalian intern yang dibentuk, ditinjau dari sudut pandang 

pengendalian intern, jabatan orang tersebut merupakan 

incompatible occupation. 

e. Monitoring 

Pemantauan (monitoring) adalah penilaian kualitas kerja 

pengendalian intern sepanjang waktu. Pemantauan dilaksanakan oleh 

personil yang semestinya melakukan pekerjaan tersebut, baik pada 

tahap desain maupun pengoperasian pengendalian, pada waktu yang 

tepat, untuk menentukan apakah pengendalian intern beroperasi 
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sebagimana yang diharapkan, dan untuk menentukan apakah 

pengendalian intern tersebut telah memerlukan perubahan karena 

terjadinya perubahan keadaan. 

Pemantauan dapat muncul melalui : 

1) Aktivitas yang berkelanjutan. 

2) Evaluasi periode yang terpisah. 

Pemantauan dapat meliputi masukan dari : 

1) Sumber internal seperti manajemen dan auditor internal. 

2) Sumber eksternal seperti konsumen, pemasok, pembuat aturan, 

dan auditor eksternal. 

 

C. Sistem Pengendalian Intern Penggajian 

1. Pengertian Gaji 

Menurut Patrick Hanks (1990 : 1144) 

“A fixed payment made by an employer,often montly, for 

professional an office work”. 

 

Menurut Niswonger (1999 : 446) 

Istilah gaji (salary) biasanya digunakan untuk pembayaran atas jasa 

manajerial, administratif, dan jasa-jasa yang sama. Tarif gaji 

biasanya diekspresikan dalam periode bulanan. Istilah upah (wages) 

biasanya digunakan untuk pembayaran kepada karyawan lapangan 

(pekerja kasar) baik yang terdidik maupun tidak terdidik. Tarif upah 

biasanya diekspresikan secara mingguan atau perjam. 

 

Menurut Mulyadi (2001 : 373) 

Gaji umumnya merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang 

dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jenjang jabatan manajer, 

sedangkan upah umumnya merupakan pembayaran atas penyerahan 

jasa yang dilakukan oleh karyawan pelaksana (buruh). Umumnya 
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gaji dibayarkan secara tetap perbulan, sedangkan upah dibayarkan 

berdasarkan hari kerja, jam kerja atau jumlah satuan produk yang di 

hasilkan. 

 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa gaji 

merupakan balas jasa yang diberikan kepada karyawan yang mempunyai 

ikatan kerja kuat secara berkala berdasarkan ketentuan yang berlaku di 

perusahaan dan sifatnya tetap. Sedangkan upah merupakan balas jasa 

yang diberikan kepada karyawan yang ikatan kerjanya kurang kuat 

berdasarkan waktu kerja setiap hari ataupun setiap minggu. 

2. Unsur-unsur Pengendalian Intern Penggajian 

Suatu sistem akuntansi yang baik belum tentu akan berhasil 

mencapai tujuan perusahaan apabila manajemen tidak dapat 

mengendalikannya. Untuk itu dalam menjalankan sistem akuntansi gaji 

diperlukan pengendalian intern. 

Pengendalian intern yang baik dan memadai harus terdiri dari 

beberapa unsur yang saling mendukung dan sama pentingnya dalam 

satuan usaha pengendalian intern. Jika terdapat kelemahan dalam suatu 

unsur dapat mengakibatkan terhambatnya tujuan dari pengendalian intern 

tersebut. 

Pengendalian intern merupakan kunci terlaksananya sistem 

akuntansi gaji. Mulyadi (2001 : 164) menyatakan “bahwa unsur pokok 

sistem pengendalian intern adalah: 

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 

secara tegas. Dalam sistem akuntansi gaji dan untuk pengendalian 
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intern perlu memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas. 

Adapun fungsi yang harus dipisahkan adalah: 1). Fungsi pembuatan 

daftar gaji harus terpisah dari fungsi pembayaran gaji; 2). Fungsi 

pencatatan waktu hadir harus terpisah dari fungsi operasi. 

b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 

perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan 

biaya. Wewenang dan prosedur pencatatan yang dilakukan untuk 

memberikan perlindungan adalah: 

1) Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar gaji harus 

memiliki surat keputusan pengangkatan sebagai karyawan 

perusahaan yang ditandatangani oleh direktur utama. 

2) Setiap perubahan gaji karyawan karena perubahan pangkat, 

perubahan tarif gaji, tambahan keluarga harus didasarkan pada 

surat keputusan direktur keuangan. 

3) Setiap potongan atas gaji karyawan selain dari pajak 

penghasilan karyawan harus didasarkan surat potongan gaji 

yang diotorisasi oleh fungsi kepegawaian. 

4) Perintah lembur harus diotorisasi oleh kepala departemen 

karyawan yang bersangkutan. 

5) Daftar gaji harus diotorisasi oleh fungsi personalia. 

6) Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji harus diotorisasi oleh 

fungsi akuntansi. 
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7) Perubahan dalam catatan penghasilan karyawan direkonsiliasi 

dengan daftar gaji karyawan. 

8) Tarif gaji yang dicantumkan dalam kartu jam kerja diverifikasi 

ketelitiannya oleh fungsi akuntansi biaya. 

c. Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 

organisasi. Adapun praktek sehat yang dilakukan dalam sistem 

akuntansi gaji adalah: 

1) Kartu jam hadir harus dibandingkan dengan kartu jam kerja 

sebelum kartu yang terakhir ini dipakai sebagai dasar distribusi 

biaya tenaga kerja langsung. 

2) Pemasukan kartu jam hadir ke dalam mesin pencatat waktu 

harus diawasi oleh fungsi pencatat waktu. 

3) Pembuatan daftar gaji harus diverifikasi kebenaran dan 

ketelitian perhitungannya oleh fungsi akuntansi keuangan 

sebelum dilakukan pembayaran. 

4) Penghitunagn pajak penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan 

catatan penghasilan karyawan. 

5) Catatan penghasilan karyawan disimpan oleh fungsi pembuat 

daftar gaji. 

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. Untuk 

mendapatkan karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya, dapat 

ditempuh cara berikut: 
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1) Seleksi karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh 

pekerjaannya. Untuk memperoleh karyawan yang mempunyai 

kecakapan yang sesuai dengan tuntutan tanggung jawab yang 

akan dipikulnya, manajemen harus mengadakan analisis jabatan 

yang ada dalam perusahaan dan menentukan syarat-syarat yang 

dipenuhi oleh calon karyawan yang akan menduduki jabatan 

tersebut. Program yang baik dalam seleksi calon karyawan akan 

menjamin diperolehnya karyawan yang akan memiliki 

kompetensi seperti yang dituntut oleh jabatan yang akan 

didudukinya. 

2) Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan, 

sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya. 

Misalnya untuk menjamin transaksi penggajian dilaksanakan oleh 

karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya, pada saat seleksi 

karyawan untuk mengisi masing-masing fungsi seperti fungsi 

pencatat waktu hadir, fungsi pembuat daftar gaji, fungsi pembuat 

bukti kas keluar, fungsi pembayaran gaji, dan fungsi pencatatan 

biaya gaji, manajemen puncak membuat uraian jabatan (job 

descriptions) dan telah menetapkan persyaratan jabatan (job 

requirements). Dengan demikian pada seleksi karyawan untuk 

jabatan-jabatan tersebut telah digunakan persyaratan jabatan tersebut 

sebagai kriteria seleksi. Hal ini akan menjamin karyawan yang 
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menduduki jabatan tersebut akan memiliki kecakapan seperti yang 

dituntut oleh pekerjaannya. 

3. Tujuan Pengendalian Intern atas Penggajian 

a. Tujuan pengendalian intern atas penggajian menurut Arens dan 

Loebbecke (1996): 

1) Recorded payroll payment for work actually performed by non 

fictious employees (existence).  

2) Existing payroll transactions are recorded (completeness.) 

3)  Recorded payroll transaction are for the amount time actually 

warked and at the proper pay rate; with holdings are properly 

calculated (accuracy). 

4) Payroll transaction are properly classified (classification). 

5) Payroll transaction are recorded on the correct date (timming). 

6) Payroll transaction are properly included in the payroll master 

file and are properly summarized (posting and summarization). 

  

Dari Kutipan di atas dapat diuraikan tentang tujuan pengendalian 

intern atas penggajian: 

1) Eksistensi atau keberadaan, setiap transaksi penggajian yang ada 

telah dicatat berdasarkan pekerjaan yang secara aktual dilakukan 

oleh karyawan. 

2) Kelengkapan setiap transaksi penggajian yang ada telah dicatat. 

3) Akurasi transaksi penggajian yang dicatat adalah jumlah waktu 

jam aktual dan tingkat gaji yang semestinya, pemotongan 

dihitung dengan semestinya. 

4) Transaksi penggajian diklasifikasikan dengan memadai. 

5) Transaksi penggajian yang dicatat tepat waktu. 
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6) Transaksi penggajian dimasukkan dalam berkas induk 

penggajian dengan semestinya dan diikhtisarkan dengan 

semestinya. 

b. Sedangkan tujuan pengendalian intern atas penggajian menurut 

Wilkinson adalah: 

“Memastikan bahwa status, tarif pembayaran atau gaji dan 

pembayaran karyawan telah diotorisasi dan juga pembayaran 

dilakukan untuk jasa-jasa yang benar-benar diberikan dan bahwa 

biaya-biaya yang berhubungan dengan karyawan yang dicatat, 

diklasifikasikan, didistribusikan dan dilaporkan dengan cepat”.  

 

D. Sistem Akuntansi Penggajian 

1. Pengertian Sistem Akuntansi Penggajian 

Menurut Zaki Baridwan (1999 : 102) 

Sistem akuntansi penggajian adalah “Suatu kerangka dari prosedur 

yang saling berhubungan sesuai dengan skema yang menyeluruh 

untuk melaksanakan kegiatan dan fungsi utama perusahaan”. 

 

Menurut Mulyadi (2001 : 17) 

Sistem akuntansi penggajian dirancang untuk menangani transaksi 

perhitungan gaji karyawan dan pembayarannya, perancangan sistem 

akuntansi penggajian ini harus dapat menjamin validitas, otorisasi 

kelengkapan, klasifikasi penilaian, ketepatan waktu dan ketepatan 

posting serta ikhtisar dari setiap transaksi penggajian. 

 

Menurut Neunar (1997 : 210) 

Sistem akuntansi penggajian untuk kebanyakan perusahaan adalah 

suatu sistem dari prosedur dan catatan-catatan yang memberikan 



41 

 

 

 

kemungkinan untuk menentukan dengan cepat dan tepat berapa 

jumlah pendapatan kotor setiap pegawai, berapa jumlah yang harus 

dikurangi dan pendapatan untuk berbagai pajak dan potongan 

lainnya dan berapa saldo yang harus diberikan kepada karyawan. 

 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sistem 

akuntansi penggajian merupakan rangkaian prosedur perhitungan dan 

pembayaran gaji secara menyeluruh bagi karyawan secara efisien dan 

efektif. Tentunya dengan sistem akuntansi gaji yang baik perusahaan 

akan mampu memotivasi semangat kerja karyawan yang kurang 

produktif dan mempertahankan karyawannya yang produktif, 

sehingga tujuan perusahaan untuk mencari laba tercapai dengan 

produktifitas kerja karyawan yang tinggi. 

2. Dokumen yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi Penggajian 
 

Dokumen atau formulir merupakan media untuk mencatat 

peristiwa yang taerjadi dalam organisasi ke dalam catatan. Dokumen 

sangat penting dalam akuntansi sebab untuk mencatat dan menghitung 

gaji menggunakan bukti-bukti yang terdapat pada dokumen. 

Menurut Mulyadi (2001 : 374) dokumen yang digunakan dalam sistem 

akuntansi penggajian adalah: 

a. Dokumen pendukung perubahan gaji. 

Dokumen ini umumnya dikeluarkan oleh fungsi kepegawaian berupa 

surat keputusan yang berhubungan dengan karyawan, seperti 

misalnya: surat keputusan pengangkatan karyawan baru, kenaikan 

pangkat, skorsing dan sebagainya. Tembusan dokumen ini 
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dikirimkan ke fungsi pembuat daftar gaji untuk kepentingan 

pembuatan daftar gaji. 

b. Kartu jam hadir.  

Kartu jam hadir ini digunakan oleh fungsi pencatat waktu untuk 

mencatat jam hadir setiap karyawan di perusahaan. Catatan jam 

hadir dapat berupa daftar hadir biasa dapat pula berbentuk kartu 

hadir yang diisi dari mesin pencatat waktu. 

c. Kartu jam kerja.  

Kartu jam kerja merupakan dokumen yang digunakan untuk 

mencatat waktu yang dikonsumsi tenaga kerja langsung pada 

perusahaan yang diproduksinya berdasarkan pesanan. 

d. Daftar gaji.  

Daftar gaji merupakan dokumen yang memuat informasi mengenai 

jumlah gaji bruto tiap karyawan, potongan-potongan serta jumlah 

gaji netto tiap karyawan dalam suatu periode pembayaran. 

e. Rekap daftar gaji. 

Rekap daftar gaji merupakan dokumen yang berisi ringkasan gaji per 

departemen atau bagian, yang dibuat berdasarkan daftar gaji. 

f. Surat pernyataan gaji.  

Surat pernyataan gaji merupakan dokumen yang dibuat oleh fungsi 

pembuat daftar gaji, yang merupakan catatan bagi tiap karyawan 

beserta berbagai potongan yang menjadi beban bagi karyawan. 
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g. Amplop gaji.  

Amplop gaji berisi uang gaji karyawan yang memuat informasi 

mengenai nama karyawan, nomor identifikasi, dan jumlah gaji bersih 

yang diterima karyawan dalam bulan atau periode tertentu. 

h. Bukti kas keluar.  

Berdasarkan informasi dalam daftar gaji yang diterima dari fungsi 

pembuat daftar gaji, maka fungsi pencatat uang akan membuat 

dokumen yang merupakan perintah pengeluaran uang kepada fungsi 

pembayaran gaji. 

3. Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi 

Penggajian 

Akuntansi mempunyai fungsi dan peranan bersifat keuangan yang 

sangat penting dalam kegiatan perusahaan dan kepada pihak-pihak 

tertentu yang memerlukannya. 

Mulyadi (2001 : 382) menyatakan catatan akuntansi yang digunakan 

dalam pencatatan gaji meliputi: 

a. Jurnal Umum.  

Dalam gaji, jurnal umum digunakan untuk mencatat distribusi biaya 

tenaga kerja ke dalam setiap departemen dalam perusahaan. 

b. Kartu harga pokok produk.  

Kartu ini digunakan untuk mencatat upah tenaga kerja langsung yang 

dikeluarkan untuk pesanan tertentu. 
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c. Kartu biaya.  

Catatan ini digunakan untuk mencatat biaya tenaga kerja tidak 

langsung dan biaya tenaga kerja non produksi setiap departemen 

dalam perusahaan. Sumber informasi untuk pencatatan dalam kartu 

biaya ini adalah bukti memorial. 

d. Kartu penghasilan karyawan.  

Catatan  ini digunakan untuk mencatat penghasilan dan berbagai 

potongan yang diterima oleh setiap karyawann. Kartu penghasilan 

karyawan digunakan sebagai tanda terima gaji dan upah karyawan 

dengan ditandatanganinya kartu tersebut oleh karyawan yang 

bersangkutan. Sehingga rahasia penghasilan karyawan tertentu tidak 

diketahui oleh karyawan yang lain. 

4. Fungsi yang Terkait dalam Sistem Akuntansi Penggajian 
 

Dalam sistem akuntansi gaji perusahaan terdapat beberapa fungsi 

yang terkait dalam pencatatan dan pemberian gaji karyawan. Fungsi 

tersebut saling bekerjasama dan saling berhubungan satu dengan yang 

lainnya untuk tujuan tertentu. 

Menurut Mulyadi (2001 : 382) fungsi yang terkait dalam sistem 

akuntansi gaji adalah: 

a. Fungsi kepegawaian. Fungsi ini bertanggungjawab untuk mencari 

karyawan baru, menyeleksi calon karyawan, memutuskan 

penempatan karyawan baru, membuat surat keputusan tarif gaji dan 
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upah karyawan, kanaikan pangkat dan golongan gaji, mutasi 

karyawan dan pemberhentian karyawan. 

b. Fungsi pencatat waktu. Fungsi ini bertanggung jawab untuk 

menyelenggarakan catatan waktu hadir bagi semua karyawan 

perusahaan. Fungsi pencatatan waktu hadir karyawan tidak boleh 

dilaksanakan oleh fungsi operasi atau oleh fungsi pembuat daftar 

gaji. 

c. Fungsi pembuat daftar gaji bertanggung jawab untuk membuat daftar 

gaji yang berisi penghasilan bruto yang menjadi hak dan berbagai 

potongan yang menjadi beban setiap karyawan selama jangka waktu 

pembayaran gaji. Daftar gaji diserahkan oleh pembuat daftar gaji 

kepada fungsi akuntansi guna pembuatan bukti kas keluar yang 

dipakai sebagai dasar pembayaran gaji. 

d. Fungsi akuntansi bertanggung jawab untuk mencatat kewajiban yang 

timbul dalam hubungannya dengan pembayaran gaji karyawan 

(misalnya utang gaji karyawan, utang pajak, utang dana pensiun). 

Fungsi akuntansi yang menangani sistem akuntansi penggajian 

berada ditangan bagian utang, bagian kartu biaya, dan bagian jurnal. 

e. Fungsi keuangan bertanggung jawab untuk mengisi cek guna 

pembayaran gaji dan menguangkan cek tersebut ke bank. Uang tunai 

tersebut kemudian dimasukkan ke dalam amplop gaji setiap 

karyawan untuk selanjutnya dibagikan kepada karyawan yang 

berhak. 
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Fungsi-fungsi tersebut diatas, saling bekerja sama dan terkait satu 

dengan yang lainnya sehingga membentuk suatu sistem penggajian yang 

baik. 

5. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Akuntansi Penggajian 
 

Suatu sistem yang baik untuk suatu perusahaan belum tentu baik 

untuk perusahaan lain, meskipun perusahaan tersebut termasuk 

perusahaan yang sejenis usahanya. 

Supaya sistem ini dapat berjalan harus meliputi prosedur-prosedur 

yang dapat menemukan atau memberi isyarat tentang terjadinya 

keganjilan-keganjilan dalam sistem pertanggungjawaban atas transaksi 

atau kekayaan perusahaan yang dikuasakan kepadanya. 

Prosedur merupakan rangkaian kegiatan yang saling berhubungan 

satu dengan yang lainnya, prosedur biasanya melibatkan beberapa orang 

dalam suatu departemen. Prosedur ini dibuat untuk menjamin 

penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-

ulang. 

Menurut Mulyadi (2001 : 385) sistem penggajian terdiri dari jaringan 

prosedur berikut: 

a. Prosedur pencatatan waktu hadir.  

Prosedur ini bertujuan untuk mencatat waktu hadir karyawan. 

Pencatatan waktu hadir ini diselenggarakan oleh fungsi pencatat 

waktu dengan menggunakan daftar hadir pada pintu masuk kantor 

administrasi. Pencatatan waktu hadir dapat menggunakan daftar 
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hadir biasa, yang karyawan harus menandatanganinya setiap hadir 

dan pulang dari perusahan atau dapat menggunakan kartu hadir 

(berupa clock card) yang diisi secara otomatis dengan menggunakan 

mesin pencatat waktu (time recorder mechine). 

b. Prosedur pencatat waktu kerja.  

Dalam perusahaan manufaktur yang produksinya berdasarkan 

pesanan, pencatatan waktu kerja diperlukan bagi karyawan yang 

bekerja di fungsi produksi untuk keperluan distribusi biaya upah 

karyawan kepada produk atau pesanan yang menikmati jasa 

karyawan tersebut. Dengan demikian waktu kerja ini dipakai sebagai 

dasar pembebanan biaya tenaga kerja langsung kepada produk yang 

diproduksi. 

c. Prosedur pembuatan daftar gaji.  

Dalam prosedur ini fungsi pembuat daftar gaji membuat daftar gaji 

karyawan. Data yang dipakai sebagai dasar pembuatan daftar gaji 

adalah surat-surat keputusan mengenai pengangkatan karyawan, 

daftar gaji bulan sebelumnya dan daftar hadir. 

d. Prosedur distribusi biaya gaji.  

Dalam prosedur ini, biaya tenaga kerja didistribusikan kepada 

departemen-departemen yang menikmati manfaat tenaga kerja. 

Distribusi tenaga kerja ini dimaksudkan untuk pengendalian biaya 

dan perhitungan harga pokok produk. 
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e. Prosedur pembayaran gaji.  

Prosedur ini melibatkan fungsi akuntansi dam fungsi keuangan. 

Fungsi akuntansi membuat perintah pengeluran kas kepada fungsi 

keuangan untuk menulis cek guna pembayaran gaji. Fungsi 

keuangan kemudian menguangkan cek tersebut ke bank dan 

memasukkan uang ke dalam amplop gaji dan upah dilakukan oleh 

juru bayar (pay master). 

 

E. Pengujian Pengendalian 

 Untuk memenuhi standar auditing kedua maka perlu dibedakan prosedur 

pemahaman atas pengendalian intern dan pengujian pengendalian (test of 

control). Standar tersebut dilaksanakan melakukan prosedur pemahaman 

pengendalian intern yaitu dengan cara mengumpulkan informasi tentang 

desain pengendalian intern dan dengan informasi apakah desain tersebut 

dilaksanakan. Pelaksanaan standar tersebut juga mengharuskan auditor untuk 

melakukan pengujian terhadap efektifitas pengendalian intern dalam 

mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan. Pengujian ini disebut dengan 

pengujian kepatuhan (compliance test) atau pengujian pengendalian (test of 

control). 
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 Pengujian kepatuhan pengendalian intern dilakukan dalam dua macam 

pengujian: 

1. Pengujian adanya kepatuhan terhadap pengendalian intern 

 Auditor melakukan dua macam pengujian untuk menentukan 

apakah informasi mengenai pengendalian intern yang dikumpulkan 

benar-benar ada antara lain: 

a. Pengujian transaksi dengan cara mengikuti pelaksanaan transaksi 

tertentu 

Kepatuhan pengendalian intern dibuktikan oleh auditor dengan 

memilih transaksi tertentu, kemudian melakukan pengamatan adanya 

unsur-unsur pengendalian intern dalam pelaksanaan transaksi 

tersebut, sejak transaksi tersebut dimulai sampai selesai. 

b. Pengujian transaksi tertentu yang telah terjadi dan telah dicatat 

Auditor melakukan pengujian pengendalian dengan cara 

melaksanakan pengujian terhadap transaksi tertentu kemudian 

mengikuti pelaksanaannya (reforming) sejak awal sampai selesai, 

melalui dokumen-dokumen yang dibuat dalam transaksi tersebut dan 

catatannya dalam catatan akuntansi. 

2. Pengujian tingkat kepatuhan terhadap pengendalian intern 

 Dalam pengujian pengendalian intern, auditor tidak hanya 

berkepentingan terhadap eksistensi unsur-unsur pengendalian intern, 

namun auditor juga berkepentingan terhadap tingkat kepatuhan klien 
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terhadap pengendalian intern. Prosedur pemeriksaan dapat dilakukan 

dengan cara: 

a. Mengambil sampel dan memeriksa kelengkapan dokumen 

pendukungnya serta tanda tangan pejabat berwenang. 

b. Melaksanakan pengujian bertujuan ganda, yang merupakan 

kombinasi antara pengujian yang bertujuan untuk menilai efektivitas 

pengendalian intern (pengujian kepatuhan), dan pengujian yang 

bertujuan untuk menilai kewajaran informasi yang disajikan dalam 

laporan keuangan (pengujian substantif). 

 

F. Efektifitas Pengendalian Intern Sistem Penggajian 

1. Pengujian kepatuhan sistem penggajian 

Pengujian ini dilakukan dengan melakukan pemeriksaan terhadap 

organisasi yang dijalankan oleh perusahaan, dokumen yang digunakan 

serta otorisasinya oleh pejabat yang berwenang. 

Langkah-langkah pengujian kepatuhan terhadap sistem penggajian 

adalah: 

a. Melakukan pengamatan terhadap fungsi pembuatan daftar gaji dari 

fungsi pembayaran gaji dan fungsi pencatatan waktu hadir serta 

fungsi operasi. 

b. Melakukan pengamatan terhadap pembayaran gaji. 

c. Melakukan pengamatan terhadap pencatatan waktu hadir dan jam 

kerja karyawan. 
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d. Mengambil sampel daftar gaji. 

e. Mengambil kartu jam hadir karyawan. 

f. Mengambil sampel kartu jam kerja karyawan. 

g. Memeriksa bukti digunakannya bukti bernomor urut tecetak dan 

pertanggungjawaban pemakaian formulir tersebut. 

h. Mengambil sampel bukti kas keluar yang digunakan untuk 

pembayaran gaji dan melakukan pengusutan ke dokumen pendukung 

dan catatan akuntansi yang digunakan. 

i. Memeriksa adanya pengecekan independen terhadap posting ke buku 

pembantu dan jurnal. 

2. Statistical sampling untuk pengujian kepatuhan 

 Statistical sampling untuk pengujian tingkat kepatuhan terhadap 

bukti dan dokumen dalam sistem penggajian berdasarkan jumlah sampel 

tertentu. Statistical sampling dibagi menjadi dua yaitu attribute sampling 

dan variabel sampling. 

 Attribute sampling digunakan untuk menguji efektifitas 

pengawasan intern (dalam pengujian kepatuhan), sedangkan variabel 

sampling digunakan untuk menguji nilai rupiah yang tercantum dalam 

rekening (dalam pengujian substantif).  

 Pengujian kepatuhan pengendalian menggunakan teknik Attribute 

sampling adalah teknik yang digunakan dalam pengujian pengendalian 

dengan tujuan untuk meramalkan tingkat antara pelaksanaan dengan 

pengendalian yang sudah ditetapkan (Munawir, 1995). 
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 Terdapat tiga model attribute sampling yaitu: 

a. Fixed-Sample-Size Attribute Sampling 

Fixed-Sample-Size Attribute Sampling ditujukan untuk 

memperkirakan persentase terjadinya mutu tertentu dalam suatu 

populasi. Model ini digunakan apabila perusahaan yang akan diteliti 

belum pernah diaudit dan diperkirakan menemukan penyimpangan-

penyimpangan pada saat pengamatan untuk mendapatkan 

pemahaman awal terhadap pengendalian intern sistem penggajian. 

Prosedur penggunaan metode Fixed-Sample-Size Attribute Sampling 

adalah sebagai berikut: 

1) Penentuan attribute yang akan diperiksa untuk menguji 

efektivitas pengendalian intern. 

2) Penentuan populasi yang akan diambil sampelnya. 

3) Penentuan besarnya sampel. 

4) Pemilihan anggota sampel dari seluruh anggota populasi. 

5) Pemeriksaan terhadap attribute yang menunjukkan efektivitas 

unsur pengendalian intern. 

6) Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap attribute anggota sampel. 

b. Stop-or-go Sampling 

Stop-or-go Sampling digunakan apabila perusahaan yang diteliti 

sudah pernah diaudit dan berdasarkan pengalaman masa lalu 

diyakini bahwa kesalahan prosedur pengendalian intern sistem 
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penggajian sangat kecil. Model ini dapat mencegah dari pengambilan 

sampel yang terlalu banyak. 

Prosedur penggunaan metode ini adalah: 

1) Menentukan attribute yang akan diperiksa untuk menguji 

efektivitas pengendalian intern. 

2) Menentukan populasi yang akan diambil sampelnya. 

3) Menentukan tingkat keandalan (R%) dan DUPL (desired upper 

precesion limit). 

4) Menentukan sampel pertama yang harus diambil dengan 

menggunakan tabel besarnya sampel minimum. 

5) Pemilihan anggota sampel dari populasi. 

6) Pemeriksaan attribute yang menunjukkan efektivitas 

pengendalian intern. 

7) Membuat Stop-or-Go Decision. 

8) Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap sampel.  

c. Discovery Sampling 

Discovery Sampling digunakan apabila perusahaan yang diteliti 

sudah pernah diaudit, model ini cocok digunakan jika tingkat 

kesalahan dalam populasi sangat rendah (mendekati nol). Hal ini 

berarti perusahaan memiliki pengendalian intern sistem penggajian 

yang sangat baik. Dasar untuk memperkuat bahwa pengendalian 

intern sistem penggajian tersebut baik adalah laporan auditor selama 

tiga periode terakhir yang menyebutkan pendapat “wajar tanpa 
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pengecualian”. Prosedur penggunaan metode Discovery Sampling 

adalah: 

1) Menentukan attribute yang akan diperiksa untuk menguji 

efektivitas pengendalian intern. 

2) Menentukan populasi yang akan diambil sampelnya. 

3) Menentukan tingkat keandalan. 

4) Menentukan DUPL (desired upper precesion limit). 

5) Menentukan besarnya sampel. 

6) Menentukan attribute sampel. 

7) Mengevaluasi hasil pemeriksaan terhadap karakteristik sampel. 

 

G. Analisis Sistem 

1. Pengertian Analisis Sistem 

Analisis sistem (system analyst) menurut Jogiyanto adalah 

Penguraian dari suatu informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian 

komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan 

mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, 

hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang 

diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya. 

 

Tahap analisis dilakukan setelah tahap perencanaan sistem dan sebelum 

tahap desain sistem. Tahap ini merupakan tahap yang kritis karena 

kesalahan dalam tahap ini menyebabkan kesalahan pada tahap 

selanjutnya. 
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2. Fungsi Analis Sistem 

Fungsi Analisis Sistem adalah: 

a. Mengidentifikasikan masalah-masalah dari user. 

b. Menyatakan secara spesifik sasaran yang harus dicapai untuk. 

c. Memenuhi kebutuhan user. 

d. Memilih alternatif-alternatif metode pemecahan masalah. 

e. Merencanakan dan menerapkan rancangan sistemnya sesuai dengan 

permintaan user. 

3. Langkah-langkah Analisis Sistem 

Langkah-langkah dasar dalam analisis sistem menurut 

Primashanti,2007 adalah: 

a. Identify, mengidentifikasikan masalah 

Mengidentifikasikan masalah merupakan langkah pertama yang 

dilakukan dalam tahap analisis sistem. Masalah dapat didefinisikan 

sebagai suatu pertanyaan yang diinginkan untuk dipecahkan. 

Masalah ini yang menyebabkan sasaran dari sistem tidak dapat 

dicapai. Pekerjaan yang dilakukan dalam tahap ini adalah: 

1) Mengidentifikasi penyebab masalah. 

2) Mengidentifikasi titik keputusan. 

3) Mengidentifikasi personil-personil kunci. 
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b. Understand, memahami kerja sistem yang ada 

Langkah ini dilakukan dengan mempelajari secara terinci bagaimana 

sistem yang ada beroperasi. Tugas yang dilakukan pada tahap ini 

adalah: 

1) Menentukan jenis penelitian 

Jenis penelitian perlu ditentukan untuk masing-masing titik 

keputusan yang akan diteliti. Jenis penelitian tergantung dari 

jenis data yang diperoleh. Data tersebut dapat berupa data 

tentang operasi sistem, perlengkapan sistem, dan pengendalian 

sistem. 

2) Merencanakan jadwal penelitian 

Perencanaan jadwal meliputi: 

a) Dimana penelitian akan dilakukan  

b) Apa dan siapa yang akan diteliti 

c) Siapa yang akan meneliti 

d) Kapan penelitian dilakukan 

3) Membuat penugasan penelitian 

Menentukan tugas masing-masing anggota tim analis sistem 

yang ditentukan oleh koordinator analis sistem melalui surat 

penugasan dengan menyertakan lampiran kegiatan penelitian 

yang harus dilakukan. 
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4) Membuat agenda wawancara 

Sebelum wawancara dilakukan, waktu dan materi perlu 

didiskusikan. Dapat ditulis dalam agenda wawancara dan 

dibawa selama wawancara berlangsung. Tujuannya adalah 

supaya wawancara dapat diselesaikan tepat waktu dan tidak 

materi yang terlewatkan. 

5) Mengumpulkan hasil penelitian 

Fakta atau data yang diperoleh dari hasil penelitian harus 

dikumpulkan sebagai suatu dokumentasi sistem lama yaitu: 

a) Waktu untuk melakukan suatu kegiatan. 

b) Kesalahan melakukan kegiatan di sistem yang lama. 

c) Pengambilan sampel. 

d) Formulir dan laporan yang dihasilkan sistem lama. 

e) Elemen data. 

f) Teknologi yang digunakan sistem lama. 

g) Kebutuhan informasi pemakai sistem atau manajemen. 

c. Analyze, menganalisis hasil 

Analisis dilakukan berasarkan data yang diperoleh dari penelitian 

yang telah dilakukan. Tahap ini menganalisis kelemahan sistem dan 

kebutuhan informasi pemakai. 

d. Report, membuat laporan 

Laporan hasil analisis diserahkan ke panitia pengarah (steering 

committee) yang nantinya akan diteruskan ke manajemen. Pihak 
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manajemen bersama-sama dengan panitia pengarah dan pemakai 

sistem akan mempelajari temuan-temuan dan analisis yang telah 

dilakukan oleh analis sistem yang disajikan dalam laporan. 

Tujuan penyerahan laporan antara lain: 

1) Analisis telah selesai dilakukan. 

2) Meluruskan kesalahpahaman mengenai apa yang telah 

ditemukan dan dianalisis oleh analis sistem tetapi tidak sesuai 

menurut manajemen. 

3) Meminta pendapat dan saran dari pihak manajemen. 

4) Meminta persetujuan kepada pihak manajemen untuk 

melakukan tindakan selanjutnya. 

 

H. Perancangan Sistem 

1. Pengertian Perancagan Sistem 

 Menurut John Burch dan Garry Grudnitski dalam Jogiyanto, 2002. 

Perancangan sistem adalah 

Desain sistem dapat didefinisikan sebagai penggambaran, 

perencanaan, dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa 

elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan 

berfungsi. 

 

 Menurut Robert J Versello dan John Reuter III dalam Jogiyanto, 

2002. Perancangan sistem adalah 

Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem: 

pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional dan persiapan 

untuk rancang bangun implementasi; menggambarkan bagaimana 

suatu sistem dibentuk. 
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Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa system design 

atau perancangan sistem merupakan kegiatan untuk pengembangan 

sistem dan prosedur baru, dalam kaitannya dengan sasaran-sasaran (baru) 

yang dikehendaki oleh pihak manajemen, untuk memperoleh suatu 

sistem informasi, yang mampu dipakainya untuk memanajemeni 

perusahaannya secara lebih efektif dan efisien. 

2. Tujuan Perancangan Sistem 

 Tahap  Perancangan/Desain  Sistem mempunyai  2 tujuan utama  yaitu : 

a. Untuk  memenuhi  kebutuhan  kepada  pemakai  sistem 

b. Untuk  memberikan  gambaran  yang  jelas  dan  rancang  bangun  

yang  lengkap  kepada  pemrogram  komputer  dan  ahli ahli  teknik  

yang  terlibat. 

Untuk  mencapai  tujuan  diatas,  analis sistem  harus  dapat  mencapai  

sasaran  sebagai berikut: 

a. Desain  sistem  harus berguna, mudah dipahami, dan nantinya  

mudah  digunakan. 

b. Desain  sistem  harus  dapat  mendukung  tujuan utama perusahaan  

sesuai  dengan  yang telah didefinisikan  pada  tahap  perencanaan  

sistem  yang dilanjutkan  pada  tahap analisis  sistem. 

c. Desain sistem  harus efisien dan efektif untuk dapat  mendukung  

pengolahan  transaksi, pelaporan manajemen, dan mendukung  

keputusan yang akan dilakukan  manajemen. 
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d. Desain sistem harus dapat  mempersiapkan  rancang  bangun  yang 

terinci untuk  masing-masing  komponen  dari  sistem  informasi  

yang  meliputi data informasi, simpanan data, metode, prosedur, 

orang-orang, perangkat keras, perangkat lunak. 

3. Personil yang Terlibat 

Analis sistem seharusnya  melibatkan beberapa personil seperti:   

a. Spesialis  pengendalian  

b. Personil  penjamin kualitas 

c. Spesialis  komunikasi  data 

d. Pemakai  sistem 

4. Prinsip Pengembangan Sistem 

a. Sistem yang dikembangkan adalah untuk manajemen. 

b. Sistem yang dikembangkan adalah investasi modal yang besar. 

c. Investasi modal harus mempertimbangkan 2 hal: 

1) Semua alternatif yang ada harus diinvestigasi. 

2) Investasi yang terbaik harus bernilai. 

d. Sistem yang dikembangkan memerlukan orang yang terdidik. 

e. Tahapan kerja dan tugas yang harus dilakukan dalam proses 

pengembangan sistem. 

f. Proses pengembangan sistem tidak harus urut. 

g. Jangan takut membatalkan proyek. 

h. Dokumentasi harus ada untuk pedoman dalam pengembangan 

sistem. 
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5. Tahapan Pengembangan Sistem 

Tahapan utama siklus hidup Pengembangan Sistem terdiri dari : 

a. Perencanaan Sistem (Systems Planning). 

Berikut ini adalah hal-hal yang akan dilakukan dalam perencanaan 

sistem: 

1) Dibentuk suatu struktur kerja strategis yang luas dan pandangan 

sistem informasi baru yang jelas yang akan memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan pemakai informasi. 

2) Proyek sistem dievaluasi dan dipisahkan berdasarkan 

prioritasnya. Proyek dengan prioritas tertinggi akan dipilih 

untuk pengembangan. 

3) Sumber daya baru direncanakan dan disediakan untuk 

mendukung pengembangan sistem. 

Selama fase perencanaan sistem, dipertimbangkan : 

1) Faktor-faktor kelayakan (feasibility factors)  

Faktor-faktor kelayakan berkaitan dengan kemungkinan 

berhasilnya sistem informasi yang dikembangkan dan 

digunakan. 

2) Faktor-faktor strategis (strategic factors) 

Faktor-faktor strategis berkaitan dengan pendukung sistem 

informasi dari sasaran bisnis dipertimbangkan untuk setiap 

proyek yang diusulkan. Nilai-nilai yang dihasilkan dievaluasi 
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untuk menentukan proyek sistem mana yang akan menerima 

prioritas yang tertinggi. 

Suatu sistem yang diusulkan harus layak, yaitu sistem ini harus 

memenuhi kriteria-kriteria sebagai berikut : 

1) Kelayakan teknis  

Kelayakan teknis untuk melihat apakah sistem yang diusulkan 

dapat dikembangkan dan diimplementasikan dengan 

menggunakan teknologi yang ada atau apakah teknologi yang 

baru dibutuhkan. 

2) Kelayakan ekonomis  

Kelayakan ekonomis untuk melihat apakah dana yang tersedia 

cukup untuk mendukung estimasi biaya untuk sistem yang 

diusulkan. 

3) Kelayakan legal  

Kelayakan legal untuk melihat apakah ada konflik antara sistem 

yang sedang dipertimbangkan dengan kemampuan perusahaan 

untuk melaksanakan kewajibannya secara legal. 

4) Kelayakan operasional 

Kelayakan operasional untuk melihat apakah prosedur dan 

keahlian pegawai yang ada cukup untuk mengoperasikan sistem 

yang diusulkan atau apakah diperlukan penambahan atau 

pengurangan prosedur dan keahlian. 
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5) Kelayakan rencana  

Kelayakan rencana berarti bahwa sistem yang diusulkan harus 

telah beroperasi dalam waktu yang telah ditetapkan. 

b. Analisis Sistem (System Analysis). 

Berikut ini adalah hal-hal yang akan dilakukan dalam analisis sistem 

sistem: 

1) Dilakukan proses penilaian, identifikasi dan evaluasi komponen 

dan hubungan timbal-balik yang terkait dalam pengembangan 

sistem; definisi masalah, tujuan, kebutuhan, prioritas dan 

kendala-kendala sistem; ditambah identifikasi biaya, keuntungan 

dan estimasi jadwal untuk solusi yang berpotensi. 

2) Tahap analisis sistem adalah tahap profesional sistem 

melakukan kegiatan analisis sistem. 

3) Laporan yang dihasilkan menyediakan suatu landasan untuk 

membentuk suatu tim proyek sistem dan memulai fase analisis 

sistem. 

4) Tim proyek sistem memperoleh pengertian yang lebih jelas 

tentang alasan untuk mengembangkan suatu sistem baru. 

5) Ruang lingkup analisis sistem ditentukan pada fase ini. 

Profesional sistem mewawancarai calon pemakai dan bekerja 

dengan pemakai yang bersangkutan untuk mencari penyelesaian 

masalah dan menentukan kebutuhan pemakai. 
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6) Beberapa aspek sistem yang sedang dikembangkan mungkin 

tidak diketahui secara penuh pada tahap ini, jadi asumsi kritis 

dibuat untuk memungkinkan berlanjutnya siklus hidup 

pengembangan sistem. 

7) Pada akhir tahap analisis sistem, laporan analisis sistem 

disiapkan. Laporan ini berisi penemuan-penemuan dan 

rekomendasi. Bila laporan ini disetujui, tim proyek sistem siap 

untuk memulai fase perancangan sistem secara umum. Bila 

laporan tidak disetujui, tim proyek sistem harus menjalankan 

analisis tambahan sampai semua peserta setuju. 

c. Perancangan Sistem (Systems Design) Secara Umum. 

Berikut ini adalah hal-hal yang akan dilakukan dalam analisis sistem 

sistem: 

1) Dibentuk alternatif-alternatif perancangan konseptual untuk 

pandangan pemakai. Alternatif ini merupakan perluasan 

kebutuhan pemakai. Alternatif perancangan konseptual 

memungkinkan manajer dan pemakai untuk memilih rancangan 

terbaik yang cocok untuk kebutuhan mereka. 

2) Pada tahap ini analis sistem mulai merancang proses dengan 

mengidentifikasikan laporan-laporan dan output yang akan 

dihasilkan oleh sistem yang diusulkan. Data masing-masing 

laporan ditentukan. Biasanya, perancang sistem membuat sketsa 

form atau tampilan yang mereka harapkan bila sistem telah 
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selesai dibentuk. Sketsa ini dilakukan pada kertas atau pada 

tampilan komputer. 

d. Seleksi Sistem (System Selection). 

Akhir tahap perancangan sistem secara umum menyediakan point 

utama untuk keputusan investasi. Oleh sebab itu dalam tahap 

evaluasi dan seleksi sistem ini nilai kualitas sistem dan 

biaya/keuntungan dari laporan dengan proyek sistem dinilai secara 

hati-hati dan diuraikan dalam laporan evaluasi dan seleksi sistem. 

Jika tak satupun altenatif perancangan konseptual yang dihasilkan 

pada tahap perancangan sistem secara umum terbukti dapat 

dibenarkan, maka semua altenatif akan dibuang. Biasanya, beberapa 

alternatif harus terbukti dapat dibenarkan, dan salah satunya dengan 

nilai tertinggi dipilih untuk pekerjaan akhir. Bila satu alternatif 

perancangan sudah dipilih, maka akan dibuatkan rekomendasi untuk 

sistem ini dan dibuatkan jadwal untuk perancangan detailnya. 

e. Perancangan Sistem (Systems Design) Secara Terinci. 

Tahap perancangan sistem secara detail menyediakan spesifikasi 

untuk perancangan secara konseptual. Pada tahap ini semua 

komponen dirancang dan dijelaskan secara detail. 

f. Implementasi dan Pemeliharaan Sistem (System Implementation & 

Maintenance). 

Berikut ini adalah hal-hal yang akan dilakukan dalam tahap 

implementasi dan pemeliharaan sistem: 
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1) Sistem siap untuk dibuat dan diinstalasi. 

2) Sejumlah tugas harus dikoordinasi dan dilaksanakan untuk 

implementasi sistem baru. 

3) Pembuatan laporan implementasi. 

6. Prinsip Dasar yang Mendasari Perancangan Formulir 

 Untuk menghasilkan rancangan formulir yang informatif dan 

memenuhi unsur sistem pengendalian intern, maka terdapat prinsip-

prinsip yang perlu diperhatikan dalam merancang formulir yaitu 

(Mulyadi, 1993 : 84): 

a. Pemanfaatan tembusan atau copy formulir. 

b. Penghindaran duplikasi dalam pengumpulan data. 

c. Buat rancangan formulir yang sederhana dan ringkas. 

d. Cantumkan nama dan alamat perusahaan pada formulir. 

e. Cantumkan nama formulir sebagai identifikasi. 

f. Beri nomor urut untuk identifikasi formulir. 

g. Cantumkan nomor garis pada sisi kanan dan kiri formulir, jika 

formulir lebar digunakan, untuk memperkecil kemungkinan salah 

pengisian. 

h. Letakkan garis pada formulir, jika formulir akan diisi dengan tulis 

tangan. 

i. Cantukan nomor urut tercetak. 
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j. Rancang formulir ganda dengan sedemikian rupa sehingga pengisi 

hanya membubuhkan tanda √ atau X, atau dengan jawaban ya atau 

tidak untuk menghemat waktu pengisian. 

k. Susunlah formulir ganda dengan menyisipkan karbon sekali pakai 

atau dengan kertas tanpa karbon (carbonless paper). 

l. Pembagian zona sedemikian rupa sehingga formulir dibagi menurut 

blok-blok daerah yang logis yang berisi data yang saling terkait. 

7. Prinsip Dasar yang Mendasari Perancangan Jurnal 

 Dalam merancang jurnal, perlu diperhatikan prinsip-prinsip 

yang melandasi pembuatan rancangan jurnal sebagai berikut 

(Mulyadi, 1993 : 106): 

a. Jumlah jurnal harus memadai untuk mencatat transaksi yang terjadi 

di perusahaan. 

b. Jurnal digunakan untuk memisahkan transaksi ke dalam 

penggolongan pokok tertentu. 

c. Penggunaan jurnal berkolom untuk mengurangi pekerjaan 

pembukuan terinci. 

d. Nama kolom dalam jurnal harus sesuai dengan nama rekening yang 

bersangkutan dalam buku besar. 

e. Kolom-kolom dalam jurnal untuk mengumpulkan angka yang akan 

diringkas dalam rekening yang bersangkutan dalam buku besar. 
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f. Sedapat mungkin jurnal harus dirancang sedemikian rupa sehingga 

pekerjaan menyalin informasi dari dokumen sumbernya dibuat 

sangat minimum. 

g. Harus ditetapkan antara dokumen sumber tertentu dengan jurnal 

sehingga pertanggungjawaban kebenaran informasi dapat ditemukan.  

8. Perancangan Data Flow Diagram (DFD) 

 DFD (Data Flow Diagram) atau disebut juga Diagram Arus 

Data (DAD) adalah diagram yang menggunakan notasi-notasi 

untuk menggambarkan arus data dari sistem. (Jogiyanto, 2001 : 

700) 

 Diagram arus data dalam perancangan sistem digunakan 

untuk memberikan gambaran mengenai data-data yang masuk ke 

dalam sistem yang digunakan sebagai input serta data-data yang 

dihasilkan dari sistem sebagai outputnya. Beberapa simbol yang 

digunakan dalam DAD meliputi simbol-simbol yang 

menggambarkan mengenai kesatuan luar (external entity), batasan 

sistem (boundary), arus data, proses dan simpanan arus data, arus 

material dan penghubung halaman yang sama dan beda. 

 Menurut Jogiyanto berikut ini adalah pedoman 

menggambarkan Diagram Arus Data (DAD) yaitu: 

a. Mengidentifikasi semua kesatuan luar (external entity) yang terlibat 

di dalam sistem. Kesatuan luar merupakan kesatuan (entity) di luar 

sistem. Kesatuan luar ini merupakan sumber arus data ke sistem 
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informasi serta tujuan penerima arus data hasil dari proses sistem 

informasi, sehingga merupakan kesatuan di luar sistem informasi. 

b. Mengidentifikasi semua input dan output yang terlibat dengan 

kesatuan luar. Input dan output dari kesatuan luar dapat berupa arus 

data maupun arus dokumen. 

c. Gambarkan dahulu suatu diagram konteks (context diagram). DAD 

merupakan alat untuk menganalisis struktur (structured analysis). 

Pendekatan ini mencoba menggambarkan sistem pertama kali secara 

garis besar (disebut dengan top level) dan memecah-mecahnya 

menjadi bagian yang lebih terinci (disebut dengan lower level). 

d. Gambarlah bagan berjenjang untuk semua proses yang ada di dalam 

sistem terlebih dahulu. Bagan berjenjang (hierarchy chart) 

digunakan untuk mempersiapkan penggambaran DAD ke level-level 

yang lebih bawah lagi. Bagan berjenjang dapat digambarkan dengan 

menggunakan notasi proses yang digunakan pada diagram arus data. 

e. Gambarlah sketsa DAD untuk overview diagram (level 0) 

berdasarkan proses pada bagan berjenjang. 

f. Gambarlah DAD untuk level-level berikutnya, yaitu level 1 dan 

seterusnya untuk tiap-tiap proses yang dipecah-pecah sesuai bagan 

berjenjang. 

g. Setelah semua level DAD digambar, berikutnya adalah menggambar 

DAD untuk pelaporan manajemen yang digambar terpisah. 
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h. Setelah semua level DAD dan DAD untuk manajemen digambar, 

maka semua DAD dapat digabung dalam satu diagram. 

9. Perancangan Bagan Alir Dokumen (Flowchart) 

 Flowchart adalah bagan yang digunakan untuk menjelaskan 

mengenai aliran-aliran dokumen yang masuk ke dalam sebuah 

sistem serta dokumen-dokumen yang dihasilkan dari sebuah sistem. 

 Simbol-simbol yang digunakan dalam menggambar meliputi 

simbol-simbol yang melukiskan mengenai: dokumen, catatan, 

penghubung halaman yang sama dan halaman yang berbeda, 

kegiatan manual, keterangan, arsip sementara, arsip permanen, 

online computer process, keputusan, dan terminal. 

 Pedoman pembuatan Flowchart yang komprehensif dan 

mudah dipahami dapat diringkas sebagai berikut (Wilkinson, 1982 

: 133): 

a. Pilihlah jenis flowchart yang sesuai informasi dari sistem yang akan 

dibuat. 

b. Tentukan simbol-simbol dan kegiatan (catatan) untuk prosedur yang 

akan dibuat flowchart. 

c. Pisahkan prosedur yang berulang-ulang dan jadikan sebagai obyek 

utama dalam flowchart. 

d. Perhatikan dengan jelas prosedur yang berulang-ulang, prosedur 

yang tidak konsisten dan dokumen maupun prosedur yang dapat 

hilang dari aliran proses. 
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e. Tentukan simbol-simbol yang akan digunakan, pilihlah simbol-

simbol yang sesuai dengan ketentuan dalam pembuatan flowchart. 

f. Periksa kembali sketsa flowchart untuk menemukan kalimat yang 

bertentangan seperti: 

1) Celah (jurang) dalam arus data. 

2) Dokumen yang hilang diakhir proses ataupun proses yang tidak 

dimulai dengan memiliki input atau output. 

g. Buatlah kelompok (departemen/bagian) untuk satu rangkaian proses 

apabila proses tersebut tidak dapat digambar dalam satu halaman. 

h. Cocokan sketsa flowchart yang memiliki lembar yang terpisah 

dengan prosedur sistem secara keseluruhan. 

i. Perhatikan hal-hal berikut dalam penggambaran flowchart: 

1) Pembuatan flowchart dimulai dari sisi kiri atas halaman, dan 

memiliki alur ke bawah. 

2) Urutan dari aliran data dan dokumen harus konsisten agar 

mudah dipahami oleh pembaca dan tetap sesuai dengan 

informasi dari sistem yang dimaksud. 

3) Dokumen yang memiliki banyak tembusan, masing-masing 

diberi nomor di sudut kanan atas dari dokumen. 

4) Nama dari dokumen ditulis pada bagian tengah dari simbol 

dokumen. 
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5) Keterangan tambahan yang berkaitan dengan proses maupun 

dokumen dapat ditulis pada sebelah simbol dengan 

menggunakan simbol khusus untuk keterangan. 

6) Notasi (simbol-simbol) yang lain dapat ditambahkan untuk 

memberi nama dari flowchart yang dibuat. 

 

I. Peneliti Terdahulu 

Budi Prijanto, Dessy Puspitasari (2005) melakukan penelitian dengan 

judul Evaluasi Efektivitas Struktur Pengendalian Internal Terhadap Prosedur 

Pemberian Kredit Investasi Studi Kasus Pada: PT. Bank Eksekutif 

Internasional (Persero) Tbk Cabang Kelapa Gading. Penelitian ini meneliti 

tentang prosedur struktur pengendalian internal terhadap pemberian kredit 

investasi yang disalurkan oleh PT. Bank Eksekutif Internasional (Persero) 

Tbk Cabang Kelapa, dengan tujuan untuk mengetahui dan mengevaluasi 

penerapan pengendalian internal dalam pemberian kredit investasi. Hasil dari 

penelitian ini yaitu pengendalian internal terhadap prosedur pemberian kredit 

investasi Pada: PT. Bank Eksekutif Internasional (Persero) Tbk Cabang 

Kelapa Gading dinilai baik. Sedangkan dalam pengujian kepatuhan terhadap 

struktur pengendalian internal atas prosedur pemberian kredit investasi yang 

attribute-nya adalah penandatanganan Kepala Cabang pada memo realisasi 

kredit. Hasil pemeriksaan terhadap 60 sampel memo realisasi kredit dengan 

tingkat kepercayaan 95% dan DUPL sebesar 5% tidak ditemukan adanya 
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kesalahan. Pengendalian internal dinilai efektif dan pengujian dapat 

dihentikan karena AUPL = DUPL. 

Penelitian lain dilakukan oleh Neni Meidawati (1997) dengan judul 

Manajemen Audit Strategi dan Perencanaan Organisasi yang Efektif. 

Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan pentingnya membuat strategi dan 

perencanaan yang efektif dalam manajemen audit, agar bukti dan informasi 

dapat digunakan oleh manajemen dalam menilai efisiensi dan efektivitas 

kinerja perusahaan. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa 

manajemen audit sangat membantu perusahaan dalam menganalisa, meninjau 

ulang dan menimbang hasil kerja perusahaan dibandingkan dengan berbagai 

standar yang telah ditentukan oleh perusahaan. Oleh karena itu, dalam 

perencanaan audit harus memperhatikan berbagai macam faktor yang 

mempengaruhi efektivitas dan efisiensi perusahaan.   
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J. Model Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah studi kasus dan 

deskriptif-analitis. 

1. Studi kasus  

Studi kasus adalah penelitian dengan karakteristik masalah yang 

berkaitan dengan latar belakang dan kondisi saat ini dari subyek 

dan obyek yang diteliti, serta interaksinya dengan lingkungan. 

(Indriantoro dan Supomo, 1999). 

2. Deskriptif-analitis  

Hasil penelitian yang diuraikan berupa analisis data-data atau keadaan 

dari subyek yang diteliti untuk kemudian diadakan interpretasi 

berdasarkan teori yang telah disusun. Hal ini digunakan untuk 

mengetahui penerapan prosedur sistem akuntansi penggajian dan sistem 

pengendalian intern yang dilakukan, sehingga dapat diketahui apakah 

masih perlu atau tidak diadakan perbaikan-perbaikan dalam 

meningkatkan sistem pengendalian intern penggajian karyawan.
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B. Tempat dan  Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan pada  UD. Mitra Lombok yang 

berlokasi di Jalan Sandubaya, Sweta – Nusa Tenggara Barat. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 (satu) bulan, mulai bulan 

Desember 2009 sampai dengan Januari 2010. 

 

C. Subyek dan Obyek Penelitian 

1. Subyek Penelitian 

a. Bagian personalia 

b. Bagian keuangan 

c. Bagian pembuat daftar gaji 

d. Bagian akuntansi 

2. Obyek Penelitian 

a. Dokumen pendukung perubahan gaji 

b. Kartu jam hadir 

c. Kartu jam kerja 

d. Daftar gaji 

e. Rekap daftar gaji 

f. Surat pernyataan gaji 

g. Amplop gaji 

h. Bukti kas keluar 
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D. Data Penelitian 

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Sejarah dan perkembangan perusahaan 

2. Struktur organisasi perusahaan 

3. Daftar hadir pegawai 

4. Daftar presensi karyawan-karyawati 

5. Daftar rekapitulasi gaji pegawai 

6. Daftar penerimaan gaji 

7. Bukti kas keluar 

8. Cek pembayaran gaji karyawan 

9. Prosedur-prosedur sistem penggajian Perusahaan Jasa. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan tanya jawab secara langsung kepada 

responden atau pihak yang terkait dalam perusahaan. Metode ini 

digunakan untuk memperoleh data tentang gambaran umum perusahaan, 

sistem dan prosedur penggajian karyawan, serta unit-unit organisasi yang 

terkait dengan sistem penggajian pada UD. Mitra Lombok . 

2. Kuisioner 

Kuisioner yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden dalam 

hal ini pelaksana penggajian supaya responden menjawab tentang 



78 

 

 

 

pelaksanaan sistem penggajian, apakah sistem penggajian pada UD. 

Mitra Lombok sudah memadai atau belum. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari catatan-catatan 

yang dimiliki perusahaan. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data 

tentang dokumen, catatan, prosedur, dan pengendalian intern dalam 

sistem penggajian  pada UD. Mitra Lombok. 

 

F. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap yang dapat berupa 

subyek, obyek, transaksi atau kejadian. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh dokumen yang mendukung sistem penggajian karyawan, 

seperti: daftar hadir, daftar gaji, amplop gaji, dan bukti kas keluar. 

Sampel adalah sebagian dari elemen-elemen populasi yang memiliki 

karakteristik tertentu. Sampel dalam penelitian ini adalah dokumen 

yang mendukung sistem penggajian karyawan yang dikeluarkan pada 

tahun 2008 sampai dengan tahun 2009.  

 

G. Penjelasan Istilah Teknis yang Digunakan dalam Penelitian 

 Analisis sistem dalam penelitian ini merupakan kegiatan untuk 

menguraikan informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponen 

yang bertujuan untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi 

permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-
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hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan dan diusulkan 

perbaikan-perbaikannya.  

 Perancangan dalam penelitian ini merupakan kegiatan untuk 

menggambarkan, merencanakan, membuat sketsa, mengembangan 

sistem dan prosedur baru, dalam kaitannya dengan sasaran-sasaran baru 

yang dikehendaki oleh pihak manajemen, untuk memperoleh suatu 

sistem informasi, yang mampu dipakainya untuk memanajemeni 

perusahaannya secara lebih efektif dan efisien. 

 Pengendalian Intern Sistem Penggajian dalam penelitian ini 

merupakan kegiatan yang memastikan status dari tarif pembayaran atau 

gaji dan pembayaran karyawan telah diotorisasi dan telah dilakukan 

pemberian jasa-jasa yang benar serta pencatatan atas biaya-biaya yang 

berhubungan dengan karyawan, mengklasifikasikan, mendistribusikan, 

melaporkan dengan cepat. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Langkah-langkah yang digunakan dalam melakukan analisis terhadap data-

data yang diperoleh dari hasil penelitian yaitu: 

1. Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

pertama adalah dengan mendeskripsikan sistem akuntansi penggajian 

yang digunakan perusahaan meliputi: 

a. Deskripsi pengendalian intern berdasarkan struktur organisasi. 
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b. Deskripsi unit-unit yang terkait dalam sistem akuntansi penggajian 

UD. Mitra Lombok seperti: bagian keuangan, bagian personalia, 

bagian akuntansi, dan bagian kasir. 

c. Deskripsi catatan akuntansi yang digunakan dalam pencatatan gaji 

UD. Mitra Lombok seperti: jurnal umum. 

d. Deskripsi dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi 

penggajian UD. Mitra Lombok seperti: daftar hadir, daftar gaji, dan 

bukti kas keluar (voucher). 

e. Deskripsi jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi 

penggajian UD. Mitra Lombok seperti: prosedur pencatatan waktu 

hadir, prosedur pembuatan daftar gaji, prosedur pembuatan bukti kas 

keluar, prosedur pembayaran gaji, dan prosedur pencatatan biaya 

gaji. 

f. Deskripsi bagan alir/flow chart sistem akuntansi penggajian UD. 

Mitra Lombok. 

g. Deskripsi unsur pengendalian intern yang diterapkan dalam 

perusahaan seperti: pemisahan tanggung jawab secara tegas, sistem 

wewenang dan prosedur yang memberikan perlindungan terhadap 

kekayaan perusahaan, praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas 

di setiap fungsi pada unit organisasi, utang dan biaya yang dimiliki 

perusahaan, dan kualitas karyawan yang sesuai dengan tanggung 

jawabnya. 
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h. Membandingkan penerapan sistem penggajian yang diterapkan pada 

perusahaan dengan teori sistem akuntansi penggajian dengan 

menggunakan kuesioner yaitu mengenai: 

1) Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab secara 

tegas.  

2) Sistem otorisasi  

3) Prosedur pencatatan 

4) Praktik yang sehat 

5) Kompetensi karyawan 

6) Pengeluaran kas  

2. Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

kedua adalah dengan menggunakan metode attribute sampling model 

fixed-sample-size attribute sampling. 

Langkah-langkah pengujian pengendalian dengan Attribute Sampling 

model  fixed-sample-size attribute sampling (Mulyadi, 2002) antara lain: 

a. Menentukan Attribute.  

Attribute yang diuji dalam penelitian ini antara lain: 

1) Adanya kesesuaian informasi antara daftar hadir, bukti kas 

keluar, dan daftar gaji. 

2) Kelengkapan dokumen pendukung pembuatan daftar gaji 

seperti: daftar hadir, daftar gaji, amplop gaji, bukti kas keluar, 

surat pernyataan gaji. 
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3) Adanya otorisasi pada setiap dokumen yang berkaitan dengan 

penggajian, seperti: daftar hadir pegawai diotorisasi oleh bagian 

kepegawaian, bagian kepegawaian pada UD. Mitra Lombok 

adalah pemilik perusahaan. Serta bukti kas keluar dan daftar gaji 

diotorisasi oleh bagian keuangan.  

b. Menentukan Populasi. 

Populasi yang digunakan dalam pengujian pada penelitian ini adalah 

daftar gaji karyawan tahun 2008 dan 2009. 

c. Menentukan besarnya sampel menggunakan attribute sampling 

model fixed-sample-size attribute sampling.  

Penentuan besarnya sampel mengikuti prosedur sebagai berikut: 

1) Menentukan tingkat keandalan (reliability level) atau R%. 

Pada tahap ini tingkat keandalan (reliability level) atau R% yang 

dipilih oleh penulis adalah 90%.  

2) Penaksiran persentase terjadinya attribute dalam populasi 

Karena tidak terdapat pengalaman di masa lalu mengenai 

besarnya tingkat kesalahan dalam populasi maka penulis 

mengambil 50 lembar daftar gaji secara acak untuk menaksir 

tingkat kesalahan dalam populasi. Terdapat 1 (satu) lembar 

daftar gaji yang tidak ditandatangani oleh bagian keuangan dan 

1 (satu) lembar daftar gaji yang tidak dimintakan tanda tangan 

kepada karyawan pada saat mengambil gaji. Maka taksiran 

tingkat kesalahan dalam populasi adalah sebesar 4% (2 : 50) 
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3) Menentukan batas ketepatan atas yang diinginkan (desired 

upper precision limit atau DUPL) 

Berdasarkan tingkat keandalan (reliability level) atau R% 

sebesar 90%, maka penulis menentukan DUPL sebesar 10%. 

4) Menentukan besarnya sampel dengan menggunakan tabel 

penentuan besarnya sampel 

Taksiran presentase kesalahan dalam populasi  4  % 

(rate of occurenceI) 

Desire upper precision limit (DUPL)   10% 

Tingkat keandalan (R%)     90% 

Determination of Sample Size: Reliability, 90% 

Expected 

Percent Rate 

Of Occurrence 

Upper Precision Limit: Rate of Occurrence 

1 2 3 . . . 9   

1,00          

 

 

Besarnya 

sampel 

2,00         

3,00         

        70 

Gambar III.1 Penentuan Besarnya Sampel dari Tabel Statistik 

 

Dalam kolom occurrence rate 4% denga DUPL sebesar 10% 

bertemu pada angka 70. Angka tersebut adalah besarnya sampel 

yang harus diambil oleh penulis. 

5) Memeriksa attribute yang menunjukkan efektivitas unsur 

struktur pengendalian intern. 

Sebanyak 70 lembar daftar gaji diambil dari arsip dan kemudian 

diperiksa attributenya berupa: 

4,00 

10 
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a) Adanya kesesuaian informasi antara daftar hadir, bukti kas 

keluar, dan daftar gaji. 

b) Kelengkapan dokumen pendukung pembuatan daftar gaji 

seperti: daftar hadir, daftar gaji, amplop gaji, bukti kas 

keluar, surat pernyataan gaji. 

c) Adanya otorisasi pada setiap dokumen yang berkaitan 

dengan penggajian, seperti: daftar hadir pegawai diotorisasi 

oleh bagian kepegawaian, Bagian kepegawaian pada UD. 

Mitra Lombok adalah Pemilik perusahaan. Serta bukti kas 

keluar dan daftar gaji diotorisasi oleh bagian keuangan.  

Jika salah satu dari ketiga unsur tersebut di atas tidak terpenuhi 

oleh setiap sampel daftar gaji yang diambil maka terdapat 

penyimpangan terhadap pengendalian intern sistem penggajian. 

6) Mengevaluasi hasil pemeriksaan terhadap attribute anggota 

sampel dengan cara membandingkan AUPL denga DUPL. 

a) Pengendalian intern dapat dikatakan efektif apabila AUPL ≤ 

DUPL 

Menemukan Achieved Upper Precision Limit (AUPL) 

dengan menggunakan tabel evaluasi hasil: keandalan 90% 

apabila tidak terdapat kesalahan, 1 kesalahan, atau 2 

kesalahan dari 70 sampel yang diperiksa 
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(1) Berikut ini adalah cara untuk menemukan achieved 

upper precision limit jika tidak terdapat kesalahan dari 

70 sampel yang diperiksa: 

Tabel Evaluasi Hasil: Reliability, 90% 

Number of Observed Occurrence 

 

 

Sample 

Size 

Upper Precision Limit: 

 Percent Rate of Occurrence 

1 2 3 4  6 7 8 9 

10          

20          

70     0     

Gambar III.2 Cara Menemukan Achieved Upper Precision 

Limit 

Dari hasil evaluasi dengan Tingkat keandalan 90% dan 

tidak ditemukannya kesalahan pada sampel yang 

diperiksa maka Achieved Upper Precision Limit (AUPL) 

dapat ditentukan sebesar 5%. 

(2) Membandingkan Achieved Upper Precision Limit 

(AUPL) dengan Desire upper precision limit (DUPL) 

Dari hasil pemeriksaan terhadap sampel ditemukan 

AUPL sebesar 5% dan DUPL sebesar 10%. Karena 

AUPL ≤ DUPL maka kesimpulan yang dapat diambil 

adalah unsur struktur pengendalian intern penggajian 

yang diperiksa merupakan unsur sistem yang efektif. 

b) Pengendalian intern dapat dikatakan tidak efektif apabila 

AUPL > DUPL 

5 
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(1) Menemukan Achieved Upper Precision Limit (AUPL) 

dengan menggunakan tabel evaluasi hasil: keandalan 

90% apabila terdapat 3 (tiga) atau lebih kesalahan dari 

70 (tujuh puluh) sampel yang diperiksa 

Berikut ini adalah cara untuk menemukan achieved 

upper precision limit terdapat 3 Kesalahan dari 70 

sampel yang diperiksa: 

Tabel Evaluasi Hasil: Reliability, 90% 

Number of Observed Occurrence 

 

 

Sample 

Size 

Upper Precision Limit: 

 Percent Rate of Occurrence 

1 2 3 . . . 10 11  

10          

20          

.          

70         3 

Gambar III.3 Cara Menemukan Achieved Upper Precision 

Limit 

 

Dari hasil evaluasi dengan Tingkat keandalan 90% dan 

tidak ditemukannya kesalahan pada sampel yang 

diperiksa maka Achieved Upper Precision Limit (AUPL) 

dapat ditentukan sebesar 12%. 

(2) Membandingkan Achieved Upper Precision Limit 

(AUPL) dengan Desire upper precision limit (DUPL) 

Dari hasil pemeriksaan terhadap sampel ditemukan 

AUPL sebesar 12% dan DUPL sebesar 10%. Karena 

12 
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AUPL > DUPL maka kesimpulan yang dapat diambil 

adalah unsur struktur pengendalian intern penggajian 

yang diperiksa merupakan unsur sistem yang tidak 

efektif. 

3. Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

ketiga adalah dengan membuat rancangan sistem akuntansi penggajian 

berdasarkan rumusan permasalahan yang dibuat, meliputi:  

a. Merancang struktur organisasi 

Perancangan struktur organisasi dilakukan berdasarkan struktur 

organisasi perusahaan yang telah dimiliki. Penulis dapat 

membandingkan antara teori yang ada dengan struktur organisasi 

yang telah dimiliki apakah dapat menjamin terdapat pengendalian 

intern yang memadai dan terdapat pemisahan tanggung jawab secara 

tegas, jika masih terdapat kekurangan penulis dapat memberikan 

beberapa usulan perubahan struktur organisasi sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan.   

b. Merancang catatan akuntansi yang digunakan dalam pencatatan gaji 

UD. Mitra Lombok. 

Catatan akuntansi yang digunakan adalah jurmal umum, penulis 

akan merancang jurnal sesuai dengan kebutuhan perusahaan menurut 

prinsip dasar perancangan jurnal dan bagan alir atau prosedur yang 

terdapat dalam perusahaan. 
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c. Merancang dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi 

penggajian UD. Mitra Lombok. 

Penulis merancang atau memodifikasi dokumen pendukung dalam 

sistem akuntansi penggajian sesuai dengan kebutuhan perusahaan.  

d. Merancang  prosedur yang membentuk sistem akuntansi penggajian 

UD. Mitra Lombok. 

Prosedur terbentuk dari bagan alir dokumen, penulis akan 

memodifikasi bagan alir yang telah ada dan menambahkan bagian 

yang dirasa diperlukan oleh perusahaan untuk menunjang 

operasional perusahaan terutama dalam mendukung sistem akuntansi 

penggajian, serta merancang DFD (Data Flow Diagram).
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

A. Profil UD. Mitra Lombok 

Perusahaan angkutan Mitra Lombok berdiri pada tanggal 01 Februari 

2003, biro berlesensi dengan no. 23.07.5.63.02005 merupakan pemain baru 

dalam dunia jasa angkutan di Kota Mataram Nusa Tenggara Barat. Sebelum 

perusahaan ini berdiri sudah terdapat kurang lebih sembilan perusahaan 

serupa yang mengadakan kegiatan jasa angkutan dan ekspedisi di Kota 

Mataram. Nama Perusahaan angkutan dengan sebutan Mitra Lombok diambil 

dari nama perusahaan yang lebih dahulu berdiri yang bergerak di bidang 

penggilingan dan perdagangan beras. Mitra Lombok  memiliki logo dengan 

tulisan UD. Mitra Lombok Perusahaan Angkutan Darat dan Ekspedisi dengan 

logo bergambar Pulau Lombok yang dilingkari. Dalam usahanya UD. Mitra 

Lombok bekerja sama dengan perususahaan yang memerlukan jasa angkut 

dan ekspedisi untuk memperlancar pendistribusian barang-barang 

perdagangan di Kota Mataram, terdapat beberapa perusahaan yang menjadi 

pelanggan tetap yang menggunakan jasa UD. Mitra Lombok. Karena 

banyaknya perusahaan yang menggunakan jasa angkutan dan ekspedisinya, 

perusahaan ini menjadi perusahaan yang terbaik jika dilihat dari umur 

perusahaan yang tergolong masih baru dalam usaha jasa angkutan darat dan 

ekspedisi di Kota Mataram dan Nusa Tenggara Barat. 

............. 
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Perusahaan ini memiliki 5 (lima) armada truk tronton kapasitas 30 (tiga 

puluh)  ton, 20 (dua puluh) armada truk fuso atau truk besar dengan kapasitas 

15 (lima belas) ton, serta 7 (tujuh) armada truk sedang dengan ukuran 8 

(delapan) ton dengan tujuan pngantaran dari Kota Mataram-Surabaya dan 

sebaliknya. Namun tak jarang pula truk diproyeksikan untuk pengantaran 

barang dengan tujuan dalam kota atau antar propinsi yang tentunya tarif harga 

akan berbeda dengan tarif program yang telah ditentukan sesuai dengan jarak 

tempuh pengantaran barang. 

Etos kerja yang diusung perusahaan ini mengutamakan pelayanan, 

kepuasan, dan kebersamaan. Menurut penulis hal tersebut sangat benar-benar 

diperhatikan dalam perusahaan ini sehingga banyak konsumen yang 

mempercayakan pengiriman barangnya pada perusahaan ini. Selain itu 

perusahaan yang berkantor dijalan Sandubaya no. 17-18, Kelurahan Bertais, 

Kecamatan Sandubaya, Kota Mataram ini menyediakan truk yang dapat 

dikatakan berkualitas dan baru. Perusahaan ini juga bekerja sama dengan 

beberapa perusahaan pengangkutan lain untuk memenuhi permintaan truk 

dari konsumen jika konsumen memerlukan truk dalam jumlah banyak untuk 

mengangkut barang-barangnya. Hal ini dimaksudkan bagi kemudahan 

konsumen dalam ketepatan waktu pengiriman barang mereka. 

Untuk penyewaan truk dalam jangka waktu yang cukup lama yang 

biasanya digunakan oleh instansi tertentu untuk suatu proyek tertentu, 

perusahaan menyediakan paket harga yang lebih hemat dibandingkan dengan 

penyewaan satu kali pengiriman barang. Media koran lokal, radio dan media 
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spanduk digunakan oleh perusahaan untuk menarik minat konsumen. Melalui 

media tersebut pula perusahaan memperkenalkan jasa yang mereka tawarkan, 

dengan mengunakan sistem diskon pula perusahaan tersebut berusaha 

menarik perhatian pasar. Harga yang ditawarkan perusahaan juga relatif 

bersaing dengan harga yang telah ada, hal ini dimaksudkan agar konsumen 

benar-benar mampu mengunakan pilihan sesuai dengan keadaan finansial 

mereka.  

 

B. Visi, Misi, dan Tujuan Perusahaan 

1. Visi Perusahaan 

Visi UD. Mitra Lombok adalah membangun dan mengembangkan 

perusahaan sehingga menjadi perusahaan yang tangguh dan prosefional. 

2. Misi Perusahaan 

a. Ikut berperan dalam kelancaran pendistribusian barang sehingga 

dapat membantu masyarakat dalam usaha pemenuhan kebutuhannya. 

b. Meningkatkan profesionalitas dalam pelayanan dan ketepatan waktu 

dalam penyampaian pengiriman barang. 

c. Mengembangkan pola kemitraan dengan stake holder terutama pada 

wiraswastawan dan pemerintah.  

3. Tujuan Perusahaan 

a. Untuk menanggulangi ketenagakerjaan di Indonesia khususnya di 

Nusa Tenggara Barat. 
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b. Membantu masyarakat dan pemerintah dalam penyampaian barang-

barang kebutuhan pokonya. 

c. Membantu pihak-pihak yang membutuhkan jasa pengangkutan 

dalam skala besar maupun dalam skala kecil. 

d. Membantu meningkatkan kesejahteraan para buruh angkutan. 

 

C. Jumlah Karyawan 

Jumlah karyawan dalam perusahaan ini  adalah sebagai berikut : 

1. Bagian keamanan 2 orang 

2. Bagian administrasi 2 orang 

3. Bagian gudang 4 orang 

4. Bagian penagihan 1 orang 

5. Bagian keuangan 2 orang 

6. Bagian pengantaran 

Dalam perusahaan ini juga terdapat karyawan tidak tetap yaitu terdapat 

pada bagian pengantaran, dikatakan karyawan tidak tetap karena sistem 

penggajiannya menggunakan upah sekali angkut dan upah harian. Yang 

termasuk dalam bagian pengantaran ini adalah: supir truk, supir cadangan, 

kernet, dan kuli angkut yang mendapat upah setiap satu kali pengiriman 

barang untuk supir, supir cadangan, dan kernet, sedangkan kuli angkut 

mendapat upah harian.  Perusahaan ini memberikan jasa pengangkutan dan 

ekspedisi dengan tujuan Mataram-Surabaya dengan program harga yang 

cukup menarik. Program harga yang diberikan untuk truk tronton dengan 
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kapasitas 30 ton dikenakan harga sejumlah sebelas juta rupiah, untuk truk 

fuso atau truk besar kapasitas 15 ton dikenakan harga sejumlah enam juta 

rupiah, dan untuk truk sedang kapasitas 8 ton dikenakan harga sejumlah 

empat juta rupiah. Program harga tersebut berlaku sekali angkut dan barang 

diantar sampai ketempat tujuan. Program harga ini terbilang murah karena 

dikenakan flat terhadap semua jenis barang yang diangkut, dengan berat 

maksimal sesuai dengan kapasitas truk yang digunakan. 

 

D. Struktur Organisasi perusahaan 

Berikut ini adalah tugas dan tanggung jawab setiap bagian dalam organisasi: 

1. Penanggung Jawab atau Pemilik Perusahaan  

Tugas dan tanggung dari penanggung jawab atau pemilik perusahaan 

antara lain: 

a. Memimpin kegiatan perusahaan sehari-hari. 

b. Mengangkat dan memberhentikan pegawai perusahaan. 

c. Mengadakan penilaian terhadap efektivitas dan efisiensi aktivitas 

perusahaan. 

d. Menetapkan peraturan dalam menjalankan perusahaan. 

e. Membina hubungan yang baik terhadap mitra rekan kerja termasuk 

instansi yang menggunakan jasa perusahaan. 
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2. Bagian Keuangan 

Tugas dan tanggung jawab bagian keuangan antara lain: 

a. Mengotorisasi dan memverifikasi semua transaksi yang terjadi di 

perusahaan. 

b. Menerima dan menghitung semua hasil penerimaan perusahaan 

setiap harinya kemudian menyetorkan hasil tersebut ke bank. 

c. Menangani transaksi pembayaran baik melalui kas maupun melalui 

bank serta menjamin bahwa semua transaksi telah memenuhi 

persyaratan. 

3. Bagian Administrasi 

Tugas dan tanggung jawab dari bagian administrasi antara lain: 

a. Melaksanakan pembukuan perusahaan sesuai dengan sistem 

pembukuan yang digunakan antara lain membuat buku besar jurnal, 

serta menyajikan laporan keuangan seperti neraca dan laporan laba 

rugi yang sistematis, benar, dan tepat waktu. 

b. Mencatat semua hasil penerimaan dan mencatat transaksi 

pembayaran. 

c. Memeriksa laporan keuangan perusahaan dan mengevaluasi laporan 

tersebut untuk dimintakan persetujuan kepada pemilik perusahaan. 

d. Memberikan saran, dan pendapat kepada pemilik perusahaan untuk 

kemajuan perusahaan. 
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4. Bagian penjualan 

Tugas dan tanggung jawab bagian penjualan antara lain: 

a. Menerima order penggunaan truk dari konsumen. 

b. Membuat surat angkutan sebagai surat perintah pengangkutan barang 

dan menyerahkannya ke bagian gudang. 

5. Bagian Gudang 

a. Bagian gudang bertanggung jawab atas penyimpanan dan 

pengeluaran truk yang akan digunakan. 

b. Bertanggung jawab atas barang-barang yang akan dikirim atau yang 

telah diterima yang disinggahkan di gudang karena persyaratan yang 

telah disepakati. 

c. Membuat kartu gudang. 

6. Bagian penagihan 

a. Bagian penagihan bertanggung jawab atas penagihan ongkos 

angkutan kepada pihak yang menggunakan jasa angkuta. 

b. Menyetorkan uang hasil penagihan kepada bagian keuangan.   

7. Bagian Pengantaran 

Bagian pengantaran bertugas dan bertanggung jawab atas pengaturan 

pengawasan terhadap kendaraan yang akan digunakan untuk pengantaran 

barang. Bagian pengantaran terdiri dari:  
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a. Supir Truk 

Supir truk bertugas dan bertanggung jawab atas pengantaran barang 

samapai ke tempat tujuan sesuai dengan isi perjanjian surat angkutan 

yang telah dibuat oleh bagian administrasi.  

b. Pendamping Supir Truk/kernet 

Pendamping supir truk bertugas membantu dan mendampingi supir 

truk dalam pengantaran barang samapai ke tempat tujuan.  

8. Bagian keamanan 

Tugas dan tanggung dari  bagian keamanan antara lain: 

a. Mengawasi semua kekayaan yang dimiliki perusahaan agar terhindar 

dari ancaman pencurian. 

b. Menyelanggarakan dan mengawasi pencatatan waktu hadir 

karyawan dengan menggunakan daftar hadir karyawan yang 

diselenggarakan setiap karyawan masuk kerja 
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Gambar IV.1 Struktur Organisasi UD. Mitra Lombok 

Sumber: UD. Mitra Lombok

Penanggung Jawab/ 

Pemilik Perusahaan 

Keamanan 

Administrasi Keuangan Gudang Penagihan Pengantaran 

Bagian 

Keuangan 

Bagian 

Operasional 

Penjualan 
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BAB V 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Sistem Akuntansi Penggajian UD. Mitra Lombok 

Bagi Perusahaan, sistem gaji yang telah ada bukan semata-mata hanya 

untuk memenuhi Peraturan Pemerintah dalam kaitannya dengan Upah 

Minimum Daerah (UMD), tetapi yang lebih penting lagi yaitu untuk 

menciptakan keseimbangan antara apa yang diberikan karyawan pada 

perusahaan diimbangi oleh apa yang diberikan perusahaan untuk 

karyawannya. 

Dengan adanya sistem gaji yang seimbang diharapkan akan mengurangi 

kecemburuan diantara karyawan, sehingga mereka dapat bekerja dengan 

tenang yang pada akhirnya akan menciptakan suasana kerja yang harmonis. 

Bila suasana kerja nyaman, maka hal ini merupakan modal dasar bagi 

terciptanya produktivitas kerja yang baik. Berikut ini adalah data mengenai 

sistem akuntansi penggajian UD. Mitra Lombok: 

1. Unit-unit yang terkait dalam sistem akuntansi penggajian UD. 

Mitra Lombok 

 

Unit-unit yang terkait dalam sistem akuntansi penggajian UD. Mitra 

Lombok adalah: 
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a. Bagian keamanan 

Tugas dan wewenang bagian keamanan antara lain: 

1) Menyebarkan atau menyelenggarakan dan mengawasi pencatat 

waktu hadir karyawan dengan menggunakan daftar hadir. 

2) Menyerahkan daftar hadir karyawan kepada pimpinan 

perusahaan untuk tujuan pembuatan daftar gaji dan bukti kas 

keluar. 

b. Pemilik perusahaan 

Tugas dan wewenang pemilik perusahaan antara lain: 

1) Membuat daftar hadir karyawan. 

2) Menerima daftar hadir karyawan dari bagian keamanan. 

3) Mengarsipkan daftar hadir hadir karyawan setiap bulan. 

4) Membuat daftar gaji dan bukti kas keluar sebanyak rangkap dua 

berdasarkan dokumen daftar hadir karyawan. 

5) Memberikan semua berkas bukti kas keluar dan daftar gaji 

kepada bagian keuangan untuk diotorisasi dan diverifikasi 

kebenaran perhitungannya. 

6) Mengecek kebenaran dokumen-dokumen yang berkaitan 

dengan penggajian setelah diotorisasi dan diverifikasi. 

7) Menyimpan dokumen bukti kas keluar dan daftar gaji 

berdasarkan tanggal. 
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c. Bagian Keuangan 

Tugas dan wewenang bagian keuangan antara lain: 

1) Menerima bukti kas keluar dan daftar gaji seluruhnya dari 

pemilik perusahaan  untuk diotorisasi dan diverifikasi. 

2) Memberikan satu rangkap Bukti kas keluar dan daftar gaji 

kepada pemilik perusahaan untuk dicek kebenarannya setelah 

diotorisasi dan diverifikasi. 

3) Mencocokkan antara bukti kas keluar dan daftar gaji sebelum 

melakukan pembayaran gaji. 

4) Mengambil uang kas atau uang dari rekening perusahaan untuk 

kepentingan pembayaran gaji karyawan. 

5) Menulis nama karyawan dan jumlah nominal uang gaji pada 

amplop gaji. 

6) Mendistribusikan uang gaji ke dalam amplop gaji. 

7) Menyerahkan bukti kas keluar kepada bagian administrasi. 

8) Menyerahkan amplop gaji yang berisi uang gaji kepada 

karyawan, serta menyerahkan daftar gaji kepada karyawan 

untuk dimintakan tanda tangannya. 

9) Mengawasi proses pendistribusian gaji karyawan. 

10) Menyerahkan daftar gaji yang sudah ditandatangani oleh 

karyawan kepada bagian administrasi. 
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d. Bagian administrasi 

Tugas dan wewenang bagian administrasi antara lain: 

1) Menerima satu bukti kas keluar dan daftar gaji dari bagian 

keuangan. 

2) Melakukan pencocokan dokumen-dokumen sistem penggajian 

sebelum melakukan pencatatan biaya gaji karyawan. 

3) Melakukan pencatatan transaksi penggajian dengan membuat 

jurnal umum untuk mencatat biaya gaji karyawan. 

4) Menyimpan bukti kas keluar dan daftar gaji berdasarkan 

tanggal.  

2. Catatan akuntansi yang digunakan dalam pencatatan gaji UD. 

Mitra Lombok 

 

Catatan akuntansi yang digunakan dalam pencatatan gaji UD. Mitra 

Lombok adalah jurnal umum. Jurnal umum digunakan oleh bagian 

administrasi untuk mencatat besarnya biaya gaji yang dikeluarkan oleh 

perusahaan. Jurnal umum dibuat berdasarkan bukti kas keluar dan daftar 

gaji yang diterima dari bagian keuangan. Isi dari jurnal umum adalah 

biaya gaji didebet karena kewajiban perusahaan untuk membayar biaya 

gaji bertambah, dan kas dikredit karena perusahaan mengeluarkan kas 

atau uangnya untuk kepentingan pembayaran gaji karyawan. Setelah 

selesai proses menjurnal, bagian administrasi menyimpan bukti kas 

keluar dan daftar gaji berdasarkan tanggal dengan tujuan memudahkan 

pihak-pihak yang berkepentingan untuk menelusur informasi pencatatan. 
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3. Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi penggajian UD. 

Mitra Lombok 

 

a. Daftar hadir 

Daftar hadir digunakan oleh bagian keamanan untuk mencatat 

waktu hadir setiap karyawan. 

b. Amplop gaji 

Amplop gaji digunakan untuk melapisi uang gaji, pada prakteknya 

amplop gaji yang digunakan oleh perusahaan berupa amplop polos.  

c. Daftar gaji 

Daftar gaji berisi gaji pokok yang merupakan gaji bruto setiap 

karyawan kemudian ditambah dengan uang lembur dan bonus, serta 

dikurangi dengan pinjaman. 

d. Bukti kas keluar 

Bukti kas keluar berisi jumlah uang dan keterangan terhadap uang 

yang akan dikeluarkan dari kas perusahaan. Bukti kas keluar 

merupakan surat perintah pengeluaran uang yang memerlukan 

persetujuan dari berbagai pihak yang berkaitan dengan pengeluaran 

kas perusahaan, terutama dalam sistem penggajian untuk penelitian 

ini. Pihak-pihak yang terkait antara lain pemilik perusahaan dan 

bagian keuangan. 
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4. Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi penggajian 

UD. Mitra Lombok 

 

a. Prosedur pencatatan waktu hadir 

Prosedur pencatatan waktu hadir diselenggarakan oleh bagian 

keamanan dengan menggunakan daftar hadir biasa. Karyawan harus 

menandatangani daftar hadir pada saat karyawan masuk kerja. 

Pencatatan waktu hadir akan digunakan untuk menentukan besarnya 

gaji yang akan diterima oleh karyawan, gaji akan dipotong apabila 

karyawan tidak hadir kerja. 

b. Prosedur pembuatan daftar gaji 

Prosedur pembuatan daftar gaji dilaksanakan secara langsung oleh 

pemilik perusahaan berdasarkan daftar hadir karyawan yang 

diserahkan oleh bagian keamanan kepada pemilik perusahaan. 

c. Prosedur pembuatan bukti kas keluar 

Prosedur pembuatan bukti kas keluar melibatkan pemilik 

perusahaan dan bagian keuangan, pemilik perusahaan memberikan 

perintah pengeluaran kas untuk kepentingan pembayaran gaji 

kepada bagian keuangan. 

d. Prosedur pembayaran gaji 

Prosedur pembayaran gaji diselenggarakan oleh bagian keuangan 

setelah menerima bukti kas keluar dan daftar gaji dari pemilik 

perusahaan, bagian keuangan mencocokkan antara kedua dokumen 

tersebut dan mencairkan uang pada kas atau rekening bank 
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perusahaan. Uang gaji karyawan dimasukkan ke dalam amplop 

dengan jumlah yang telah ditentukan oleh pemilik perusahaan, dan 

kemudian uang gaji dibagikan kepada karyawan.  

e. Prosedur pencatatan biaya gaji 

Prosedur pencatatan biaya gaji dilaksanakan oleh fungsi 

administrasi. Tugas dari fungsi administrasi adalah mencatat 

pengeluaran biaya gaji yang dikeluarkan oleh perusahaan dengan 

menggunakan jurnal umum, dasar pencatatan jurnal umum ini 

berasal dari bukti kas keluar dan daftar gaji dari bagian keuangan. 
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5. Bagan alir dokumen/flow chart sistem akuntansi penggajian UD. 

Mitra Lombok 

 

Bagan alir dokumen menggambarkan jalannya sistem penggajian di UD. 

Mitra Lombok, berikut ini adalah bagan alir dokumen yang 

menggambarkan sistem akuntansi penggajian tersebut: 

Bagian Keamanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.1 Bagan Alir Dokumen Sistem Penggajian 

UD. Mitra Lombok 
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Pimpinan Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

DG : Dafatar Gaji 

BKK : Buki Kas Keluar 

 

Gambar V.1a Lanjutan Bagan Alir Dokumen Sistem Penggajian 

 UD. Mitra Lombok 
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Bagian Keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

DG  : Daftar Gaji 

BKK  : Bukti Kas Keluar 

 

Gambar V.1b Lanjutan Bagan Alir Dokumen Sistem Penggajian 

 UD. Mitra Lombok 
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Bagian Keuangan  
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DG : Daftar Gaji 

 

Gambar V.1c Lanjutan Bagan Alir Dokumen Sistem Penggajian 

 UD. Mitra Lombok 
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Bagian administrasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 BKK: Bukti Kas Keluar 

 

Gambar V.1d Lanjutan Bagan Alir Dokumen Sistem Penggajian 

 UD. Mitra Lombok 
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B. Analisa Data Sistem Akuntansi Penggajian UD. Mitra Lombok 

Analisa data sistem akuntansi penggajian UD. Mitra Lombok dilakukan 

dengan membandingkan teori yang ada dengan praktek yang dilakukan oleh 

perusahaan. Teori yang dimaksud adalah dengan menggunakan kuesioner 

yang dirancang oleh penulis kepada perusahaan dan kemudian kuesioner 

tersebut disebarkan kepada karyawan yang berkaitan dengan sistem akuntansi 

penggajian perusahaan. Unsur-unsur pengendalian intern sistem akuntansi 

penggajian yang dilaksanakan perusahaan meliputi:  

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 

secara tegas 
 

a. Fungsi pembuat daftar gaji harus terpisah dari fungsi keuangan 

Fungsi yang bertugas untuk pembuatan daftar gaji, pembuatan rekap 

kehadiran, dan perhitungan besarnya gaji pegawai dilaksanakan oleh 

pemilik perusahaan. 

b. Fungsi pencatat waktu hadir harus terpisah dari fungsi operasi 

Fungsi yang bertugas untuk mencatat waktu hadir adalah bagian 

keamanan, sedangkan fungsi operasi secara langsung ditangani oleh 

pemilik perusahaan. 
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Tabel V.1 Perbandingan Antara Teori dengan Praktek 

Mengenai Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung 

Jawab Fungsional Secara Tegas 

No. Teori

Ya Tidak

1 Apakah fungsi pembuatan daftar

gaji terpisah dari fungsi

keuangan?

P

Pada prakteknya fungsi

pembuat daftar gaji

terpisah dari fungsi

keuangan. Fungsi

pembuat daftar gaji

dilaksanakan oleh pemilik 

perusahaan.

2 Apakah fungsi pencatatan waktu

hadir dan waktu kerja terpisah

dari fungsi operasi?
P

Pada prakteknya fungsi

pencatat waktu hadir

dilaksanakan oleh bagian

keamanan dan fungsi

operasional dilaksanakan

oleh pemilik perusahaan.

Praktek Keteranagan

 

Berdasarkan hasil analisis terhadap kedua unsur tersebut di atas 

menunjukkan bahwa pengendalian intern untuk struktur organisasi 

yang memisahkan tanggung jawab fungssional secara tegas sudah 

dilaksanakan dengan baik oleh UD. Mitra Lombok. Fungsi pembuat 

daftar gaji dan pembuat bukti kas keluar yang dilaksanakan secara 

langsung oleh pemilik perusahaan terpisah dengan fungsi keuangan. 

Fungsi keuangan bertugas untuk mengotorisasi bukti kas kluar dan 

daftar gaji dengan menandatangani daftar gaji dan bukti kas keluar 

yang telah dibuat oleh pemilik perusahaan. Demikian juga dengan 

fungsi pencatat waktu hadir yang terpisah dari fungsi operasi, fungsi 

pencatat waktu hadir dilaksanakan oleh bagian keamanan dan fungsi 

operasi dilaksanakan oleh pemilik perusahaan.  
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2. Sistem otorisasi 

Sistem otoriasi dilakukan untuk melindungi kekayaan, hutang, biaya, dan 

pendapatan perusahaan. 

a. Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar gaji memiliki 

surat keputusan pengangkatan karyawan yang ditandatangani oleh 

Direktur Utama 

Nama karyawan yang tercantum dalam daftar gaji tidak didukung 

oleh surat keputusan pengangkatan karyawan. 

b. Setiap potongan gaji karyawan selain dari pajak penghasilan 

karyawan diotorisasi oleh pejabat berwenang 

Setiap potongan gaji karyawan gaji karyawan selain dari pajak 

penghasilan diotorisasi oleh bagian keuangan. Penambahan gaji 

karena bonus atau lembur karyawan juga diotorisasi oleh bagian 

keauangan. 

c. Kartu daftar hadir diotorisasi oleh pejabat berwenang 

Daftar hadir karyawan tidak diotorisasi oleh pejabat berwenang 

karena daftar hadir karyawan diserahkan secara langsung oleh 

bagian keamanan kepada pemilik perusahaan. 

d. Perintah lembur diotorisasi oleh kepala departemen karyawan 

Tidak terdapat surat perintah lembur di perusahaan, karyawan yang 

akan melakukan lembur akan diawasi oleh pemilik perusahaan dan 

akan dicatat jumlah jam lembur yang dilakukan karyawan untuk 

ditambahkan ke dalam perhitungan gaji karyawan. 
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e. Daftar gaji diotorisasi oleh pejabat berwenang 

Daftar gaji diotorisasi oleh bagian keuangan dan kemudian dperiksa 

kebenarannya oleh pemilik perusahaan sebelum dibagikan kepada 

karyawan. 

f. Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji diotorisasi oleh pejabat 

berwenang 

Bukti kas keluar dibuat oleh pemilik perusahaan dengan tujuan untuk 

memberikan surat perintah pengeluaran sejumlah uang dengan 

tujuan untuk pembayaran gaji karyawan. Bukti kas keluar diotorisasi 

oleh bagian keuangan. 
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Tabel V.2 Perbandingan Antara Teori dengan Praktek 

Mengenai Sistem Otorisasi 

Teori

Ya Tidak

1 Apakah setiap orang yang

namanya tercantum dalam daftar

gaji memiliki surat keputusan

pengangkatan karyawan yang

ditandatangani oleh Direktur

Utama?

P

Pada prakteknya tidak

terdapat surat

pengangkatan karyawan

yang ditandatangani oleh

pemilik perusahaan.

2 Apakah setiap potongan gaji

karyawan selain dari pajak

penghasilan karyawan

diotorisasi oleh pejabat

berwenang?

P

Pada prakteknya bagian

keuangan yang bertugas

untuk mengotorisasi

setiap transaksi termasuk

potongan gaji karyawan.

3 Apakah kartu jam hadir

diotorisasi oleh pejabat

berwenang?
P

Pada prakteknya daftar

hadir karyawan tidak

diotorisasi oleh pejabat

yang berwenang.

4 Apakah perintah lembur

diotorisasi oleh kepala

departemen karyawan?

P

Pada prakteknya tidak

terdapat surat perintah

lembur.

5 Apakah daftar gaji diotorisasi

oleh pejabat berwenang? P

Pada prakteknya daftar

gaji diotorisasi oleh

bagian keuangan.

6 Apakah bukti kas keluar untuk

pembayaran gaji diotorisasi oleh

pejabat berwenang?

P

Pada prakteknya bukti

kas keluar diotorisasi

oleh bagian keuangan.

No. Praktek Keteranagan

 

Berdasarkan hasil analisis terhadap keenam unsur tersebut di atas 

menunjukkan bahwa pengendalian intern untuk sistem otorisasi 

belum dilaksanakan dengan baik. Hal ini disebabkan karena daftar 

hadir yang tidak diotorisasi oleh pejabat yang berwenang, dan tidak 

terdapat surat perintah lembur dari pemilik perusahaan jika 

karyawan akan melakukan lembur. 
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3. Praktik yang Sehat 

a. Pemasukkan kartu jam hadir ke dalam mesin pencatat waktu diawasi 

oleh bagian pencatat waktu 

Pengisian daftar hadir karyawan diawasi oleh bagian keamanan yang 

berfungsi sebagai bagian pencatat waktu hadir karyawan.yang diisi 

secara manual oleh karyawan. Karyawan cukup menandatangani 

daftar hadir pada waktu pagi hari sebelum karyawan masuk kerja. 

b. Pembuatan daftar gaji harus diverifikasi kebenaran dan ketelitian 

perhitungannya sebelum dilakukan pembayaran 

Dalam pembuatan daftar gaji harus dilakukan pencocokkan jumlah 

total biaya gaji yang tercantum dalam bukti kas keluar dan daftar 

gaji, pencocokan dilakukan untuk memastikan kebenaran dan 

ketelitian perhitungan biaya gaji yang dilakukan oleh bagian 

keuangan. 

c. Catatan penghasilan karyawan disimpan oleh bagian berwenang 

Dokumen catatan penghasilan karyawan disimpan oleh pemilik 

perusahaan karena pemilik perusahaan. 
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Tabel V.3 Perbandingan Antara Teori dengan Praktek 

Mengenai Praktik yang Sehat 

No. Pernyataan

Ya Tidak

1 Apakah pemasukkan kartu jam

hadir ke dalam mesin pencatat

waktu diawasi oleh bagian

pencatat waktu?
P

Pada prakteknya bagian

keamanan yang berfungsi

sebagai bagian pencatat

waktu mengawasi

pengisian daftar hadir

karyawan.

2 Apakah kebenaran dan ketelitian

perhitungan dalam pembuatan

daftar gaji diverifikasi?
P

Pada prakteknya

kebenaran dan ketelitian

perhitungan dalam

pembuatan daftar gaji

diverifikasi oleh bagian

keuangan.

3 Apakah catatan penghasilan

karyawan disimpan oleh bagian

berwenang?
P

Pada prakteknya catatan

penghasilan karyawan

disimpan oleh pimpinan

perusahaan.

Praktek Keterangan

 

Berdasarkan hasil analisis terhadap ketiga unsur tersebut di atas 

menunjukkan bahwa pengendalian intern untuk praktik yang sehat sudah 

dilaksanakan dengan baik oleh UD. Mitra Lombok. Bagian keamanan 

sebagai bagian pencatat waktu mengawasi pengisian daftar hadir 

karyawan, bagian keuangan memverifikasi kebenaran dan ketelitian 

perhitungan dalam pembuatan daftar gaji, dan catatan penghasilan 

karyawan disimpan oleh pemilik perusahaan. 

4. Kompetensi Karyawan 

a. Perekrutan pegawai berdasarkan seleksi 

Perekrutan pegawai berdasarkan seleksi dilakukan secara langsung 

oleh pemilik perusahaan. Untuk memperoleh karyawan yang 

memiliki keahlian sesuai dengan bidangnya, maka diadakan tes 
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wawancara, dan tes keahlian. Dengan tujuan agar karyawan dapat 

bertanggung jawab dan kompeten sesuai dengan bidangnya. 

b. Calon pegawai harus memenuhi persyaratan tertentu sesuai dengan 

jabatan yang diduduki 

Calon pegawai yang akan direkrut harus memiliki pendidikan dan 

pengetahuan yang sesuai dengan deskripsi pekerjaannya di 

perusahaan. 

c. Diadakan pelatihan bagi pegawai baru 

Bagi pegawai baru tidak diadakan pelatihan secara khusus, karyawan 

baru setelah melewati proses seleksi, akan langsung bekerja. 
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Tabel V.4 Perbandingan Antara Teori dengan Praktek 

Mengenai Kompetensi Karyawan 

No. Pernyataan

Ya Tidak

1 Apakah perekrutan pegawai

berdasarkan seleksi?

P

Pada prakteknya

perekrutan karyawan

dilakukan dengan

melakukan beberapa tes

keahlian dan tes

wawancara yang

dimaksudkan untuk

mengetahui keahlian

karyawan sesuai dengan

bidangnya.

2 Apakah calon pegawai harus

memenuhi persyaratan tertentu

sesuai dengan jabatan yang akan

diduduki? P

Pada prakteknya calon

pegawai harus memiliki

persyaratan pendidikan

dan pengetahuan yang

sesuai dengan bidang

pekerjaanya di

perusahaan.

3 Apakah diadakan pelatihan bagi

pegawai baru? P

Pada prakteknya tidak

diadakan pelatihan bagai

pegawai baru.

Praktek Keterangan

 

Berdasarkan hasil analisis terhadap ketiga unsur tersebut di atas 

menunjukkan bahwa pengendalian intern untuk kompetensi karyawan 

belum dilaksanakan dengan baik oleh UD. Mitra Lombok karena tidak 

diadakannya pelatihan bagi karyawan baru. Pelatihan bagi karyawan baru 

dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan kepada karyawan tentang 

deskripsi pekerjaan yang akan dilakukan bagi calon karyawan baru. 

5. Pengeluaran Kas 

a. Cek upah dibagikan oleh petugas yang bebas dari bagian personalia 

dan penggajian 
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Daftar gaji dan amplop gaji dibagikan oleh bagian keuangan, bagian 

keuangan adalah bagian yang memiliki fungsi sebagai bagian yang 

mengotorisasi daftar gaji karyawan. 

b. Pegawai diminta identifikasinya sebelum menerima pembayaran 

Sebelum menerima pembayaran gaji, karyawan dimintakan 

identifikasinya dengan menandatangani daftar gaji untuk 

membuktikan bahwa karyawan yang bersangkutan telah mengambil 

gajinya. 

c. Gaji yang tidak diambil akan dikembalikan pada pihak yang bebas 

dari penyiapan, pemrosesan, dan distribusi gaji 

Bagian keuangan akan menyimpan gaji yang belum diambil oleh 

karyawan. 

Tabel V.5 Perbandingan Antara Teori dengan Praktek 

Mengenai Pengeluaran Kas 

No. Pernyataan

Ya Tidak

1 Apakah daftar gaji dan uang gaji

dibagikan oleh petugas yang

bebas dari bagian Personalia dan

Penggajian?

P

Pada prakteknya daftar

gaji dan uang gaji

dibagikan oleh bagian

keuangan. Bagian

keuangan adalah bagian

yang memiliki fungsi

sebagai bagian yang

mengotorisasi daftar gaji

karyawan

Praktek Keterangan
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No. Pernyataan

Ya Tidak

2 Apakah pegawai diminta

identifikasinya sebelum

menerima pembayaran gaji?

P

Pada prakteknya sebelum

menerima uang gaji dan

daftar gaji, setiap

karyawan dimintakan

tanda tangan pada daftar

gaji sebagai bukti bahwa

karywan yang

bersangkutan telah

menerima gajinya.

3 Apakah gaji yang tidak diambil

ceknya dikembalikan pada pihak

yang bebas dari penyiapan,

pemrosesan, dan distribusi gaji?

P

Pada prakteknya gaji

yang tidak diambil atau

belum diambil oleh

karyawan akan disimpan

oleh bagian keuangan.

Bagian keuangan adalah

bagian yang bertugas

untuk menyiapkan,

memproses, dan

mendistribusikan gaji.

Praktek Keterangan

 

Berdasarkan hasil analisis terhadap ketiga unsur tersebut di atas 

menunjukkan bahwa pengendalian intern untuk pengeluaran kas belum 

dilaksanakan dengan baik oleh UD. Mitra Lombok. Dapat terlihat dari 

Bagian keuangan yang memiliki perangkapan tugas yaitu sebagai bagian 

yang mengotorisasi daftar gaji karyawan juga bertugas untuk 

membagikan daftar gaji dan uang gaji kepada karyawan, selain itu juga 

bagian keuangan menyimpan gaji yang belum diambil oleh karyawan.  

 Unsur pengendalian intern pada UD. Mitra Lombok yaitu struktur 

organisasi yang memisahkan tanggung jawab secara tegas, sistem otorisasi, 

praktik yang sehat, kompetensi karyawan, dan pengeluaran kas belum 

dilaksanakan dengan baik oleh UD. Mitra Lombok karena pada setiap unsur 
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pengendalian intern ditemukan unsur yang tidak memenuhi syarat untuk 

membentuk suatu pengendalian intern. Untuk membentuk suatu pengendalian 

intern yang baik di dalam perusahaan diperlukan unsur-unsur yang saling 

berkaitan satu dengan yang lainnya. 

 

C. Efektivitas Sistem Akuntansi Penggajian UD. Mitra Lombok 

Pengujian kepatuhan diperlukan untuk mengetahui efektivitas 

pengendalian intern sistem penggajian. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan pengujian kepatuhan model fixed-sample-size attribute 

sampling. Model ini digunakan karena UD. Mitra Lombok merupakan 

perusahaan yang masih tergolong baru dalam menjalankan dunia usaha, 

sehingga pengendalian internnya belum pernah diuji efektivitasnya. 

Populasi yang digunakan dalam pengujian ini adalah seluruh daftar gaji 

karyawan tahun 2008 dan 2009. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah random sampling, yaitu peneliti akan mengambil sampel secara acak 

sebanyak yang dibutuhkan. Attribute yang diteliti yaitu: adanya otorisasi pada 

dokumen yang berkaitan dengan penggajian, adanya kelengkapan dokumen 

pendukung penggajian, dan adanya ketelitian dalam perhitungan gaji. 

Dalam penelitian ini ditentukan tingkat keandalan (reliability level) atau 

R% sebesar 90% dan  DUPL sebesar 10%. Hal ini berarti bahwa batas 

maksimum kesalahan yang dijumpai dalam sampel yang akan diambil tidak 

boleh melebihi 10% karena tingkat kepercayaan terhadap pengawasan 
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pengendalian intern cukup rendah atau dengan kata lain pengendalian intern 

belum dilaksanakan dengan baik. 

Karena tidak terdapat pengalaman di masa lalu mengenai besarnya 

tingkat kesalahan dalam populasi maka penulis mengambil 50 (lima puluh) 

lembar daftar gaji secara acak untuk menaksir tingkat kesalahan dalam 

populasi. Terdapat 1 (satu) lembar daftar gaji yang tidak ditandatangani oleh 

bagian keuangan dan 1 (satu) lembar daftar gaji yang tidak dimintakan tanda 

tangan kepada karyawan pada saat mengambil gaji. Maka taksiran tingkat 

kesalahan dalam populasi adalah sebesar 4% (2 : 50). Berikut adalah tabel 

pengujian untuk mencari taksiran persentase kesalahan dalam populasi: 

Tabel V.6 Hasil Sampling Sistem Akuntansi Penggajian untuk 

Menentukan Persentase Terjadinya Kesalahan Terhadap 50 Sampel 

dalam Populasi 

No. 

Pengambilan 

Sampel 

Attribute Populasi Keterangan 

1 2 3 

1 √ √ √ Daftar gaji  √ = ada 

2 √ √ √ karyawan X = tidak ada 

3 √ √ √   

4 √ √ √   

5 √ √ √   

6 √ √ √   

7 √ √ √   

8 √ √ √   

9 √ √ √   

10 √ √ √   

11 √ √ √   

12 √ √ √   

13 √ √ √   

14 √ √ √   

15 √ √ X   

16 √ √ √   

17 √ √ √   

18 √ √ √   

19 √ √ √   

20 √ √ √   
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No. 

Pengambilan 

Sampel 

Attribute Populasi Keterangan 

1 2 3 

21 √ √ √ Daftar gaji  √ = ada 

22 √ √ √ karyawan X = tidak ada 

23 √ √ √   

24 √ √ √   

25 √ √ √   

26 √ √ √   

27 √ √ √   

28 √ √ √   

29 √ √ √   

30 √ √ √   

31 √ √ √   

32 √ √ √   

33 √ √ √   

34 √ √ √   

35 √ √ √   

36 √ √ X   

37 √ √ √   

38 √ √ √   

39 √ √ √   

40 √ √ √   

41 √ √ √   

42 √ √ √   

43 √ √ √   

44 √ √ √   

45 √ √ √   

46 √ √ √   

47 √ √ √   

48 √ √ √   

49 √ √ √   

50 √ √ √   

 

Keterangan: 

Attribute 1: Adanya kesesuaian informasi antara daftar hadir, bukti kas 

keluar, dan daftar gaji. 

Attribute  2: Kelengkapan dokumen pendukung pembuatan daftar gaji seperti: 

daftar hadir, daftar gaji, amplop gaji, dan bukti kas keluar. 
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Attribute 3: Adanya otorisasi pada setiap dokumen yang berkaitan dengan 

penggajian, seperti: daftar hadir pegawai diotorisasi oleh bagian 

kepegawaian pada UD. Mitra Lombok. adalah Pemilik 

Perusahaan. Serta bukti kas keluar dan daftar gaji diotorisasi 

oleh bagian keuangan.  

Dari hasil penaksiran persentase kesalahan dalam populasi yang 

diperoleh sebesar 4% dan tingkat keandalan sebesar 90% serta DUPL yang 

telah ditentukan sebesar 10%, maka besarnya sampel dapat ditentukan dengan 

menggunakan tabel Penentuan Besarnya Sampel: Keandalan 90%. Pencarian 

sampel dapat dilihat dengan gambar Penentuan Besarnya Sampel dari Tabel 

Statistik berikut: 

Determination of Sample Size: Reliability, 90% 

Expected 

Percent Rate 

Of Occurrence 

Upper Precision Limit: Rate of Occurrence 

1 2 3 . . . 9   

1,00          

 

 

Besarnya 

sampel 

2,00         

3,00         

        70 

Gambar V.2 Penentuan Besarnya Sampel dari Tabel Statistik 

 

Setelah besarnya sampel yang akan diperiksa telah ditentukan yaitu sebesar 

70 (tujuh puluh) lembar sampel daftar gaji, maka langkah selanjutnya adalah 

memeriksa attribute dari 70 lembar sampel daftar gaji. Maka diperoleh data 

sebagai berikut: 

 

4,00 

10 
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Tabel V.7 Hasil Sampling Sistem Akuntansi Penggajian UD. Mitra 

Lombok Tahun 2008 dan 2009 

No. 

Pengambilan 

Sampel 

Attribute Populasi Keterangan 

1 2 3 

1 √ √ √ Daftar gaji  √ = ada 

2 √ √ √ karyawan X = tidak ada 

3 √ √ √   

4 √ √ √   

5 √ √ √   

6 √ √ √   

7 √ √ √   

8 √ √ √   

9 √ √ √   

10 √ √ √   

11 √ √ √   

12 √ √ √   

13 √ √ √   

14 √ √ √   

15 √ √ X   

16 √ √ √   

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

√ 

  

24 √ √ √   

25 √ √ √   

26 √ √ √   

27 √ √ √   

28 √ √ √   

29 √ √ √   

30 √ √ √   

31 √ √ √   

32 √ √ √   

33 √ √ √   

34 √ √ √   

35 √ √ √   

36 √ √ X   

37 √ √ √   

38 √ √ √   

40 √ √ √   

41 √ √ √   

42 √ √ √   
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No. Attribute Populasi Keterangan 

Pengambilan 1 2 3   

Sampel      

43 √ √ √ Daftar gaji √ = ada 

44 √ √ √ karyawan X = tidak ada 

45 √ √ √   

46 √ √ √   

47 √ √ √   

48 √ √ √   

49 √ √ √   

50 √ √ √   

51 √ √ √   

52 √ √ √   

53 √ √ √   

54 √ √ √   

55 √ √ √   

56 √ √ √   

57 √ √ √   

58 √ √ √   

59 √ √ √   

60 √ √ √   

61 √ √ √   

62 √ √ √   

63 √ √ √   

64 √ √ √   

65 √ √ √   

66 √ √ √   

67 √ √ √   

68 √ √ √   

69 √ √ √   

70 √ √ √   

 

Keterangan: 

Attribute 1: Adanya kesesuaian informasi antara daftar hadir, bukti kas 

keluar, dan daftar gaji. 

Attribute  2: Kelengkapan dokumen pendukung pembuatan daftar gaji seperti: 

daftar hadir, daftar gaji, amplop gaji, dan bukti kas keluar. 
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Attribute 3: Adanya otorisasi pada setiap dokumen yang berkaitan dengan 

penggajian, seperti: daftar hadir pegawai diotorisasi oleh bagian 

kepegawaian pada UD. Mitra Lombok. 

Dari hasil pengujian terhadap 70 sampel daftar gaji di atas terdapat 

kesalahan atau tingkat kesalahan sama dengan 2 (dua). Maka langkah 

selanjutnya adalah mengevaluasi hasil pengujian dan menemukan Achieved 

Upper Precision Limit (AUPL) dengan dengan menggunakan tabel eveluasi 

hasil: keandalan 90%. Berikut ini adalah Cara Menemukan Achieved Upper 

Precision Limit: 

Tabel Evaluasi Hasil: Reliability, 90% 

Number of Observed Occurrence 

 

 

Sample 

Size 

Upper Precision Limit: 

 Percent Rate of Occurrence 

1 2 3 4 5 6 7 8  

10          

20          

70           2 

Gambar V.3 Cara Menemukan Achieved Upper Precision Limit  

 

Dari tabel evaluasi hasil penelitian ditemukan Achieved Upper Precision 

Limit (AUPL) sebesar  9%. AUPL ini kemudian dibandingkan dengan DUPL 

sebesar 10% untuk menilai efektivitas unsur pengendalian penggajian pada 

perusahaan,  dapat ditarik kesimpulan bahwa AUPL < DUPL yaitu 9% : 10%, 

hal ini berarti unsur pengendalian intern penggajian yang diperiksa 

merupakan unsur sistem yang efektif. 
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BAB VI 

RANCANGAN SISTEM AKUNTANSI PENGGAJIAN 

 

Rancangan sistem akuntansi penggajian pada UD. Mitra Lombok dilakukan 

dengan menambahkan atau menyempurnakan sistem yang telah ada pada 

perusahaan. Rancangan sistem ini meliputi rancangan struktur organisasi, 

merancang input, merancang proses, dan merancang output pada sistem akuntansi 

penggajian UD. Mitra Lombok. 

A. Rancangan Struktur Organisasi 

Rancangan struktur organisasi pada UD. Mitra Lombok meliputi 

rancangan bagian-bagian yang berkaitan dengan sistem penggajian di 

perusahaan beserta tugas dan tanggung jawab dari bagian tersebut 

berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi. 

Rancangan struktur organisasi ini dibuat berdasarkan struktur organisasi 

yang telah dimiliki perusahaan sebelumnya. UD. Mitra Lombok memiliki 

struktur organisasi yang sangat sederhana karena perusahaan ini masih 

tergolong perusahaan baru dalam menjalankan usahanya. Permasalahan yang 

dialami oleh perusahaan ini adalah masih banyaknya perangkapan tugas yang 

dilakukan oleh karyawannya terutama pada bagian keuangan, hal inilah yang 

membuat pengendalian intern menjadi kurang baik.  
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Rancangan struktur organisasi UD. Mitra Lombok meliputi: 

1. Pimpinan perusahaan 

Secara umum tugas dan tanggung jawab dari pimpinan perusahaan tidak 

mengalami perubahan adalah: 

a. Memimpin kegiatan perusahaan sehari-hari. 

b. Mengangkat dan memberhentikan karyawan perusahaan. 

c. Mengadakan penilaian terhadap efektivitas dan efisiensi aktivitas 

perusahaan. 

d. Menetapkan peraturan dalam menjalankan perusahaan. 

e. Mimbina hubungan yang baik terhadap mitra rekan kerja termasuk 

instansi yang menggunakan jasa perusahaan. 

2. Bagian keamanan 

Secara umum tugas dan tanggung jawab bagian keamanan adalah: 

a. Mengawasi semua kekayaan yang dimiliki perusahaan agar terhindar 

dari ancaman pencurian. 

b. Menyelanggarakan dan mengawasi pencatatan waktu hadir 

karyawan dengan menggunakan daftar hadir karyawan yang 

diselenggarakan setiap karyawan masuk kerja. 

3. Bagian keuangan 

Secara umum tugas dan tanggung jawab bagian keuangan adalah: 

a. Mengotorisasi dan memverifikasi semua transaksi yang terjadi di 

perusahaan. 
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b. Menerima dan menghitung kembali semua hasil penerimaan 

perusahaan setiap harinya yang diperoleh dari bagian kasir kemudian 

menyetorkan hasil penerimaan  tersebut ke bank. 

c. Melakukan transaksi pembayaran baik melalui kas maupun melalui 

bank serta menjamin bahwa semua transaksi telah memenuhi 

persyaratan. 

4. Bagian kasir 

Secara umum tugas dan tanggung jawab bagian kasir adalah: 

a. Menerima uang hasil dari semua transaksi yang terjadi perusahaan 

dan membuat bukti penerimaan kas. 

b. Mengeluarkan uang sebagai kewajiban atas biaya atau beban yang 

dimiliki perusahaan dan membuat bukti pengeluaran kas. 

5. Bagian akuntansi 

Secara umum tugas dan tanggung jawab bagian administrasi adalah: 

a. Melaksanakan pembukuan perusahaan sesuai dengan sistem 

pembukuan yang digunakan antara lain membuat buku besar jurnal, 

serta menyajikan laporan keuangan seperti neraca dan laporan laba 

rugi yang sistematis, benar, dan tepat waktu. 

b. Mencatat semua hasil penerimaan dan transaksi pembayaran yang 

terjadi di perusahaan. 

c. Memeriksa laporan keuangan perusahaan dan mengevaluasi laporan 

tersebut untuk dimintakan persetujuan kepada pemilik perusahaan. 
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d. Memberikan saran, dan pendapat kepada pemilik perusahaan untuk 

kemajuan perusahaan. 
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Gambar VI.1 Rancangan Struktur Organisasi UD. Mitra Lombok 

(Fungsi yang Terkait dalam Sistem Penggajian)

Penanggung Jawab/ 

Pemilik Perusahaan 

Keamanan 

Akuntansi Keuangan Kasir 

Bagian 

keuangan 
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B. Rancangan Bagan alir dokumen(Flow Chart) dan  Diagram Arus Data 

(Data Flow Diagram) Sistem Penggajian UD. Mitra Lombok 
 

Bagan alir dokumen UD. Mitra Lombok dirancang dengan menggunakan 

bagan alir atau prosedur  yang sudah ada pada perusahaan yang akan 

dimodifiksai sesuai dengan kebuthan perusahaan akan pengendalian intern 

yang baik untuk mengurangi jumlah kecurangan dalam sistem penggajiannya. 

Bagan alir dirancang dengan tidak merubah bagan alir yang sudah ada dalam 

perusahaan, namun bagan alir dirancang dengan menambahkan unsur-unsur 

pengendalian intern pada beberapa bagian dalam perusahaan. Panambahan 

unsur pengendalian intern ini terjadi pada bagian keuangan yang memisahkan 

tugas dan tanggung  jawab bagian keuangan yang bertugas untuk menghitung 

dan mengotorisasi jumlah uang gaji karyawan dengan fungsi kasir yang 

bertugas untuk mengeluarkan uang atau membagikan gaji kepada karyawan. 

Sistem akuntansi penggajian pada UD. Mitra Lombok masih dilaksanakan 

secara manual karena perusahaan ini masih tergolong perusahaan baru. 

Rancangan bagan alir dokumen meliputi: 

1. Unit-unit yang terkait dalam sistem akuntansi penggajian UD. 

Mitra Lombok 

 

a. Bagian keamanan 

Tugas dan wewenang bagian keamanan antara lain: 

1) Menyebarkan atau menyelenggarakan dan mengawasi pencatat 

waktu hadir karyawan dengan menggunakan daftar hadir. 
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2) Menyerahkan daftar hadir karyawan kepada pimpinan 

perusahaan untuk tujuan pembuatan daftar gaji dan bukti kas 

keluar. 

b. Pemilik Perusahaan 

Tugas dan wewenang pemilik perusahaan antara lain: 

1) Membuat daftar hadir karyawan. 

2) Menerima daftar hadir karyawan dari bagian keamanan. 

3) Mengarsipkan daftar hadir karyawan setiap bulan. 

4) Membuat daftar gaji dan bukti kas keluar sebanyak dua rangkap  

berdasarkan dokumen daftar hadir. 

5) Membuat bukti kas keluar rangkap 2 (dua). 

6) Memberikan semua berkas bukti kas keluar dan daftar gaji 

kepada bagian keuangan untuk diotorisasi dan diverifikasi 

kebenaran perhitungannya. 

7) Mengecek kebenaran dokumen-dokumen yang berkaitan 

dengan penggajian setelah diotorisasi dan diverifikasi.. 

8) Menyimpan data bukti kas keluar dan daftar gaji berdasarkan 

tanggal. 

c. Bagian Keuangan 

Tugas dan wewenang bagian keuangan antara lain: 

1) Menerima bukti kas keluar dan daftar gaji dari pemilik 

perusahaan  untuk diotorisasi dan diverifikasi. 
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2) Memberikan satu rangkap bukti kas keluar dan daftar gaji 

kepada pemilik perusahaan untuk dicek kebenarannya setelah 

diotorisasi dan diverifikasi. 

3) Mencocokkan antara bukti kas keluar dan daftar gaji. 

4) Mengambil atau mencairkan gaji dari kas perusahaan atau 

rekening perusahaan. 

5) Menulis nama karyawan, posisi jabatan, bulan pembayaran gaji, 

dan jumlah nominal uang gaji pada amplop gaji. 

6) Mendistribusikan uang gaji ke dalam amplop gaji. 

7) Menyerahkan bukti kas keluar kepada bagian administrasi. 

8) Menyerahkan amplop gaji yang berisi uang gaji dan daftar gaji 

kepada bagian kasir untuk dilakukan pembayaran kepada 

karyawan. 

d. Bagian kasir 

Tugas dan wewenang bagian kasir antara lain: 

1) Menyerahkan amplop gaji dan daftar gaji kepada karyawan. 

2) Mengawasi pada saat karyawan menerima amplop gaji dengan 

menyelenggarakan tanda tangan pada daftar gaji dan daftar 

penerima gaji.  

3) Memberikan daftar gaji dan daftar penerima gaji yang sudah 

ditandatangani kepada bagian akuntansi, dan jika terdapat gaji 

yang belum diambil oleh karyawan maka uang gaji beserta 
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daftar gaji diserahkan kembali kepada bagian keuangan untuk 

disimpan. 

e. Bagian akuntansi 

Tugas dan wewenang bagian administrasi antara lain: 

1) Menerima bukti kas keluar dari bagian keuangan. 

2) Menerima daftar gaji dan daftar penerima gaji dari bagian kasir. 

3) Melakukan pencocokan dokumen-dokumen sistem penggajian. 

4) Melakuakan pencatatan transaksi penggajian dengan membuat 

jurnal umum untuk mencatat biaya gaji karyawan yang 

dikeluarkan oleh perusahaan. 

5) Menyimpan bukti kas keluar, daftar gaji, dan daftar penerima 

gaji berdasarkan tanggal.  

2. Catatan akuntansi yang digunakan dalam pencatatan gaji UD. 

Mitra Lombok 

 

Catatan akuntansi yang digunakan dalam pencatatan gaji UD. Mitra 

Lombok adalah jurnal umum. Jurnal umum digunakan oleh bagian 

akuntansi untuk mencatat besarnya biaya gaji yang dikeluarkan oleh 

perusahaan. Jurnal umum dibuat berdasarkan bukti kas keluar dan daftar 

gaji yang diterima dari bagian keuangan. Isi dari jurnal umum adalah 

biaya gaji didebet karena kewajiban perusahaan untuk membayar biaya 

gaji bertambah, dan kas dikredit karena perusahaan mengeluarkan kas 

atau uangnya untuk kepentingan pembayaran gaji karyawan. Setelah 

selesai proses menjurnal, bagian akuntansi mengarsipkan bukti kas 
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keluar dan daftar gaji berdasarkan tanggal dengan tujuan memudahkan 

pihak-pihak yang berkepentingan untuk menelusur informasi pencatatan. 

3. Dokumen yang digunakan sistem akuntansi penggajian UD. Mitra 

Lombok 

 

a. Daftar hadir 

Daftar hadir digunakan oleh bagian keamanan untuk mencatat 

waktu hadir setiap karyawan. Penulis merancang daftar hadir yang 

semula dengan format mingguan menjadi format bulanan dengan 

tambahan keterangan-keterangan jika karyawan tidak masuk kerja. 

b. Amplop gaji 

Amplop gaji digunakan untuk melapisi uang gaji, penulis 

merancang amplop gaji dengan memberikan keterangan seperti: 

nama karyawan, posisi karyawan bekerja, bulan penerimaan gaji 

karyawan, dan jumlah gaji karyawan.  

c. Daftar gaji 

Daftar gaji berisi gaji pokok yang merupakan gaji bruto setiap 

karyawan kemudian ditambah dengan uang lembur dan bonus, serta 

dikurangi dengan pinjaman. 

d. Bukti kas keluar 

Bukti kas keluar merupakan surat perintah untuk pengeluaran kas 

perusahaan untuk pembayaran atas beban atau biaya yang dimiliki 

perusahaan. Bukti kas keluar tindak mengalami perubahan karena 
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bukti kas keluar yang dimiliki perusahaan sudah dirasa cukup 

memenuhi persyaratan dalam pengendalian intern. 

4. Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi penggajian 

UD. Mitra Lombok 

 

a. Prosedur pencatatan waktu hadir 

Prosedur pencatatan waktu hadir diselenggarakan oleh bagian 

keamanan dengan menggunakan daftar hadir biasa. Karyawan harus 

menandatangani daftar hadir setiap karyawan masuk kerja. 

Pencatatan waktu hadir akan digunakan untuk menentukan besarnya 

gaji yang diterima oleh karyawan. Gaji akan dipotong apabila 

karyawan tidak hadir kerja. 

b. Prosedur pembuatan daftar gaji 

Prosedur pembuatan daftar gaji dilaksanakan secara langsung oleh 

pemilik perusahaan berdasarkan daftar hadir karyawan yang 

diserahkan oleh bagian keamanan kepada pemilik perusahaan. 

c. Prosedur pembuatan bukti kas keluar 

Prosedur pembuatan bukti kas keluar melibatkan pemilik 

perusahaan dan bagian keuangan. Pemilik perusahaan memberikan 

perintah pengeluaran kas dengan membuat bukti kas keluar untuk 

kepentingan pembayaran gaji kepada bagian keuangan. 

d. Prosedur pembayaran gaji 

Prosedur pembayaran gaji melibatkan bagian keuangan dan bagian 

kasir. Bagian keuangan akan mengoroisasi dan memverifikasi serta 
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mencocokkan kebenaran perhitungan biaya gaji yang telah 

dilakukan oleh pemilik perusahaan sebelumnya, setelah semua 

cocok, kemuadian bagian keuangan menyiapkan uang yang akan 

digunakan untuk membayar gaji karyan dan mendistribusikan uang 

tersebut ke dalam amplop gaji. Amplop gaji akan diserahkan kepada 

bagian kasir untuk kemudian dilakukan pembagian amplop gaji 

kepada karyawan. 

e. Prosedur pencatatan biaya gaji 

Prosedur pencatatan biaya gaji dilaksanakan oleh fungsi akuntansi. 

Tugas dari fungsi akuntansi adalah mencatat pengeluaran biaya gaji 

yang dikeluarkan oleh perusahaan dengan menggunakan jurnal 

umum. Dasar pencatatan jurnal umu ini adalah bukti kas keluar dan 

daftar gaji. 
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5. Bagan alir dokumen/flow chart sistem akuntansi penggajian UD. 

Mitra Lombok 

 

Berikut ini adalah bagan alir dokumen sistem akuntansi penggajian UD. 

Mitra Lombok: 

Bagian Keamanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VI.2 Rancangan Bagan alir Dokumen  

Sistem Akuntansi Penggajian UD. Mitra Lombok 
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Pimpinan Perusahaan 

6.  

 

7.  

 

 

 

8.  

9.  

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

DG : Dafatar Gaji 

BKK : Buki Kas Keluar 

 

Gambar VI.2a Lanjutan Rancangan Bagan alir Dokumen  

Sistem Akuntansi Penggajian UD. Mitra Lombok 
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Bagian Keuangan 
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Keterangan: 

DG  : Daftar Gaji 

BKK  : Bukti Kas Keluar 

 

Gambar VI.2b Lanjutan Rancangan Bagan alir Dokumen  

Sistem Akuntansi Penggajian UD. Mitra Lombok 
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Bagian Kasir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

      

 Karyawan menerima amplop gaji 

Keterangan: 

DG : Daftar Gaji 

DPG : Daftar Penerima Gaji 

Gambar VI.2c Lanjutan Rancangan Bagan alir Dokumen  

Sistem Akuntansi Penggajian UD. Mitra Lombok 
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Bagian akuntansi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Keterangan: 

BKK : Bukti Kas Keluar 

DG : Daftar Gaji 

DPG : Daftar Penerima Gaji 

Gambar VI.2d Lanjutan Bagan alir Dokumen  

Sistem Akuntansi Penggajian UD. Mitra Lombok 
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6. Rancangan DFD (Data Flow Diagram) 

a. Rancangan Context Diagram 

Context diagram adalah data flow diagram yang digambarkan 

pertama kali. Context diagram menggambarkan satu proses utama 

dari suatu sistem. Rancangan context diagram menggabarkan proses 

utama dalam sistem akuntansi penggajian yang selanjutnya akan 

dipecah menjadi proses yang lebih rinci. 
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Gambar VI.3 Rancangan Data Flow Diagram 

(Diagram Context) 
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b. Rancangan Bagan Berjenjang 

Rancangan bagan berjenjang adalah bagan dari data flow diagram 

yang menggambarkan semua proses yang terjadi dalam suatu sistem 

akuntansi penggajian terdiri dari 5 (lima) proses utama yaitu: proses 

mencatat administrasi karyawan; menghitung gaji karyawan; 

mengotorisasi dan mengecek gaji karyawan; mendistribusikan gaji 

karyawan; dan membuat laporan transaksi penggajian. 

c. Rancangan Diagram Level 0 

Diagram level 0 adalah gambaran data flow diagram berdasarkan 

proses yang ada pada bagan berjenjang. Diagram level 0 

menggambarkan 5 (lima) proses utama yaitu: proses mencatat 

administrasi karyawan; menghitung gaji karyawan; mengotorisasi 

dan mengecek gaji karyawan; mendistribusikan gaji karyawan; dan 

membuat laporan transaksi penggajian. 

d. Rancangan Diagram Level 1 

Diagram Level 1 adalah gambaran data flow diagram yang 

merupakan pecahan dari proses-proses yang ada pada diagram level 

0 sesuai dengan 5 (lima) proses utama pada bagan berjenjang. 

Diagram level 1 dalam rancangan data flow diagram merupakan 

level paling bawah, sehingga tidak ada pecahan proses lagi.  

1) Keterangan Diagram Level 1 Proses 1 adalah Diagram ini 

menjelaskan arus data yang masuk dari entitas luar karyawan 

menuju proses membuat ringkasan data karyawan untuk 
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penggajian, menghasilkan simpanan data karyawan, dan 

selanjutnya digunakan dalam proses membuat ringkasan 

presensi karyawan yang menghasilkan simpanan data ringkasan 

presensi karyawan. Simpanan data karyawan dan ringkasan 

presensi karyawan digunakan oleh entitas luar pemilik 

perusahaan untuk proses selanjutnya adalah menghitung jumlah 

gaji karyawan. 

2) Keterangan Diagram Level 1 Proses 2 adalah diagram ini 

menjelaskan arus data yang masuk dari proses sebelumnya 

(proses 1) menuju proses menghitung jumlah gaji karyawan 

yang menghasilkan simpanan data berupa data gaji karyawan, 

proses menghitung uang bonus dan uang lembur karyawan yang 

menghasilkan simpanan berupa data uang bonus dan lembur 

karyawan. Hasil simpanan data gaji karyawan, uang bonus dan 

uang lembur digunakan untuk proses menghitung total gaji 

karyawan. Dari proses menghitung total gaji karyawan 

dihasilkan simpanan data daftar gaji karyawan, daftar uang 

bonus dan lembur karyawan, dan bukti kas keluar. Arus data 

data dari proses menghitung total gaji karyawan menghasilkan 

keluaran data berupa total gaji karyawan yang akan menjadi 

masukan data bagi entitas luar bagian keuangan dalam proses 

selanjutnya. 
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3) Keterangan Diagran Level 1 Proses 3 adalah diagram ini 

menjelaskan arus data dari proses sebelumnya (proses 2) menuju 

kepada entitas luar bagian keuangan yaitu total gaji karyawan 

yang akan digunakan dalam proses selanjutnya yaitu proses 

menandatangani berkas gaji karyawan yang mengahsilkan 

simpanan berupa otorisasi bukti kas keluar dan daftar gaji, 

keluaran data berupa daftar gaji dan bukti kas keluar ini 

digunakan dalam proses mencocokkan berkas gaji karyawan. 

Dari proses mencocokkan berkas gaji karyawan terdapat 

keluaran berupa berkas gaji dan uang gaji karyawan yang akan 

digunakan dalam proses selanjutnya yaitu proses 

mendistribusikan uang gaji karyawan ke dalam amplop gaji. 

Keluaran data berupa uang gaji, daftar gaji, dan amplop gaji 

akan digunakan oleh entitas luar bagian kasir untuk proses 

selanjutnya. 

4) Keterangan Diagram Level 1 Proses 4, adalah diagram ini 

menjelaskan arus data dari proses sebelumnya (proses 3) menuju 

kepada entitas luar bagian kasir yang menghasilkan keluaran 

data berupa uang gaji, daftar gaji, dan amplop gaji yang akan 

digunakan dalam proses menyerahkan amplop gaji kepada 

karyawan. Pada proses menyerahkan amplop gaji kepada 

karyawan menghasilkan simpanan data berupa bukti 

pengambilan gaji karyawan, daftar gaji, amplop gaji, dan uang 
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gaji karyawan. Simpanan data tersebut akan diserakhan kepada 

entitas luar  karyawan dan entitas luar karyawan akan menuju ke 

proses mencocokkan uang gaji dengan daftar gaji dan 

menandatangani bukti pengambilan gaji karyawan. Pada proses 

ini dihasilkan keluaran berupa data bukti pengambilan gaji yang 

telah ditandatangani, bukti tersebut akan masuk ke penyimpanan 

bukti pengambilan gaji. Data bukti pengambilan gaji tersebut 

digunakan oleh entitas luar bagian akuntansi pada proses 

selanjutnya. 

5) Keterangan Diagram Level 1 Proses 5 adalah diagram ini 

menjelaskan arus data dari proses sebelumnya (proses 4) menuju 

kepada entitas luar bagian akuntansi yang menghasilkan 

keluaran berupa data otorisasi bukti kas keluar dan daftar gaji, 

dan data bukti pengambilan gaji yang sudah ditandatangani oleh 

karyawan. Data keluaran ini akan digunakan dalam proses 

mencatat data biaya gaji karyawan yang menghasilkan simpanan 

berupa jurnal umum dan keluaran berupa laporan penggajian di 

perusahaan menuju ke entitas luar pemilik perusahaan. 
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 Gambar VI.4 Rancangan Data Flow Diagram 

(Bagan Berjenjang) 
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Gambar VI.4a Lanjutan Rancangan Data Flow Diagram 

(Bagan Berjenjang) 
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 Gambar VI.6 Rancangan Data Flow Diagram 

(Diagram Level 1, Proses 1) 
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 Gambar VI.6a Lanjutan Rancangan Data Flow Diagram 

(Diagram Level 1, Proses 2) 
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 Gambar VI.6b Lanjutan Rancangan Data Flow Diagram 

(Diagram Level 1, Proses 3) 
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 Gambar VI.6c Lanjutan Rancangan Data Flow Diagram 

(Diagram Level 1, Proses 4) 
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Gambar VI.6d Lanjutan Rancangan Data Flow Diagram 

(Diagram Level 1, Proses 5)
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C. Rancangan Formulir 

Berikut ini adalalah rancangan formulir yang digunakan dalam sistem 

penggajian UD. Mitra Lombok yang disesuaikan dengan rancangan bagan alir 

dokumen yang telah dirancang sebelumnya. Perancangan formulir ini 

disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. 

1. Daftar gaji 

 
DAFTAR GAJI KARYAWAN 

Tanggal......20...... 

 

Nama      : 

Bagian    : 

 

Gaji Bruto : Rp.................................... 

Lembur     : Rp.................................... 

Bonus       : Rp.................................... 

 

Total penerimaan                                     Rp................................... 

 

Potongan 

Pinjaman                                          ( Rp...................................)  

 

Gaji Bersih                                             Rp..................................... 

  

                                                                   Sweta,..................20....... 

 

                          Mengetahui, 

 

 

 

   (Keuangan)                             (Kasir)                             (Penerima) 

 

Gambar VI.7 Rancangan Daftar Gaji Karyawan 
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Daftar gaji karyawan yang terdapat pada UD. Mitra Lombok pada 

dasarnya sudah baik, penulis hanya memodifikasi daftar gaji yang sudah 

ada di perusahaan. Berikut ini adalah unsur-unsur yang terdapat dalam 

perancangan daftar gaji UD. Mitra Lombok: 

Tanggal : Diisi dengan tanggal dan tahun pada saat penerimaan gaji 

karyawan. 

Nama : Diisi dengan nama karyawan yang menerima gaji. 

Bagian : Diisi dengan bagian pekerjaan yang dilakukan oleh 

karyawan pada perushaan. 

Gaji bruto : Penghasilan karyawan per bulan sebelum ditambah dengan 

uang lembur dan bonus yang diterima karyawan, dan 

dikurangi dengan pinjaman yang diajukan oleh karyawan 

kepada perusahaan. 

Lembur : Penghasilan tambahan karyawan karena telah bekerja 

ekstra diluar jam kerja yang telah ditentukan. 

Bonus : Penghasilan tambahan karyawan yang diberikan pemilik 

perusahaan karena perusahaan telah melibihi target dalam 

usahanya. 

Pinjaman : Kebijakan yang diberikan oleh perusahaan untuk 

membantu karyawan dalam memenuhi kebutuhan masalah 

finansial karyawan jika karyawan mengajukan sejumlah 

pinjaman kepada perusahaan, dengan konsekuensi 

karyawan harus mengembalikan sejumlah uang yang 
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dipinjam dari perusahaan dengan pemotongan terhadap 

gaji karyawan sesuai dengan kesepakatan antara 

perusahaan dengan karyawan yang mengajukan pinjaman. 

2. Amplop Gaji 

 

 

Nama            : 

Bagian          : 

Gaji Bulan    :  

Jumlah Gaji : 

Gambar VI.8 Rancangan Amplop Gaji 

 

Amplop gaji yang diberikan untuk karyawan pada UD. Mitra Lombok 

pada prakteknya hanya berupa amplop gaji polos dan hanya diberikan 

tulisan tangan berupa nama karyawan dan jumlah uang gaji karyawan. 

Dengan dasar hal tersebut, penulis melakukan perancangan amplop gaji 

dengan memberikan keterangan-keterangan yang dicantumkan di depan 

amplop yang akan diberikan kepada karyawan. Berikut ini adalah unsur-

unsur yang terdapat dalam perancangan amplop gaji UD. Mitra Lombok: 

Nama : Diisi dengan nama karyawan yang menerima gaji 

Bagian : Diisi dengan bagian pekerjaan yang dilakukan oleh 

karyawan pada perusahaan. 
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Gaji Bulan : Diisi dengan bulan penerimaan gaji karyawan. 

Jumlah Gaji : Diisi dengan jumlah gaji karyawan. 

3. Bukti Kas Keluar 

UD. Mitra Lombok 

BUKTI KAS KELUAR 

 
Rekening :      Tanggal  : 

Dibayar Kepada :      No.Bukti : 

No. Giro/Cek : 

Terbilang : 

 

Keterangan Jumlah Uang 

  

  

  

  

  

  

  

   

Jumlah   

 

 

 

 

Gambar VI.9 Rancangan Bukti Kas Keluar 

 

Bukti kas keluar yang dimiliki UD. Mitra Lombok pada prakteknya 

sudah baik, unsur pengendalian internnya sudah baik sehingga dapat 

mencegah terjadinya kecurangan. Berikut ini adalah unsur-unsur yang 

terdapat dalam perancangan bukti kas keluar UD. Mitra Lombok: 

Rekening : Diisi dengan jenis biaya yang membutuhkan bukti kas 

keluar. 

Diterima 

 
Dibayar Diperiksa Disetujui 

 

 

 

 

 

Kasir 

  

 

 

 

 

Keuangan 
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Dibayar kepada : Diisi dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan 

bukti kas keluar. 

No. Cek : Diisi dengan nomor urut tercetak cek. 

Terbilang : Diisi dengan jumlah uang yang akan dikeluarkan dan 

ditulis dengan huruf. 

Tanggal : Diisi dengan tanggal bukti kas keluar dibuat. 

No. Bukti : Diisi dengan urutan bukti kas keluar dibuat. 

Keterangan : Diisi dengan penjelasan tentang penggunaan bukti kas 

keluar. 

Jumlah uang : Diisi dengan jumlah uang yang dikeluarkan, dan 

ditulis dengan angka nominal. 

Dibayar : Diisi dengan nama dan tanda tangan kasir. 

Diperiksa : Diisi dengan nama dan tanda tangan pemilik 

perusahaan atau penanggungjawab atas operasional 

perusahaan. 

Disetujui : Diisi dengan nama dan tanda tangan bagian keuangan. 
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4. Daftar Hadir Karyawan 

Daftar Presensi Karyawan 

UD. Mitra Lombok 

 

Bulan: _________________________________ 

 
No. Nama Tanggal Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 S I 1/2

hr 

Tk 

1.                                    

2.                                    

3.                                    

4.                                    

5.                                    

6.                                    

7.                                    

8.                                    

9.                                    

10                                    

11.                                    

12.                                    

Keterangan: 

S : Sakit 

I : Ijin 

½ hr: Setengah hari 

TK : Tanpa keterangan 

               Mataram, 

                    

               

                        Pimpinan Perusahaan 

Gambar VI.10 Rancangan Daftar Presensi karyawan 
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Daftar hadir karyawan yang digunakan UD. Mitra Lombok masih sangat 

sederhana, penulis berpendapat bahwa dengan menggunakan daftar hadir 

karyawan yang lama hanya akan membuat pemborosan pada sumber 

daya perusahaan. Maka penulis mengajukan rancangan daftar hadir 

karyawan yang bisa digunakan dalam 1 (satu) periode kerja karyawan. 

Berikut ini adalah unsur-unsur yang terdapat dalam perancangan daftar 

hadir karyawan UD. Mitra Lombok:  

Bulan  : Diisi dengan bulan atau periode kerja karyawan. 

Nama : Diisi dengan nama karyawan yang aktif bekerja pada UD. 

Mitra Lombok.  

Tanggal : Setiap tanggal yang tersedia pada daftar hadir karyawan 

diisi dengan keterangan absen karyawan (keterangan 

absen karyawan seperti: sakit, ijin, setengah hari kerja, dan 

tanpa keterangan). 
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5. Bukti Pengambilan Gaji 

 
 

BUKTI PENGAMBILAN GAJI 
    BULAN: 

 

No. Nama Tanggal 

Pengambilan 

Tanda Tangan 

1.  
  

2.  
  

3.  
  

4.  
  

5.  
  

6.  
  

7.  
  

8.  
  

9.  
  

10.  
  

11.  
  

 

            Mataram, 

 

 

            

           Kasir 

 

Gambar VI.11 Rancangan Bukti Pengambilan Gaji  

UD. Mitra Lombok 
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Rancangan bukti pengambilan gaji merupakan usulan rancangan baru 

yang diajukan oleh penulis karena pada prakteknya perusahaan tidak 

menggunakan bukti pengambilan gaji ini. Rancangan bukti pengambilan 

gaji ini berbentuk tabel yang berfungsi untuk mencatat data pengambilan 

gaji karyawan. Bukti pengambilan gaji ini berisi bulan penerimaan gaji 

karyawan, nama karyawan yang menerima gaji, tanggal pengambilan 

gaji, dan tanda tangan karyawan yang menerima gaji. Bukti pengambilan 

gaji dibuat oleh bagian keuangan dan didistribusikan oleh bagian kasir 

pada saat pembayaran gaji. 

 

D. Rancangan Jurnal 

Perancangan jurnal dilakukan untuk menyesuaikan kebutuhan karyawan. 

Perancangan dilakukan dengan menggunakan prinsip dasar akuntansi 

menurut Mulyadi 2001: 

Gambar VI.12 Rancangan Jurnal Umum 

 

 

Jurnal Umum 

Halaman: 
No. Tanggal Keterangan Nomor 

Rekening 

Debet Kredit 

       

       

       

       

Total   
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Keterangan: 

Halaman : Diisi dengan halaman sesuai dengan urutan jurnal umum. 

Tanggal : Diisi dengan tanggal pengisian jurnal transaksi. 

Keterangan : Diisi dengan keterangan transaksi yang akan dicatat dalam 

jurnal umum. 

Nomor Rekening : Diisi dengan nomor rekening transaksi yang dicatat dalam 

jurnal umum. 

Debet : Diisi dengan jumlah nominal (pada sisi debet)  transaksi 

yang dicatat dalam jurnal umum. 

Kredit : Diisi dengan jumlah nominal (pada sisi kredit) transaksi 

yang dicatat dalam jurnal umum. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan perancangan pengendalian intern sistem penggajian, 

maka diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan sistem penggajian di UD. Mitra Lombok saat ini sudah baik 

dan sesuai dengan teori tentang sistem akuntansi penggajian. Namun 

sistem penggajian ini masih sangat sederhana dan masih terdapat 

kelemahan pada sistem yang diterapkan saat ini diantaranya adalah tugas 

dan tanggung jawab fungsional yang tidak dipisahkan secara tegas  

khususnya dalam hal sistem penggajian. Hal ini dapat terlihat dari fungsi 

pembuat daftar gaji dan fungsi operasional yang seharusnya dibuat oleh 

bagian personalia, pada prakteknya dibuat secara langsung oleh pemilik 

perusahaan.  Bagian keuangan adalah fungsi yang mengotorisasi daftar 

gaji dan melaksanakan pendistribusian daftar gaji,  penggabungan dua 

fungsi ini dapat menyebabkan terjadinya penyimpangan yang dapat 

merugikan perusahaan. Penggunaan dokumen yang digunakan untuk 

penggajian masih sangat sederhana yaitu hanya menggunakan  presensi 

atau daftar hadir karyawan yang dibuat dengan format secara mingguan, 

perusahaan tidak menggunakan kartu jam hadir untuk mencatat 

kehadiran karyawan. Dari kelemahan sistem penggajian  yang ditemukan 

di perusahaan, sistem penggajian perusahaan masih memerlukan
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pengembangan untuk meningkatkan efektivitas kegitan perusahaan 

terutama dalam kegiatan penggajian. 

2. Pengendalian intern penggajian yang diterapkan pada UD. Mitra Lombok 

menggunakan pengujian kepatuhan model fixed-sample size-attribute-

sampling dan memiliki tiga attribute antara lain: adanya kesesuaian 

informasi antara daftar hadir, bukti kas keluar, dan daftar gaji; 

kelengkapan dokumen pendukung pembuatan daftar gaji seperti: daftar 

hadir, daftar gaji, amplop gaji, bukti kas keluar, surat pernyataan gaji; 

adanya otorisasi pada setiap dokumen yang berkaitan dengan penggajian, 

seperti: daftar hadir pegawai diotorisasi oleh bagian kepegawaian, Bagian 

kepegawaian pada UD. Mitra Lombok. Hasil pemeriksaan terhadap 70 

lembar sampel daftar gaji dalam tingkat kepercayaan 90% dan DUPL 

sebesar 10% ditemukan dua kesalahan yang menghasilkan AUPL sebesar 

9% dan DUPL sebesar 10%. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

AUPL < DUPL yang berarti unsur pengendalian intern penggajian yang 

diperikasa merupakan unsur yang efektif. 

3. Rancangan sistem akuntansi penggajian dibuat berdasarkan kelemahan 

dari sistem yang sudah ada yang teridentifikasi oleh penulis yaitu penulis 

menambahkan bagian kasir pada struktur organisasi yang bertujuan untuk 

memisahkan antar fungsi yang mengotorisasi daftar gaji yang merupakan 

tugas dan tanggung jawab dari bagian keuangan dengan fungsi yang 

mendistribusikan gaji yang merupakan tugas dan tanggung jawab bagian 

kasir. Perancangan bagan alir dokumen (Flow Chart) terdapat pada 
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penambahan bagian kasir yang memiliki tugas dan tanggung jawab 

menyerahkan amplop gaji kepada karyawan dan membuat bukti 

pengambilan gaji yang akan diserahkan kepada bagian akuntansi untuk 

diproses lebih lanjut. Perancangan Diagram Arus Data (Data Flow 

Diagram) yang bertujuan untuk menggambarkan alur data sistem 

penggajian yang dihubungkan satu sama lain yang dilakukan secara 

manual. Dokumen yang dipergunakan perusahaan saat ini diperbaharui 

formatnya oleh penulis seperti daftar presensi yang menggunakan  format 

bulanan dengan tujuan untuk efektivitas dan efisiensi sumber daya kertas 

di perusahaan dan memudahkan pemilik perusahaan untuk mengawasi 

karyawannya. Perancangan bukti pengambilan gaji  dengan tujuan untuk 

memberikan keterangan bahwa gaji  telah diambil oleh karyawan dan 

memudahkan bagian akuntansi sebelum mencatat transaksi khususnya 

untuk mencatat transaksi penggajian. Perancangan jurnal umum 

bertujuan untuk memberikan media pencatatan bagi bagian akuntansi 

dalam mencatat setiap transaksi yang terjadi di perusahaan. Rancangan 

sistem penggajian ini diharapkan dapat membantu dalam pengendalian 

intern perusahaan yang sistemnya masih terdapat kelemahan dan 

kekurangan. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitan yang dilakukan memiliki keterbatasan yaitu keterbatasan waktu dan 

data yang diperoleh sehingga analisis yang dilakukan menjadi terbatas dan 

tidak akurat. Selain itu karena sistem yang digunakan masih sangat 

sederhana, maka analisis dan perancangan yang dilakukan menjadi terbatas. 

 

C. Saran 

Dari hasil penelitian terhadap pengendalian intern sistem penggajian UD. 

Mitra Lombok, terdapat saran untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan 

kegiatan penggajian. Saran tersebut adalah penggunaan rancangan sistem 

akuntansi penggajian membantu perusahaan mengatasi kelemahan sistem 

pengendalian intern dalam pelaksanaan kegiatan penggajian yaitu dalam hal 

pemisahan fungsi menghitung dan mengotorisasi daftar gaji karyawan dengan 

fungsi pembayaran gaji karyawan. Serta melengkapi atau menyempurnakan 

format dokumen yang digunakan untuk penggajian di perusahaan dengan 

tujuan untuk mempermudah penggunaan dokumen tersebut. 
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KUESIONER PENGENDALIAN INTERN SISTEM PENGGAJIAN 

ANALISIS DAN PERANCANGAN PENGENDALIAN INTERN 

TERHADAP SISTEM PENGGAJIAN 

Studi Kasus pada UD. Mitra Lombok 

 

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

1. Mohon bapak/ibu memberi tanggapan terhadap 7 (tujuh) kategori pernyataan 

yang setiap kategori pertanyaan terdiri dari: 

Kategori I. Pertanyaaan Tentang Organisasi (2 butir pertanyaaan). 

Kategori II. Pertanyaaan Tentang Sistem Otorisasi (10 butir pertanyaaan). 

Kategori III. Pertanyaaan Tentang Prosedur Pencatatan (5 butir pertanyaaan). 

Kategori IV. Pertanyaaan Tentang Praktik yang Sehat (7 butir pertanyaaan). 

Kategori V. Pertanyaaan Tentang  Kompetensi Karyawan (4 butir 

pertanyaaan). 

Kategori VI. Pertanyaaan Tentang  Pengeluaran Kas (4 butir pertanyaaan). 

2. Bapak/ibu cukup memberikan tanda silang (√) pada pilihan jawaban yang 

tersedia sesuai dengan pendapat bapak/ibu tentang sistem penggajian pada 

UD. Mitra Lombok.  

3. Setiap pernyataan hanya mengharapkan satu jawaban yang diwakili dengan  

interval sebagai tingkat kesesuaian pendapat bapak/ibu sebagai berikut: 

Ya 

Tidak 

4. Diharapkan bapak/ibu memberikan keterangan jika diperlukan pada tempat 

yang telah disediakan di belakang alternatif jawaban. 

5. Mohon kuesioner yang telah diisi dikembalikan sebagai bahan pengolahan 

data. 

6. Terima kasih atas partisipasi dan kesediaan bapak/ibu mengisi kuesioner ini. 
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I. IDENTITAS KARYAWAN YANG DIWAWANCARAI 

Nama:      Jabatan: 

  

 

II. PERTANYAAN PENGENDALIAN INTERN SISTEM PENGGAJIAN 

Pertanyaan

Ya Tidak

Organisasi

1 Apakah fungsi pembuatan daftar gaji dan

upah terpisah dari fungsi keuangan?

2 Apakah fungsi pencatatan waktu hadir dan

waktu kerja terpisah dari fungsi operasi?

Sistem Otorisasi

3 Apakah setiap orang yang namanya

tercantum dalam daftar gaji memiliki surat

keputusan pengangkatan karyawan yang

ditandatangani oleh Direktur Utama?

4 Apakah setiap perubahan gaji karyawan

didasarkan pada surat keputusan pejabat

berwenang?

5 Apakah setiap potongan gaji karyawan

selain dari pajak penghasilan karyawan

diotorisasi oleh pejabat berwenang?

6 Apakah kartu jam hadir diotorisasi oleh

pejabat berwenang?

7 Apakah perintah lembur diotorisasi oleh

kepala departemen keryawan?

8 Apakah daftar gaji diotorisasi oleh pejabat

berwenang?
9 Apakah fungsi pembuatan daftar gaji

terpisah dari fungsi keuangan?

10 Apakah bukti kas keluar untuk pembayaran

gaji diotorisasi oleh pejabat berwenang?

11 Apakah semua perubahan pegawai

(penerimaan, promosi, pemindahan,

pemberhentian) disetujui oleh bagian

pengawas operasi dan bagian kepegawaian?

12 Apakah petugas pencatatan pegawai tidak

mengotorisasi untuk semua pengurangan

dan penahanan gaji?

Pilihan JawabanNo. Keteranagan
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No. Pernyataan

Ya Tidak

Prosedur Pencatatan

13 Apakah perubahan dalam catatan

penghasilan karyawan direkonsiliasi

dengan daftar gaji karyawan?

14 Apakah tarif upah yang dicantumkan

dalam kartu jam kerja diverifikasi

ketelitiannya?

15 Apakah kartu jam hadir dibandingkan

dengan kartu jam kerja sebelum kartu

yang terakhir ini dipakai sebagai dasar

distribusi biaya tenaga kerja langsung?

16 Apakah semua perubahan pegawai

didokumentasikan atau dicatat pada

catatan pegawai?

17 Apakah perubahan pegawai segera

dikomunikasikan kepada bagian

penggajian?

Praktik yang Sehat

18 Apakah pemasukkan kartu jam hadir ke

dalam mesin pencatat waktu diawasi oleh

bagian pencatat waktu?

19 Apakah kebenaran dan ketelitian

perhitungan dalam pembuatan daftar gaji

diverifikasi?

20 Apakah perhitungan pajak penghasilan

karyawan direkonsiliasi dengan catatan

penghasilan karyawan?

21 Apakah catatan penghasilan karyawan

disimpan oleh bagian berwenang?

22 Apakah ditetapkan petunjuk untuk

penentuan distribusi dan pembebanan

biaya gaji?

23 Apakah petugas pembuat atau pemroses

upah bebas dari pembuatan dan

pemrosesan upah?

24 Apakah petugas bebas dari penerimaan

dan pemberhentian pegawai dan tidak

membagikan cek kepada pegawai?

Pilihan Jawaban Keterangan
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Ya Tidak

Kompetensi Karyawan

25 Apakah perekrutan pegawai berdasarkan

seleksi?

26 Apakah calon pegawai harus memenuhi

persyaratan tertentu sesuai dengan jabatan

yang akan diduduki?

27 Apakah diadakan pelatihan bagi pagawai

baru?

28 Apakah pegawai yang sudah ada diberi

tambahan pengetahuan sesuai dengan

perkembangan jabatannya? 

Pengeluaran Kas

29 Apakah cek Upah dibagikan oleh petugas

yang bebas dari bagian Personalia dan

Penggajian?

30 Apakah rekening bank (gaji) secara

bulanan dicocokkan oleh petugas yang

bebas dari fungsi penyiapan, pemrosesan,

dan distribusi gaji?

31 Apakah pegawai diminta identifikasinya

sebelum menerima pembayaran gaji?

32 Apakah gaji yang tidak diambil ceknya

dikembalikan pada pihak yang bebas dari

penyiapan, pemrosesan, dan distribusai

upah?

Pilihan Jawaban KeteranganNo. Pernyataan

 

Sumber: Mulyadi (1989:250) 

 Mulyadi (1993:390) 

 Baridwan (181) 
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Lampiran 7 

 

Tabel Evaluasi Hasil: keandalan, 90% 

SS 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 14 16 18 20 25 30 35 40 45 50

10 0 1

20 0 1 2 3 4 5

30 0 1 2 3 4 5 7 8 10

40 0 1 2 3 5 6 8 10 12 14

50 0 1 2 3 4 5 7 9 11 13 16 18

60 0 0 1 2 3 4 5 6 9 11 14 17 20 23

70 0 1 2 3 4 5 7 8 11 14 17 20 24 27

80 0 1 2 3 4 5 7 8 9 13 16 20 24 28 32

90 0 1 2 3 4 5 6 8 9 11 15 19 23 27 32 36

100 0 1 2 3 4 6 8 9 11 13 17 22 26 31 36 41

120 0 1 2 3 4 5 6 7 9 11 13 15 17 23 29 34 40 46 52

140 0 1 2 3 4 5 6 7 9 11 13 16 18 21 27 34 41 48 54 61

160 0 1 2 4 5 6 8 9 10 13 16 19 22 25 32 40 47 55 63 71

180 0 2 3 4 6 7 9 10 12 15 18 22 25 28 37 45 54 63 71 80

200 0 1 2 4 5 7 8 10 12 14 17 21 24 28 32 41 51 60 70 80 90

220 1 2 4 6 8 10 12 13 15 19 23 27 31 35 46 56 67 78 89 99

240 0 1 3 5 7 9 11 13 15 17 21 26 30 35 39 50 62 74 85 97 109

260 0 1 3 5 8 10 12 14 17 19 24 28 33 38 43 55 68 80 93 106 119

280 0 2 4 6 8 11 13 16 18 21 26 31 36 41 46 60 73 87 101 114 128

300 0 2 4 7 9 12 14 17 20 22 28 33 39 45 50 64 79 93 108 123 138

320 0 2 5 7 10 13 16 18 21 24 30 36 42 48 54 69 85 100 116 132 148

340 0 3 5 8 11 14 17 20 23 26 32 38 45 51 58 74 90 107 123 140 157

360 0 3 6 9 12 15 18 21 25 28 34 41 48 55 61 79 96 113 131 149 167

380 0 3 6 9 13 16 19 23 26 30 37 44 51 58 65 83 102 120 139 158 177

400 1 4 7 10 14 17 21 24 28 31 39 46 54 61 69 88 107 127 146 166 186

420 1 4 7 11 14 18 22 26 29 33 41 49 57 65 73 93 113 134 154 175 196

460 1 4 8 12 16 20 24 28 33 37 45 54 63 71 80 102 124 147 170 192 215

500 1 5 9 13 18 22 27 31 36 40 50 59 69 78 88 112 136 160 185 210 235

600 2 7 12 17 22 28 33 39 44 50 61 72 84 95 107 135 165 194 224 253 283

650 2 8 13 19 24 30 36 42 48 54 66 79 91 104 116 147 179 211 243 275 308

700 3 8 14 20 27 33 39 46 52 59 72 85 99 112 126 159 194 225 262 297 332

800 4 10 17 24 31 38 46 53 61 68 83 99 114 129 145 183 222 262 301 341 381

900 4 12 20 28 36 44 52 61 69 78 95 112 129 146 164 207 251 296 340 385 430

1000 5 13 22 31 40 49 59 68 77 87 106 125 144 164 183 232 280 330 379 429 479

Upper Precision Limit: Percent Rate of Occurrence
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